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ABSTRAK

EFEKTIVITAS STRUKTUR PENGENDALIAN INTERN KAS DAN
PENENTUAN LUAS PEMERIKSAAN AKUNTAN
Studi kasus PT. Tempo National Mutual Life Cabang Bandung
Tahun 1998

Yosep Haristia Gunadi
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
1999

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana penerapan
Struktur Pengendalian Intern (SPI) atas penerimaan kas yang dilaksanakan oleh PT.
Tempo National Mutual Life, (2) menilai Struktur Pengendalian Intern atas
penerimaan kas pada PT. Tempo National Mutual Life,(3) untuk mengetahui
bagaimana penilaian Struktur Pengendalian Intern atas penerimaan kas membantu
auditor untuk menentukan luas pemeriksaan yang akan dilakukan.

Pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, observasi dan kuesioner.
Analisis data yang dilakukan adalah (1) Untuk membahas bagaimana penerapan SPI
penerimaan kas pada PT. Tempo National Mutual Life Cabang Bandung, langkah
yang dilakukan adalah mendeskripsikan sistem akuntansi penerimaan kas dari
penerimaan premi pertama yang berlaku pada perusahaan, kemudian membandingkan
dengan teori yang relevan, (2) Untuk membahas apakah SPI terhadap penerimaan kas
yang berasal dari penerimaan premi pertama sudah efektif, digunakan pengujian
kepatuhan dengan menggunakan metode Stop-or- Go-Sampling. Sampel diambil dari
populasi voucher penerimaan kas beserta dokumen pendukungnya. Jumlah sampel
yang diteliti sebanyak 60 yang dipilih secara acak. Atribut yang diperiksa meliputi;
otorisasi pejabat yang berwenang, kelengkapan dokumen pendukung, kecocokkan
antara bukti kas masuk dengan dokumen pendukungnya, (3) Untuk membahas
bagaimana peranan hasil penilaian SPI penerimaan kas terhadap penentuan luas
pemeriksaan akuntan, langkah yang dilakukan adalah meninjau hasil analisis masalah
pertama dan kedua, kemudian menerapkan teori yang ada tentang penentuan luas
pemeriksaan akuntan ditinjau dari SPI yang diterapkan dan hasil pengujian yang
dilakukan.

Temuan dari penelitian yang dilakukan adalah, SPI atas sistem penerimaan
kas pada PT. Tempo National Mutual Life sudah berjalan baik dan efektif. Hal ini
terbukti dari hasil pengujian dimana tingkat kesalahan yang dapat diterima
(AUPL) = tingkat kesalahan yang ditetapkan (DUPL) yaitu sebesar 5% . Hal ini
sesuai dengan kriteria SPl yang efektif Temuan masalah ketiga adalah; SPI
penerimaan kas yang berasal dari pencrimaan premi pertama sudah baik, sehingga
lingkup pemeriksaan ditentukan dalar !ingkup yang kecil atau sempit.

vi



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF INTERNAL CONTROL OF CASH
AND EXTENT OF AUDIT
Case study at PT. Tempo National Mutual Life in Bandung Branch
in 1998

Yosep Haristia Gunadi
Sanata Dharma University
Yogyakarta
1999

The aim of this research is (1) to know the implementation of the Internal
Control Structure (ICS) on cash receipts at PT. Tempo National Mutual Life, (2) to
evaluate the effectiveness of ICS on cash receipts at PT. Tempo National Mutual
Life, (3) to know the role of ICS evaluation in helping to determine the extent of
audit.

The data were gathered through interview, documentation, observation and
questionnaires. The data analysis comprises (1) the implementation of ICS of cash
receipts at PT. Tempo National Mutual Life in Bandung Branch, by describing the
accounting system of cash receipts from the first premium receipt and then comparing
it with the relevant theory, (2) to evaluate whether ICS towards cash receipts from the
first premium receipt was effective, by using a complience test with the Stop-or-Go
Sampling method. A random sample of 60 was taken out of the population of cash
receipt vouchers including the supporting documents, to check the compatibility
between the voucher and its supporting documents, (3) to discuss the extent of audit
required, by considering the result of the analysis of the first and second case, and
than applying the relevant theory about determining the extent of an accountant’s
audit.

The finding was that ICS on cash receipts at PT. Tempo National Mutual Life
was appropiate and effective. This was proved from the testing result in which the
level of acceptable error (AUPL) = the level of established error (DUPL), at 5%. This
matches the criteria of an effective internal control. The third finding was that ICS on
cash receipts from the first premium receipt was good, so that the scope of audit
required could be determined to be the short or narrow one.
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A,

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Industri jasa asuranst merupakan salah satu komponen penting dalam
duma usaha, terutama di era perkembangan ini . Peranan asuransi sebagai
penjamin peniadaan atau pengurangan risiko kerugian atas suatu keadaan atau
peristiwa membuat banyak pihak tertarik menmuilikinva. Sebagar bentuk
keikutsertaan  seseorang menjadt pemegang polis asuransi, maka orang
terscbut harus membayar sejumlah dana scbagai premi asuransi. Scbagian
dana yang terkumpul dari premi yang dibayar para pemegang polis kemudian
vang dimanfaatkan oleh perusahaan asuransi untuk diinvestasikan dalam
bentuk surat-surat berharga dan disalurkan kembali pada para pemegang
polisnya dalam bentuk pinjaman. Keuntungan dari hasil jual beli surat
berharga dan bunga pinjaman selanjutnya akan menjadi tambahan dana selain
premi dalam membayar tuntutan para pemegang polis atau vang lazim disebut
klatm asuransi.

Sciring  dengan  berjalannya  waktu, banvak perusahaan  asuransi
berkembang dari perusahaan kecil menjadi perusahaan besar. Hal ini
mengakibatkan kemampuan pimpinan perusahaan untuk mengawasi segala
sesuaty vang terjadi didalam perusahaan semakin terbatas, untuk mengatasi
hal in1 diperlukan suatu struktur sistem pengendalian intern yang memadai.

Sistem pengendalian intern yang efektif banyak dititik beratkan pada



mekanisme saiing uji, yakni bahwa suatu transaksi dengan melakukan
prosedur tertentu akan dapat mengawasi siklus transaksi lainnya secara
otomatis. Prosedur demikian dirancang sedemikian rupa sehingga mekanisme
saling uj1 tersebut dapat berjalan dengan sendirinya.

Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan perusahaan telah tercapai dapat
dilihat dari laporan yang menggambarkan hasil kerja perusahaan. Laporan ini
dibuat secara periodik yang terdiri dari ikhtisar-ikhtisar keuangan. Dalam
upaya mencari sejauh mana kewajaran dari penyajian ikhtisar keuangan inilah,
sehingga diperiukan peranan akuntan pubiik.

Akuntan publik adalah pihak luar yang bertugas menilai kewajaran
penyajian ikhtisar keuangan. Dalam melakukan tugasnya, akuntan publik
harus membuat suatu program pemeriksaan yang efektif dan efisien, sesuai
dengan kondisi perusahaan. Unsur perusahaan yang sangat mempengaruhi
program pemeriksaan adalah struktur pengendalian intern vang diterapkan
dalam perusahaan. Dengan demikian akuntan harus dapat meniiai kekuatan
struktur pengendalian intern sebagai dasar untuk menentukan berapa jumlah
bukti yang ia perlukan untuk meyakinkan dirinya dalam memberikan suatu
pendapat.

Bagi setiap perusahaan kas merupakan komponen vang memegang
peranan penting vang mutiak harus dimiliki. Kekurang hati-hatian perusahaan
dalam mengolah kas akan mengakibatkan kesulitan bagi kelancaran operasi
karena hampir seluruh sikius transaksi dalam suatu perusahaan berhubungan

erat dengan kas. Dalam neraca kas merupakan aktiva lancar yang memiliki



B.

(WS ]

tngkat likuiditas vang tertinggi, hal ini menyebabkan kas menjadi pos vang
sering terkena penyelewengan, Oleh karena itu sebagai aktiva vang paling

lancar dan cratnyva hubungan kas dengan siklus-siklus transaksi, maka pos-pos

dalam penerimaan dan pengeluaran kas cenderung mudah  mengandung

kesalahan baik itu disengaja maupun tidak disengaja.

Pemeriksaan atas kas sangat penting karena:

| Sebagian besar dari transaksi perusahaan berhubungan dengan kas.

2. Kas merupakan transaksi kecurangan yang paling disukai.

5. Kesalahan-kesalahan pada pos  kas umumnva akan menjadi  tanda
terjadinya kesalahan pada pos-pos yang lainnya.

Berdasarkan pada uraian diatas maka dalam penyusunan skripsi int penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian pada masalah luasnya pemeriksaan
atas perkiraan kas, dihubungkan dengan pengendalian intern vang ditetapkan
oleh perusahaan. Untuk itu skripst ini berjudul * PENILAIAN STRUKTUR
PENGENDALIAN INTERN KAS SEBAGAT DASAR PENENTUAN
LUAS PEMERIKSAAN AKUNTAN ( Studi Kasus Pada Kantor
Operasional PT Tempo National Mutual Life, Ji. Sufanjana No 13 Bandung )™
lahun 1998,

Pembatasan Masalah

Struktur  pengendalian ntern  yang  digunakan  dalam  perusahaan
merupakan faktor vang  menentukan  keandalan laporan keuangan  vang
dihasilkan oleh perusahaan. Oleh karena itu sebelum akuntan melaksanakan

pemeriksaan secara mendalam terhadap informasi yang tercantum dalam



faporan keuangan, norma pelaksanaan pemeriksaan vang kedua mengharuskan
akuntan untuk memahami struktur pengendalian intern yang berlaku dalam
perusahaan.

Mengingat luasnya masalah yang ada, maka dalam penulisan 11
sclanjutnva dibatasi untuk membahas struktur pengendalian intern vang
berkaran dengan penerimaan kas saja.

C. l’grumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dimuka, penulis merumuskan masalah
schagar berikut
1. Bagaimana penerapan struktur pengendalian intern penerimaan kas
pada perusahaan ini ?
2. Bagaimana penilaian struktur pengendalian intern penerimaan kas pada
perusahaan ?
3. Bagaimana peranan hasil penilaian  struktur  pengendalian intern
penerimaan kas terhadap penentuan luas pemeriksaan ?
D. Tujuan Penclitian
Tujuan dart penelitian vang dituangkan dalam skripst in1 adalah scbagai
berikut
I Untuk mengetahun struktur pengendahan itern atas penerimaan kas pada
perusahaan asuranst TEMPO NATIONAL MUTUAL LIFE Bandung,
2 Menilar stuktur pengendalian intern atas penerimaan kas pada perusahaan

asuranst TEMPO NATIONAT MUTUAL LIFLE Bandung,



3.

Untuk mengetahui bagaimana peranan penilaian struktur pengendalian
intern atas penerimaan kas dalam membantu auditor untuk menentukan

luas pemeriksaan.

E. Manfaat Penelitian

Hasil pengamatan dan analisa terhadap masalah-masalah yang diteliti

diharapkan berguna bagi :

1.

2.

PT. Tempo Naticnal Mutual Life

Memberikan sumbangan pemikiran dan pandangan-pandangan yang
bermanfaat bagi perbaikan dan perkembangan sistem pengendalian intem
yang lebih baik atas penertmaan dan pengeluaran kas.

Fakultas ckonomi Universitas Sanata Dharma khususnya jurusan
Akuntansi.

Dapat memberikan tambahan khasanah pustaka dalam proses belajar-
mengajar, karena karya tulis im tidak hanya bersifat teoritis saja tetapi juga
praktek yang terjadi dalam dunia bisnis nyata.

Penulis

Bagi penulis sendiri dapat mempgroleh gambaran secara nyata bagaimana
teori pemeriksaan akuntan dapat diterapkan dalam praktiek, khususnya
berkaitan dengan masalah pengaruh struktur pengendalian intern terhadap

penentuan luas pemeriksaan.



I. Sistematika Penulisan

BAB

BAT

BADB
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PENDATIULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, tdentifikasi masalah, tuyuan penelitian, kegunaan
penelitian dan sistematika penulisan.

LLANDASAN TEORETIK

Bab int berisi uraian teoritis dari hasil studi pustaka yang akan
digunakan sebagai landasan berpijak dalam mengolah data.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang dicar,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam  bab ini diuraitkan  secara singkat hasil  kunjungan
penelittan ke perusahaan mengenai sejarah perusahaan, tujuan
berdirinya  perusahaan,  struktur  organisasi  perusahaan,
k.ebi_iaksanaan atas penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan,
prosedur atas penerimaan dan pengeluaran kas.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam  bab 11 akan dibahas hastl penehitan, bak  hasl

observasi, wawancara, maupun kouisioner. kemudian dianalisis.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini akan menyajikan kesimpulan dan saran dan hasil
analisis dan pembahasan vyang mungkin bermanfaat bagi

perusahaan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pemeriksaan
[. Pengertian Pemeriksaan
Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke mendetinisikan pemeriksaan
atau yang dikenal dengan istilah auditing adalah sebagai berikut :
Auditing is the process by which a competent, independent person
accumulates and evaluates evidence about guantifiable information
related (o a specific economic entity for the purpose of determining
and reporting  on the degree  of  correspondence  benween  the
quantifiable information and establised criteria. (Alvin 4. drens &
James K. Loebbecke, 1991), h. 2
Sedangkan menurut American Accounting Association’s Committec
on Basic Auditing Conceps, definisi auditing adalah sebagai berikut
a systematic process of objectivity obtaining and evaluating
evidence regarding ascertain the degree of correspondence between
those ascertions and established criteria and communicating the
result (o interested user. “(Hermanson, Strawser, and Streawser,
1987), h. 3
Dart kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan
adalah suatu proses  yang  sistematis  dimana orang  yang  mampu
(kompeten) dan bebas (independen) menghimpun dan mengevaluast data

(buktr) mengenai informast kuantitaul dari suatu Kesatuan ckonomi vang

spesifik  dengan tujuan  untuk  menentukan dan melaporkan tingkat

o
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kesesuatan antara informasi kuantitatif tersebut dengan suatu Kriteria vang

telah ditetapkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

2. Jenis-Jenis Pemeriksaan

Menurut Alvin A Arens dan Jlames K. Loebbeecke menyebutkan tiga
jenis pemeriksaan vaitu

a. linancial Statement Audit ( Pemeriksaan Atas Laporan Keuangan)

h. Operational Audit (Pemeriksaan Operasional

¢ Compliance Audit ( Pemeriksaan Ketaatan)

Iinancial Audit (Pemeriksaan Kevangan) akan dibahas dalam sub bab
tersendiri.

Operational Audit (Pemeriksaun Operasional) adalah pemeriksaan
atas pelaksanaan prosedur-prosedur perusahaan untuk dinilai apakah seluruh
kegiatan vang dilakukan dalam perusahaan tersebut telah sesuai dengan
prosedur vang ditetapkan. Pemeriksaan operasional memiliki ruang lingkup
vany lebih luas daripada pemeriksaan laporan keuangan.

Complionce Audit (Pemeriksaan Ketaatan) merupakan pemeriksaan
alas ketaatan pelaksanaan suatu kontrak, peraturan ataupun prosedur tertulis
dari pihak vang berwenang baik dari pihak pemerintah maupun atasannya.
Contoh pemertksaan ini adalah pemeriksaan atas Ketaatan suatu perusahaan

melaksanakan peraturan ketenagakerjaan.



B. Pemeriksaan Keuangan

1. Pengertian Pemeriksaan Keuangan

Menurut Alvin A. Arens & James K Lobbecke

A audit of financial  statements is  conducted (o determine
whether  the  overall  financial — statements  (the quantifiable
mformation  heing  verified) are  stated in - accordance  with
spesified criteria. Normally, the criteria are generally accepred
accounting principles, although it is common to conduct audits of
Jinancial statements prepared using the cash basis or some order
basis of accounting appropriate for the organization. (Ahvin A.
Arens & James K. Lobbecke, 1994) h. 4

Menurut Nugraha Widjajanto

Pemeriksaun  keuangan  adatal pemeriksaan yang  dilakukan
atas laporan kenangan suat i organisasi atau perusahaan dengan
tujuan untuk menetapkan kewayaran penvagan laporan kenangan
tersehbut. (Nugraha Widjajanto, 1983) /1. 8

Dari definisi-detinisi di atas dapat diuraikan bahwa pemeriksaan

keuangan adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk menentukan apakah

laporan keuangan secara keseluruhan adalah wajar dan ditampilkan sesuai

dengan kriteria tertentu. Kriteria yang biasanya digunakan adalah prinsip-

prinsip akuntansi yang diterima sccara umum.

2. Tujuan Pemeriksaan Keuangan

JTujuan audit umum atas laporan keuangan oleh auditor independen

adaiah :

Y ountuk menvatakan pendapat atas kewaparan dalam semua hal
vang maierial, posisi kenangan dan hasil usaha serta arns kas
vang  sesuai dengan prinsip - akuntansi vang  herlaku wumum.”
(lhatan Akuntansi Indonesia, 1994, h. 110.
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Scedangkan menurut Alvin A Arens dan James K. Locebbecke, tujuan

pemeriksaan adalah sebagat berikut

The objectivity of the ordinary examination of financial statements
the independent auditor is the expression of an opinion on the

Jairness with which they present financial - possition result - of

operation and cash flows i comformite wih generally accepted
accounting principless.

(Alvin A. Arens and James K. Locebhecke, 1994), . 134

Sccara spesifik Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke membagt

tujuan pemeriksaan di atas menjadi 9 bagian yaitu :

@]

existence (keberadaan )

Penilaian keberadaan bertujuan untuk menentukan apakah nilai
vang terdapat dalam laporan keuangan adalah nilai  vang
scbenarnya ada.

completeness ( kelengkapan )

Pentlaian kelengkapan bertujuan untuk menentukan apakah nilai
vang scharusnva dimasukkan dalam laporan keuangan telah dicatat
seluruhnya.

accnracy ((akurasi )

Akurast berhubungan dengan penilaian kebenaran jumlah secara
aritmatik angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan.
classification (klasifikasi)

Klasifikasi bertujuan untuk menentukan apakah suatu item telah
diklasifikast dalam suatu perkiraan yang benar. Bagan perkiraan
dari klien adalah alat bagi auditor untuk menentukan apakah klien

telah mengikuti klasifikasi perkiraan yang telah ditentukan.



critoff o pasalhatas )
Pisah batas bertujuan untuk menentukan apakah suatu transaksi telah
dicatat pada priode yang benar.

£ details tie-mn (rincian vang berhubungan )
Tujuan i1 menilai apakah saldo perkiraan — perkiraan dalam laporan
keuangan telah didukung oleh daftar-daftar rincian buku besar dan
jadwal-jadwal yang dipersiapkan oleh klien.

u. realizable value (nilai realisasi )
Nilai realisasi perlu perlu dicamtumkan sebagai nilai perkiraan aset
bila nilat perolehan perkiraan aset tersebut tefah menurun. Tujuan ini
merupakan bagian dari penilaian dan juga pernyataan alokasi.

h. rights und obligation (kepemilikun dan kewajiban )
Untuk memenuhi pernyataan penegasan akan hak dan kewajibannya,
maka semua aktiva harus dimilikt perusahaan sebelum dicantumkan
dalam laporan kcuangan dan kewajiban  harus terkait  dengan
perusahaan.

Lopresentation and disclosure ( pelaporan dan pengungkapan )

Auditor harus menilar apakah sctiap saldo perkiraan neraca. saldo

perkiraan laporan rugi laba dan informast vang berhubungan telah

diungkapkan dengan benar dan tepat dalam ist maupun catatan kaki

laporan keuangan.
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Tahap - tahap Pemeriksaan

Ada 4 tahap dalam proses audit yaitu :

Tahap [ : Plan and Design an Audit Approuch (Perencanaan  dan
Perancangan Pendekatan Audit )

Ada dua pertimbangan utama vyang mempengaruhi auditor dalam

memilih pendekatan yang akan ditempuhnya, yaitu :

¢ Dbukti kompeten yang harus dikumpulkan untuk memenuhi tanggung

Jawab profesional dari auditor dan

¢ Dbiaya pengumpulan bukti yang harus dibuat seminimum mungkin

Perencanaan dan perancangan pendekatan audit dapat dibagi menjadi

6 bagian yaitu :

d.

b

(@

d.

[

perencanaan awal

mendapatkan informasi dasar

mendapatkan informasi mengenai kewajiban hukum Klhien
mentlai matenalitas, resiko audit, resiko bisnis.
memahami struktur pengendalian intern.

mengembangkan keseluruhan rencana dan program audit,
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Tahap I : Test of Control and Substantive Test of Transaction ( Pengujian
Pengendalian dan Transaksi)
Apabila auditor telah menilai resiko pengendalian yang lebih rendah
berdasarkan  identifikast  terhadap  pengendalian, maka 1a  dapat
memperkecil luas penilaiannya sampai tingkat tertentu dimana ketepatan
informasi laporan keuangan yang berkaitan langsung dengan pengendalian
itu harus disahkan melalut pengumpulan bukti-bukti. Untuk menetapkan
resiko pengendalian vang lebih rendah ini, auditor harus melakukan resr of
conrrol (pengujian  pengendalian ) dan rest of (ransaction ( pengujian

transaksi 1 untuk menguji pegendalian itu.

Tahap U1 2 Perform Analvtical Procedures and Test of Deiails Balances
(Pelaksanaan  Prosedur  Analitis dan Pengupian Saldo
[Perkiraan Secara [imci).

Pengupian saldo akhir it penting sekalt dalam pelaksanaan audit karena

kebanvakan bukt audit diperolch berdasarkan sumber vang terpisah dari

klien dan olch karenanya dianggap mempunyal mutu vang tinget. Jika

auditor telah mempunyai  kevakinan  vang  cukup terhadap struktur

pengendalian intern, penetapan resiko pengendalian dan  pengujian

pengendalian maka pengujian vang rinci int dapat dikurangi.
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Tahap IV 1 Complete the Audit And Issue An Audie Report ( Penvelesaian
Audit dan Menerbitkan Laporan Audir )

Setelah menyelesaikan semua prosedur, maka 1a perlu menggabungkan

scluruh informasi vang didapat untuk memperoleh kesimpulan umum

mengenai apakah laporan keuangan telah disajikan dengan selayaknya.

Hal int merupakan proses yang bersifat sangat subyektif dan banyak

tergantung pada penilaian profesional auditor. { Alvin A. Arens & James

K. Locbbecke, 1994, h. 151-154

Pengujian Pengendalian
Pengujian pengendalian merupakan salah satu bagian dari tahap kedua
pemeriksaan. Pengujian int digunakan untuk menilai apakah pengendalian
van, ada telah berjalan dengan baik selama periode yang diperiksa sehingga
dengan demikian tingkat ristko pengendalian bisa dikurangt.
Terdapat 4 jenis prosedur dalam pengupan pengendalian. Prosedur-
proscdur tersebut adalah
1. make mquiries of appropriate client personnel ¢ meiakukan tanva-
Jawah dengan pegawar klien yang tepat ).
Meskipun tanya-jawab it pada umumnya tidak menyediakan buku
vang kuat tentang efektifitas pelaksanaan pengendalian, tctapi hal ing

bisa dijadikan salah satu bentuk bukt,
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excimine documents, records, and report ((memeriksa dokumen, catatan
dan laporan ).

Banyak pengendalian yang berhubungan dengan aktivitas dan prosedur
meninggalkan jejak yang jelas dalam bukti-bukti yang terdokumentasi.
observe control-reluted activities (pengamatan terhadap pengendalian
vung berhubungan dengan akiivitas).

Untuk pengendalian yang tidak meninggalkan bukti terdokumentasi,

maka auditor melakukan pengamatan pada saat pengendalian tersebut

dilaksanakan.

. Repercform client procedures ( melaksanakan kembali prosedur klien ).

Dalam beberapa hal, terkadang ditemukan dokumen dan catatan vang
berhubungan dengan pengendalian tidak memiliki 1si yang cukup untuk
tujan penentuan apakah pengendalian telah dilaksanakan secara efektif.

Oleh karena itu auditor perlu melaksanakan prosedur klien untuk

menvimpulkan apakah prosedur tersebut telah berjalan seperti yang

telah diinginkan.

Struktur Pengendalian Intern

Denpan semakin Tuas dan berkembangnya suatu perusahaan, maka

prmpman perusahaan akan semakin terbatas untuk dapat memonitor secara
langsung semua kegiatan vang menjadi tanggung-jawabnya. Olch karena itu

diperlukan suatu alat vang disebut struktur pengendalian intern yang dapat



membantu pimpinan perusahaan dalam memastikan tercapainya  tujuan
perusahaan.

Tanggung-jawab manajemen perusahaan adalah mengadakan struktur
pengendalian intern yang baik sehingga terjadinya kesalahan dapat ditekan
dalam batas-batas biaya yang layak dan kalaupun kesalahan itu terjadi maka

hal itu tersebut akan dapat diketahui dan diatast dengan cepat.

. Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Menurut H.S. Munawir pengertian struktur pengendalian intern dapat
ditinjau dalam arti sempit dan dalam arti yang luas. Pengendalian intern
dalam arti sempit diartikan sama dengan “internal check™  vyaitu suatu
sistem dan prosedur yang secara otomatis dapat diperiksa oleh bagian atau
fungsi lain daiam suatu organisas,

Pada dasarnya suatu struktur pengendahian intern yang baik tidak
hanva terbatas pada masalah-masalah vang berhubungan langsung dengan
bagian akuntansi dan.keuangan tetapi lebth luas daripada itu. Sistem
pengendalian intern vang baik meliputi juga pengendalian melalui anggaran
( budgetary control ), biaya standar standar pelaksanaan yang lain, laporan-
laporan operast secara berkala, analisa statistik, program latihan pegawai,
suatu  stal pemertksaan  mtern,  penyelidikan waktu  dan gerak  yang
schenarnva termasuk  bidang tehnik serta pengendalian kualitas yvang
difakukan dengan sistem inspeksi vang pada dasarnva merupakan fungs:

prosiuk s Oleh Karena itu AICPA dalam SAS 55 dan penjelasan lebih Tanjut



pada AU 319.06 menyatakan pengertian struktur pengendalian intern (
dalam arti luas ) sebagai berkut :
Strukturpengendalian intern suatu perusaliaan meliputi kebijakan-
kebijakan — dan prosedur-prosedur yang  ditetapkan i ik
memberikan  kevakinan  yang memadai balnea tujuan rerienti
perisahaan tersebut akan dapat dicapai
Struktur  pengendalian intern suatu satuan usaha dapat meliputi
berbagai kebijakan dan prosedur serta tujuan. Namun tugas auditor dalam
mempertimbangkan struktur pengendalian mtern adalah
mengidentitikasikan semua hal vang relevan dengan pengauditan laporan
keuangan. Kebijakan dan prosedur vang berkaitan dengan audit adalah
kemampuan satuan usaha tersebut.
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa struktur pengendalian
intern adalah semua kebijakan, prosedur, metode maupun rencana organisasi
vang dimaksudkan untuk mengamankan aktiva-aktiva, meningkatkan

akurasi dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi operast serta

mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan manajemen,

2. Arti Penting Struktur Pengendalian Intern
Bagi pihak manajemen struktur pengendalian intern dapat membantu
pencapaian tujuan vang dikehendaki. Oleh karena itu, menurut Alvin A.
Arens and James K. Locbbecke maka dalam melakukan penyusunan

struktur pengendalian intern, manajemen perlu memperhatikan :



a. Reliabiliy of financial reporting ( kehandalan laporan kenangan )
Karena laporan keuangan vang disajikan oleh manajemen tidak hanya
untuk pithak manajemen sendiri tetapi juga untuk pihak-pthak luar
perusahaan, maka tnformasi yang disajikan dalam laporan Keuangan
harus memenuht ketentuan  prinsip-prinsip akuntansi vang  berlaku
umum.

b. Compliance with applicable laws and regulations (- ketaatan pada

peraturan-peraturan vang berlaki )
Secara umum setiap perusahaan wajib mentaati setiap peraturan vang
dikeluarkan olch pemerintah dan dengan kondisi seperti im maka
diperlukan  struktur pengendalian  vang baitk  schingga aktivitas
perusahaan tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan pemerintah
tadi.

o lofficiency and effectiveness of operation ( efisiensi dan efektifitas
OPCrusi )

Pengendalian di dalam suatu organisasi atau perusahaan sudah

selavaknya mendorong usaha penggunaan sumber daya secara efektif

dan efisien. Beberapa bagian penting dari pengendalian ini adalah

penyediaan informasi yang akurat untuk para pembuat keputusan intern,

dalam usaha melindungi aset dan dokumen yang ada.

Sedangkan untuk auditor, pemahaman akan struktur pengendalian
mtern merupakan salah satu hal vang perlu dilakukan auditor untuk

memenuhi standar kedua pekerjaan lapangan vang berbunyi :



PPemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus
diperolelt untuk merencanakan andit dan menentukan sifat, saat dan
lingkup pengujian vang akan dilakukan

Arti penting struktur pengendalian intern menurut H.S. Munawir adalah

sebagal berikut

¢ Semakin luas lingkup dan ukuran perusahaan mengakibatkan di dalam
banyak hal manajemen tidak dapat melakukan pengendalian scecara
langsung atau secara pribadi terhadap jalannva operast perusahaan
Manajemen hanya harus mempercavai berbagai laporan dan hasil
analisis mengenai keefektifan operasinya, sedangkan tanggung jawab
yang utama untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan dan untuk
mencegah  kesalahan-kesalahan, ketidakberesan terletak  di tangan
menajemen.

e Pengecekan dan review vang melekat pada sistem pengendalian intern
vang baik akan dapat melindungi dari kelemahan manusia dan
mengurangi kemungkinan kekeliruan dan penyimpangan vang akan
terjady.

D1 Tain pihak, adalah tidak praktis bagr auditor untuk melakukan
peng-auditan secara menyeluruh atau sccara detail untuk hampir semua

transaksi  perusahaan di dalam waktu dan biayva yang terbatas. (H.S.

Munawir, 1995.) h. 226.



3. Keterbatasan Struktur Pengendalian Intern
Tidak ada satupun struktur pengendalian intern yang benar-benar

okttt meskipun disertat kehati-hatian dalam perancangan  dan
pencrapannya,

Elektifitas suatu struktur pengendalian intern  tergantung  kepada
kompetensi dan ketergantungan orang vang menggunakannya. Keterbatasan
struktur pengendalian intern dikatakan olch Ikatan Akuntansi Indonesia
dalam Standar Prolesional Akuntan Publik yang berbunyi :

KNeefektifun  potensial — strukiur - pengendalian intern satwan — usalia
ditentukan  oleh  kendala  yang melekat  di dalamnya.  Kesalahan
peaeraparn kebijukan duan prosedur mungkin timhul dari sebab-sehab
misalnya salah mengerti instruksi yang diberikan, salal dalam membuat
pertimbangan,  kurang hati-hati, kurang perhatian, dan lelah. Lebih
lanjut kebijukan dan prosedur yang memerlukan pemisahan tugas dapat
hilung keampuhannya jika terjudi persekongkolun, buik antara orang-
orang di dalam satuan usaha atau dengan pihak di Tuar satuan usaha
tersebut, atau jika manajemen melanggar kebijukan dun prosedur vang
ada.( Tkatan Akuntan Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik,
1994 ) h. 319.7.

Selain itu penyebab keterbatasan struktur pengendalian intern adalah
faktor biaya. Suatu struktur pengendalian intern mungkin tidak benar-benar
efektil’ karcna adanva pertimbangan  manajemcen  bahwa  biava  vang
dibutuhkan untuk membuat suatu struktur pegendalian intern vang benar-
benar efektit dapat lebih besar daripada manfaat yang diberikannya.

Menurut Theodorus M. Tuanakotta (edisi ketiga, 1982, h. 95-96).

sccara  singkat  dapat discbutkan  batas-batas  tertentu vang  tidak

memungkinkan pengendalian yang ideal tercapal, vaitu
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a. Persekongkolan
b. Biaya

¢. Kelemahan manusia

4. Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern
Struktur pengendalian intern sebuah perusahaan menurut Alvin A,

Arens dan James K. Loebbecke dapat dibagi menjadi 5 komponen yaitu :

[ controfl environment

()

the accornting information and conmmunication svsien

control activities

~o

4. monitoring

a. Control Environment ( Lingkungan Pengendalian )

>ada dasarnya pengendalian vang efcktif dalam sebuah organisasi
amat bergantung pada peranan stkap pthak manajemen. Bila top
manajemen percaya bahwa pengendalian intern adalah hal yang penting
maka pihak lain dalam organisasi tersebut akan memandang hal vang sama
dan melaksanakan dengan baik  kebyakan dan prosedur vang telah
ditetapkan. Scbaliknva bila pengendalian tidak dipandang sebagai suatu
hal yang penting oleh top manajemen maka hampir dapat dipastikan tujuan

pengendalian tidak akan tercapai dengan cfektif,
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Dalam lingkungan pengendalian ini terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh auditor. Hal-hal tersebut adalah :

a. ntegrity and ethical values (integritas dan nilai-nilai etis )

h.conmitment to competence (komitmen untuk kompeten )

¢. management's — philosophy and operating  sivle  ( falsafah
manajemen dein gaya operasi )

d.organization structure ( struktur organsasi )

¢, hoard of directors or andit committee ( dewan direksi dan komite
audit )

[ assignment  of  authority and - responsibility (- pelimpahan

wewenang dan tanggung-jawab )

f

loann resonrce policies and practises (- kebijakan dan prakick

sumberdaya manusica

b. Management’s Risk Assessment ( Perkiraan Risiko Manajemen)

Perkiraan resiko dalam laporan keuangan merupakan hasil identifikasi
dan anahisa hasil manajemen terhadap risiko vang berhubungan dengan
persiapan laporan keuangan dan kesesuaiannva dengan prinsip akuntansi
vang Dberlaku umum. Penilaian ristko manajemen 1 berbeda dengan
perkiraan nsiko auditor. Dalam  perkiraan nisiko  manajemen, rnisiko
merupakan  bagian  dari penggambaran  dan  peng-operasian struktur
pengendalian intern untuk  meminimalkan  kesalahan vang  disengaja

maupun tidak disengaja. Sedangkan dalam penilaian risiko auditor vang



d.

dihubungkan dengan bukti vang dikumpulkan dalam pemeriksaan
dalam laporan keuangan.

Dalam suatu aserst manajemen terdapat bebeapa tujuan yang harus
dipenuhi seperti existence or occurrence, completeness, valuation or
allocation, rights and obligations, presentation and disclosure.
Accounting Information and Communication system ( Sistem
Informasi dan Komunikasi Akuntansi)

Tujuan dari sistem informasi akuntansi sebuah perusahaan adalah
untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisa,
mencatat, dan melaporkan transaksi yang terjadi dan mempertahankan
tanggung jawab terhadap asset yang berhubungan. Suatu sistem informasi
akuntanst  vang  efektif  harustah  dapat  memenuht  tujuan-tujuan
pemeriksaan atas suatu transaksi seperti existence, completeness, (ining,

posting and summarization.

Control activities ( Aktivitas-aktivitas Pengendalian )
Akuvitas-aktivias  pengendalian  adalah kebijakan-kebijakan  dan
proscdur-proscdur  yang telah ditctapkan manajemen untuk  mencapai
tujuan-tujuan dalam pelaporaan keuangan. Ada berbagar jenis aktivitas
pengendahian dan pada umumnya bisa dibagr dalam S Kategort sebagat

herikut:
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1) Adequate separation of duties ( pemisahan tugas vang cukip
2) Proper authorization of transactions and activitties ( olorisasi vang
tepat atas transaksi dan aktivitas )

3) Adequute documents and records ( dokumen dan catatan yang cukup)

4) Physical control over assets and records ( pengendalian fisik atas asser
dan catatan )

3) Independent checks on performance ( pemeriksaan kinerja  vang
independen )

¢. Monitoring ( Pengawasan )

Aktivitas pengawasan berkaitan dengan penilaian secara bersamaan
atau periodik atas efektifitas dari design dan operasi manajemen dalam
struktur pengendalian intern dengan tujuan untuk menentukan apakah
struktur pengndalian intern tadi telah beroperasi sesuai dengan vang
diinginkan dan apakah perlu diadakan penyesuaian sehubungan dengan

adanya perubahan kondisi.

I, Kas

I. Pengertian Kas

Yang  dimaksud dengan kas dalam Prinsip Akuntanst Indonesia
adatah:
= alat pembavaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk

membiaval Kegiatan umum perusahaan.”  ( [katan Akuntan
Indonesia, Prinsip Akuntansi Indonesia, 1990 ), hal. 29.



Sedangkan menurut Keiso dan Weigrant:

Cash, the most liquid of assets, is the standard medivm of
exchnge and (he basis for measuring and acconnting for all
other items. To be reported as “cash™, it must he readily
available for the payment of curent obligation and it must be

Jfree from any contractual restriction that limits its use in

satisfving debis. ( Keiso & Weigrant, Intermediate Accounting,

1989 ), hal. 286

Dalam bukunya Keiso & Weigrant juga menyatakan:

Cush consists of coin, currency and available funds on deposit
at bank — Negotiable instruments  such as  money orders,
certified checks, cashier’s  checks, personal checks and bank
drafis are also viewed as cash. (ibid, hal. 286

Adapun benda-benda yang tidak dapat digolongkan dalam perkiraan kas

dan bank adalah:

I. danayang disisthkan untuk tujuan tertentu
2. persediaan perangko

3. cek mundur

4. cek kosong dari pihak ketiga

5.

rekening giro pada bank di luar negeri yang tidak dapat segera dipakai

(Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi Indonesia, 1990) hal. 29

Dari uraian di atas beberapa sifat utama kas dan bank yaitu:

I

stap digunakan setiap saat untuk pelunasan kewajiban lancar

dapat diterima umum

seringkali sebagai pengujian untuk penggolongan unsur-unsur kas
adalah dapat diterma sebagai storan di bank. Cek vang disetorkan ke
Bank tetapt kemudian dikembalikan karcna tidak ada dananva bukan

merupakan unsur kas tetapt merupakan unsur piutang terhadap debitur.
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5. udak adanya pembatasan-pembatasan dalam penggunaannyva
cek mundur tidak dapat digolongkan sebagai kas karena tidak dapat
digunakan sebagal alat pembavaran sebelum tanggal jatuh tempo.
Macam-macam Jenis Perkiraan Kas
Keiso & Weigrant menguraikan beberapa jenis perkiraan kas sebagai
berikut:

1. General Checking Account

o

Imprest Bank Account

J

3. Lockbox account
4. Bank Branch Accunt
5. Imprest Petty Cash Fund

6. Saving Account

a. General Checking Account
General Checking Account atau general cashr merupakan perkiraan kas
utama pada setiap perusahaan dan mungkin menjadi satu-satunya
perkiraan kas untuk perusahaan kecil. Sctiap transaksi penerimaan dan

pengeluaran kas akan dicatat melalui perkiraan ini.

h. Imprest Bank Account
Scbagai salah satu alat untuk meningkatkan pengendalian intern.

Banvak perusahaan menggunakan perkiraan ini untuk pembavaran gaji,
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bonus, pengeluaran biava khusus dan biava perjalanan. Dalam perkiraan
ini sebelumnya perusahaan melakukan pengisian dalam jumlah tertentu
melalui pemindahan dari general cash account. Bila telah tiba pada saat
yang ditentukan maka pengeluaran yang dilakukan melalui perkiraan i

tidak boleh menyimpang dari tujuan pembentukannya semula.

¢. Lockbox Accounts
Pada  umumnya lockbox account digunakan untuk membantu
perusahaan-perusahaan besac dan memiliki domisili dibanyvak fokasi
dalam metakukan penagihan pada para pelanggan-pelanggan utamanya
vang tersebar. Perusahaan biasanva menyvewa sebuah kotak surat dan
memberikan otorisal pada bank daerah untuk melakukan pengambilan
pengiriman uang  vang dialamatkan  pada nomor kotak  tersebut.
Selanjutnya pihak bank akan langsung melakukan pengkreditan saldo
perusahaan bila telah terjadi pengambilan minimal satu setiap harinva.
Salah satu keuntungan adanya lockbox ini adalah terjadinya percepatan

pengumpulan kas.

d. Bank Branch Account
Perkiraan 1 digunakan pada situasit yang sama dengan pemakaian
lockbox account, dimana perusahaan beroperast diberbagat lokasi
sehingga terkadang dibutuhkan perkiraan bank vang terpisah untuk tiap

lokasi. Branch Bank Account berguna untuk menjaga hubungan baik
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dengan masyarakat sctempat dan disamping itu perusahaan juga bisa
melakukan sentralisasi kegiatan pada tingkat cabang.

Dalam beberapa perusahaan, penerimaan dan pengeluaran pada tingkat
cabang perlu dibuat melalut perkiraan bank tertentu dan kelebihan kas
sccara periodik akan dikirimkan pada perkiraan bank utama pada kantor
pusat. Branch Account pada contoh ini lebth menverupar general

account tetapl pada tingkat cabang.

Imprest Petty Cash Fund

Pada  kondisi-kondisi  tertentu  perusahaan menghadapt  transaksi
pembelian dalam jumlah kecil dan hal ini akan lebih mudah dan Tebih
cepat dilakukan dengan kas daripada dengan menggunakan cek. Oleh
karena itu maka dibutuhkan perry cash fimd atau dana kas kecil.

Pada umumnya dana kas kecil int berjumlah beberapa ratus ribu rupiah

dan pengisian kembalinya tidak lebih dar sekali atau dua kali sctiap

bulannya.

Saving Account

Kelebihan uang yang diakumulasikan  sclama siklus operast dan
mungkin akan digunakan atau dibutuhkan pada masa yang akan datang
biasanva akan diinvestasikan dalam sertifikat deposito atau

didepositokan dalam interest-bearing saving accounts. Uang ini tidak



dimaksudkan untuk digunakan dalam bisnis hingga suatu saat ditransfer

kembali ke dalam general cash account.

3. Tujuan Pengendalian Kas
Kas sering terlibat dalam banyak transaksi bisnis dan disamping itu
Kas juga menjadi barang vang mudah untuk digelapkan. Olch karena itu
manajemen perlu melakukan pengendalian yvang baik. Adapun tujuan-tujuan
manajemen untuk mengendalikan kas adalah sebagai benkut.
«. account for all cash transaction accurately so that management
will have correct information regarding cash.
h. make sure there is enough cash (o pay hills they come die.
¢. avoid holding excessive amounts of iddle cash which could be
invested in productive assets (o increasa camings.
d. prevent the loss of cash due to theft or fraud.

Menurut Alvin A. Arens end James K. Loebbecke bagr auditor,

struktur pengendalian intern pencrimaan dan pengeluaran kas harus dapat
memenuhi 6 tujuan pemeriksaan yaitu existence, completeness, aceuracy,

cutoff, detads tie=m, dan presentation and disclosure. ¢ Avin A Arens and

James K. Loehhecke, 1994) I 663.
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4. Prosedur Pengendalian Kas

a. Prosedur Pengendalian Penerimaan Kas

Di bawah ini adalah prosedur untuk pengendalian penerimaan kas :

1} Creating sowrce document

Saat kas diterima, kasir mempersiapkan dokumen-dokumen yang
diperlukan untuk mencatat transaksi. Dokumen-dokumen ini harus
mengindikasikan jumlah kas, tanggal kas diterima, untuk apa kas
diterima, siapa yang menerima kas tersebut dan dari siapa kas
tersebut diterima,

Premonhered sowrce documents

Dengan dokumen vang dipranomori akan membuat kemudahan
dalam melakukan penelusuran atas formulir yang telah
digunakan. Dokumen vang telah dipranomort ini memberikan
suatu pengendalian atas transaksi penerimaan kas, karena apabila
telah digunakan maka hal imi membuat suatu petunjuk bahwa telah
terjadi suatu transaksi.

Proving cash

C'ush yang diterima harus dibuktikan pada setiap akhir jamm kerja
harian. Seorang penyelia ( bukan pegawai vang menviapkan
dokumen sumber ) harus melakukan pengujian  dengan
menghitung  kas vang ada dan mencocokkan dengan  total

penerimaan kas vang tercatat dalam dokumen sumber. Baik cash
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register tape dan sales slips digunakan untuk membuktikan
kebenaran jumlah kas yang ada.

4} depositing all cash receipts intact
Jumlah total penyetoran ke bank haruslah sama dengan jumah
penerimaan kas. Deposito atas semua penerimaan  kas
menyediakan satu cara tambahan untuk mengecek pelaksanaan
prosedur kas.

3) Dividing the responsibility

Salah satu prosedur pengendalian kas yang penting adalah adanya

pemisahan antara :

(a) Pegawat yang membuat dokumen sumber atas penerimaan kas
dengan pegawai yang membuat bukti kas.

(b) Pevawal yang membuat penerimaan kas aktual untuk deposito
dengan pegawatl yang membuat dokumen sumber.

(¢) Pegawai yang menggunakan dokumen sumber penerimaan kas
untuk mencatat transakst kas dalam jurnal dengan fungsi
penerimaan kas.

5. Bentuk-bentuk Penyalahgunaan Kas dan Bank
Dibawah i adalah beberapa praktck yvang sering ditemukan dalam
penvalahgunaan dalam penerimaan kas perusahaan,
a.  Lapping  vyaitu  penyvelewengan kas dengan cara  melaporkan

pencrimaan lebih lambat daripada saat penerimaannya  sehingga
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perkiraan debitur yang bersangkutan baru akan dikreditkan setelah
diterima pembayaran debitur tain.
b. Menggunakan dana untuk  sementara waktu tanpa melakukan

pencatatan atau hanya dengan tidak mencatat penenmaan uang.

g

Mencantumkan angka penjualan pada buku kas vang lebih kecil dari
pada yang sebenarnya.

d. Membukukan potongan harga terlalu tinggi.

e. Menghapuskan piutang tak tertagth dan mengantongi hasil
pehagihannya.

[ Menahan berbagai jenis pendapatan lain-lain,

Tidak melaporkan semua penjualan dan sebaliknya mengantongi

s

uangnya.
h.  Mengantongi kelebihan kas.
6. Atribut Sampling Untuk Pengujian Kepatuhan

Scpcrtil disebutkan dalam norma pelaksanaan pemeriksaan ke-3,
dalam pemen:ksaannya, akuntan tidak mengumpulkan semua bukti untuk
mecrumuskan  pendapatnya, mclainkan  meclakukan  pengujian  (resr)
terhadap karakteristik  sebagian  bukti untuk  membuat  kesimpulan
mengenai karakteristik  seturuh bukti. Dalam melakukan  pengujian
terhadap karakteristik sebagian bukti tersebut akuntan dapat mencmpuh
cmpat cara - mengambil sampel 100%,  melaksanakan  judgment

sumpling,  melakukan — representative sampling,  atau melakukan
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statistical sampling. Disini penulis hanya akan membahas mengenai

statistical sampling.

Statistical Sampling Models

Dalam statistical sample, penulis memilih anggota sampel secara acak dan
seluruh anggota populasi, dan menganalisis hasil pemeriksaan terhadap anggota
sampel secara matematis. Dengan cara ini, jika dua orang atau lebih akuntan
menggunakan parameter yang sama dalam pengambilan sampel dengan statistical
sample 1ni, maka semua akuntan tersebut akan menghasilkan konklusi yang tidak
berbeda secara statistik. Dengan kata lain statistical sample akan menjamin
objektivitas hasil evaluasi terhadap obyek yang diperiksa.

Statistical sampling dibagi menjadi dua : attribute sampling dan variable
sampling. Attribute sampling atau disebut pula proportional sampling digunakan .
terutama untuk menguji efektivitas pengendalian intern (dalam pengujian
kepatuhan), sedangkan variable sampling digunakan untuk menguji nilai rupiah
yang tercantum dalam rekening (dalam pengujian substantif). Dalam bab ini
uraian akan dibatasi pada penggunaan attibute sampling dalam pengujian
kepatuhan.

Attribute Sampling Models

Ada tiga model attribute sampling : (1) fixed-sample-size attribute
sampling, (2) stop-or-go sampling, (3) discovery sampling.
[. Fixed-sample-size attribute sampling.
Model pengambilan sampel in1 adalah model yang paling banyak diglinakan

dalam pemeriksaan akuntan. Pengambilan sampel dengan model ini ditujukan
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untuk memperkirakan persentase terjadinya mutu tertentu dalam suatu
populasi. Model ini terutama digunakan jika akuntan melakukan pengujian
kepatuhan terhadap suatu unsur pengendalian intern, dan akuntan tersebut
memperkirakan akan dijumpai beberapa penyimpangan (kesalahan).

2. Stop-or-go sampling.
Model pengambilan sampel ini sering juga disebut dengan decision attribute
sampling. Model ini dapat mencegah akuntan dari pengambilan sampel yang
terlalu banyak, yaitu dengan cara menghentikan pengujian sedini mungkin.
Model ini digunakan jika akuntan yakin bahwa kesalahan yang diperkirakan
dalam populasi sangat kecil.

3. Discovery sumpling.
Model pengambilan sampel ini cocok digunakan jika tingkat kesalahan yang
diperkirakan dalam populasi sangat rendah (mendekati nol). Dalam model ini
akuntan memenginginkan kemungkinan tertentu untuk menemukan paling
tidak satu kesalahan, jika kenyataannya tingkat kesalahan sesungguhnya lebih
besar dari yang diharapkan. Discovery sampling dipakai oleh akuntan untuk
menemukan kecurangan, pelanggaran yang serius dari unsur pengendalian
intern, dan ketidakberesan yang lain.

Stop-or-go sampling.

Dalam stop-or-go sampling jika penulis tidak menemukan adanya
penyimpangan tertentu yang telah ditetapkan maka pengambilan sampelnva dapat
dihentikan. Dalam pengujian kepatuhan terhadap efektivitas dibutuhkan arribute.

Attribute adalah penyimpangan atau tidak adanya unsur tertentu dalam sistem
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pengendalian intern yang seharusnya ada. Prosedur menggunakan srop-or-go

sampling adalah sebagai berikut :

a. Penentuan attribute untuk menguji efektivitas SPI

b. Penentuan populast yang akan diambil sampelnya.

c. Penentuan Desired Upper Precision Limit (DUPL) _dan tingkat keandalannya.

d. Penentuan sampel pertama untuk menentukan besarnya sampel minimum
yang harus diambil menggunakan tabel “Besarnya Sampel Minimum Untuk
Pengyjian Kepatuhan”. (lihat tabel 2.1, hal. 38).

e. Pembuatan tabel Stop-or-Go Decision. (11hat tabel 2.2, hal.38)

Tabel stop-or-go decision harus berisi informasi tentang jumlah sampel
awal dan tindakan yang harus diambil jika dalam sampel terdapat kesalahan. Agar
tabel dapat dibuat maka harus dicari terlebih dahulu Confidence level dengan |
menggunakan artribute sampling table for determining stop-or-go sample sizes
and upper precision limit population accurance rate based on sample results
(lihat tabel 2.3, hal.39).

Achieved upper Precision Limit (AUPL) bisa dicari dengan rumus :
Confidence level factor at desired reliability for occurrence

Observed
AUPL =

Sample Size
Tetapi jika ternyata AUPL yang dihasilkan lebih besar daripada DUPL maka
periu diadakan pengambilan sampel tambahan. Besar sampel tambahan ini dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Confidence level factor at desired reliability level for

Occurrence observed

Sample Size = _ — — e
Desired Upper Pr ecision Limit



Tabel 2.1 Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan

(Zero Expected Occurrences).
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Tabel 2.3 Attribute Sampling Table for Determining Stop-or-Go Sample Sizes

and Upper Precision Limit Population Accurence Rate Based on Sample Result

Number of Confidence Levels
Occurrences 90% 95% 97.5%

0 2.4 3.0 3.7
1 39 4.8 5.6
2 54 6.3 73
3 6.7 7.8 8.8
4 8.0 9.2 10.3
5 93 10.6 11.7
6 10.6 11.9 13.1
7 11.8 13.2 14.5
8 13.0 14.5 15.8
9 143 16.0 17.1
10 15.5 17.0 18.4
11 16.7 183 19.7
12 18.0 195 21.0
13 19.0 210 223
14 202 22.0 235
15 214 234 247
16 226 243 26.0
17 23.8 26.0 273
18 25.0 27.0 285
19 26.0 28.0 29.6
20 27.1 29.0 ' 31.0
21 283 30.3 32.0
22 293 315 333
23 305 326 34.6

|

| 24 | 31.4 33.8 35.7

! 25 l 327 35.0 37.0

| 26 | 34.0 36.1 38.1

; 27 | 35.0 37.3 39,

| P




Kemudian dengan sampel tersebut dilakukan lagi.'pengu‘iian dengan langkah
seperti yang telah diuratkan di atas. Pengujian ini dilakukan sampai AUPL vang
didapat sama besar dengan DUPL.

Pengambilan sampel tidak boleh dilakukan lebih dari empat kali. Bila
dalam pengambilan sampel yang keempat kalinya dan AUPL yang didapat lebih
besar dari DUPL yang telah ditentukan maka dapat disimpulkan bahwa struktur
pengendalian intern perusahaan tidak efekuif,

Sebaliknya apabila dalam pengambilan sampel yang keempat kalinva
AUPL vang didapat lebih kecil daripada DUPL yang telah ditentukan maka dapat

disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern perusahaan efektif
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adalah studi kasus, artinya penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus

secara intensif dan mendetail, dan terbatas pada lingkup perusahaan yang ditgliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di PT. Tempo National Mutual Lifeta cabang Bandung,

di Jalan Sulanjana No. 15 , Bandung Jawa Barat.

2. Waktu penelitian

Dilakukan dari tanggal 17, Bulan Februan , tahun 1999.

C. Variabel Penelitian
1. Variabel masalah satu dan dua adalah sebagai berikut :
e Struktur Pengendalian Intern
Struktur Pengendalian Intern yaitu semua kebijakan, prosedur, metode,
maupun rencana organisasi yang dimaksudkan untuk mengamankan aktiva-
aktiva, meningkatkan akurasi dan keandalan data akuntansi, meningkatkan

efisiensi operasi serta mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan manajemen.

40
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e Aspek-aspek Struktur Pengendalian Intern

.

h.

.

Control envirommuent ( kehandalan laporan kcuangan )

Keandalan laporan keuangan adalah cerminan keseluruhan sikap. kesadaran dan
tindakan dari dewan komisaris dan manajemen, pemilik dan pthak lain vang
berkaitan dengan arti pentingnva pengendalian dan tekanannva pada satuan
usaha vang bersangkutan,

Accounting Information and Conumunication Svstem { Sistem Informasi dan
komunikast Akuntansi )

Sistem Informasi akuntansi sebuah perusahaan adalah suatu sistem vang
digunakan untuk  mengindentifikasi, mengumpulkan, mengklasifikasikan,

menganalisa,  mencatat  dan melaporkan  transakst  yang  terjadi dan

mempertahankan tanggung jawab terhadap asset vang berhubungan,

Control activities ( Aktivitas-aktivitas Pengendalian )

Conirol activities  atau aklivitas-akuvitas  pengendalian  adalah  kebyjakan-
kebijakan dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan manajemen untuk
mencapai tujuan-tujuan dalam pelaporan keuangai.

Menndoring { Pengawasan )

Moonormg atau pengawasan  aktivitas vang berkaitan dengan pentlaian sccara
bersamaan atau pertodik atas efekuvitas dan designr dan operast manajemen

datam struktur pengendalian intern.
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2. Variabel masalah tiga adalah :

a. Variabel dependen : Luas pemeriksaan

Luas pemeriksaan adalah ruang lingkup seluruh sistem perusahaan yang akan
diperiksa oleh akuntan. Tidak praktis bagi auditor untuk melakukan
pengauditan secara menyeluruh atau secara detail untuk hampir semua
transaksi perusahaan di dalam waktu dan biaya yang terbatas.
. Variabel independen : Struktur Pengendalian Intern

Struktur Pengendalian Intern adalah semua kebijakan, prosedur, metode,
maupun rencana organisasi yang dimaksudkan untuk mengamankan aktiva-
aktiva, meningkatkan akurasi dan keandalan data akuntansi, meningkatkan

efisiensi operasi serta mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan manajemen.

D. Subyek dan Obyek Penelitian

I.

Subyek penelitian

a. Pimpinan Operasional PT. Tempo National Mutual Life cabang Bandung.
b. Kasir

c. Kepala Bagian Pemasaran

d. Koordinator Operasional

e. Kepala Bagian Administrasi

f Bagian Underwriting
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. Kepala Bagian Akuntansi

(r

1. Kepala Bagian Personalia

2. Obvcek Penclitian
Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah data-data mengenai

struktur pengendalian intern Kas terutama tentang sistem penerimaan kas di PT.

Tempo National Mutual Life.

i. Data yang Dicari

I Scjarah perusahaan

[t

Gambaran umum perusahaan

[}

Struktur organisast dan deskripsi jabatan
4. Kebijakan atas penerimaan kas dan bank
5. Prosedur penerbitan polis

6. Pemasaran produk dan lingkupnya

7. Prosedur atas penerimaan kas

I, Teknik Pengumpulan Data
I Wawancara
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara menanyakan seeara fangsung

kepada pimpinan dan pegawai perusahaan vang terlibat didalam masalah vang
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dibahas, tentang gambaran umum perusahaan, kebijakan-kebijakan atas

pencrimaan | sehingpea data vang diperoleh dapat memadar untuk dianalisa.

Dokumentasi

o

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan, mencatat,

dan mempelajari formulir-formulir atau dokumen-dokumen milik perusahaan

yang berkaitan dengan struktur organisasi, sistem  informast akuntansi

perusahaan dimana penelitian dilakukan.

Obscervasi

Merupakan mctode pengumpulan data dengan cara melakukan  peninjauan
langsung terhadap prosedur atas penerimaan kas perusahaan vang ditehiti dengan
maksud agar mendapat gambaran yang jelas tentang obyek penelitian.

Kuestoner

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara menyusun dafatar pertanyaan

tertulis  mengenai  lingkungan  pengendalian intern perusahaan  ter

wadap

penerimaan kas dan bank.
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G. Teknik Sampling
1. Menentukan bagian yang akan menjadi obyek khusus penelitian, yaitu
departemen keuangan/akuntansi yang menyangkut dengan penerimaan kas.
2. Menentukan besarnya sampel penelitian yang akan diambil sebanyak 60 buah
sampel, masing-masing mengenai bukti penerimaan kas yaitu voucher yang
berasal dari penerimaan premi asuransi .
3. Menentukan rentang waktu untuk pengambilan sampel yang ditetapkan selama

1 (satu) tahun, yaitu tahun 1997, dan diambil secara acak.

H. Teknik Analisis Data
1. Untuk menjawab masalah no.1 analisis data yang dipakai adalah deskriptif
analisis yaitu dengan cara membaca, memahami, data yang ada dan
membandingkannya dengan teori yang releven serta memperhatikan kondisi
perusahaan. Adapun langkah-langkah yang diperlukan adalah sebagai berikut

a. Mempelajari dan membandingkan antara teor1 dengan yang ada di lapangan
mengenai sistem pengendalian intern organisasi dan job discription dan
masing-masing bagian yang berkaitan dengan penerimaan kas.

b. Mempelajari dan membandingkan antara teori dengan di lapangan mengenai
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang berkaitan dengan penerimaan
kas.

c. Mempelajari dan membandingkan antara teori dengan di lapangan mengenai

praktik yang sehat yang berkaitan dengan penerimaan kas.
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d. Mempelajart dan membandingkan antara teori dengan di fapangan mengenai
karyawan yang sesual dengan tanggung jawabnva vang berkaitan dengan

penerimaan kas.

¢. Mendeskripsikan  struktur  sistem pengendalian  intern  terhadap  sistem
penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan vang menvangkut aspek-aspek
pengendalian intern perusahaan yang meliputi Lingkungan Pengendalian,
Sistemv informasi  Akuntansi,  Aktivitas-aktivitas  Pengendalian.  dan

Pengawasan.

2. Kemudian untuk menjawab masalah no.2 dilakukan pengupian kepatuhan, Untuk
menguji kepatuhan dari struktur pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran
kas di PT. Tempo National Mutual Life Cabang Bandung digunakan Srop-or-Gio
Sampling seperti lelah diuraikan pada bagian Teknik Sampling.

[Langkah-langkah untuk pengujlan Kepatuhan  sistem pengendalian intern

penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagat berikut

2. Menentukan attribute vang akan diperiksa untuk menguji efektivitas sistem
pengendalian intern. Attribute yang diperlukan adalah kelengkapan otorisasi
pada sctiap dokumen, attribute kedua adalah Kelengkapan dokumen
pendukung , dan kesesuaian catatan vang terdapat dalam bukti kas masuk

dengan dokumen pendukungnya.
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b. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya. Anggota populasi
penerimaan kas di P.T. Tempo National Mutual Life adalah Bukti setor
bank selama 12 bulan tahun 1997 dan diambil secara acak yaitu pada awal
tahun, pertengahan tahun dan akhir tahun.

c. Menentukan tingkat keandalan (reliability level =R%) dan DUPL.

Tingkat keandalan adalah probabilitas benar dalam mempercayai
efektifitas sistem pengendalian intern. Sedang DUPL vyaitu tingkat
kesalahan maksimum yang dapat diterima. Penentuan DUPL 5% dan
tingkat keandalan 95% didasarkan pada keyakinan penulis bahwa
kesalahan wajar di dalam populasi diperkirakan sangat kecil yaitu sebesar
5% dan keandalan normal sebesar 95%.

d. Menentukan sampel pertama yang harus diambil dengan menggunakan
tabel besarnya sampel minimum. Penentuan sampel minimum dengan cara
menentukan titik potong baris DUPL dengan kolom reliability level yang
telah dipilih yaitu sebesar 60 sampel dar populast.

e. Pemilihan anggota sampel dan seluruh anggota populasi secara acak.
Pengambilan sampel secara acak yang dimaksud adalah setiap anggota
sampel-sampel yang akan digunakan yaitu (attribute) besarta lampiran-
lampirannya dari poopulasi yaitu awal tahun, pertengahan tahun, dan akhir
tahun 1997.

f. Membuat tabel stop-or-go decision

Langkah-langkahnya :
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) Pemeriksaan dari 60 sampel tidak ditemukan kesalahan atau
DUPL=AUPL maka pengambilan sampel dihentikan, Pada tingkat

kesalahan 0 maka:

|

AUPL,

Berart AUPL=DUPL, maka Sistem Pengendalian Intern efekul.
(hhat Aoribure Samplnie Table jor Deternnning Stop-or-Cio- Sample
Size and Upper Precision Limi Popudation Occurrence Rate Based on
Sample Resuli, hal. 39)

2y Jika tungkat kesalahan 1 dan 60 sampel adalah 4.8 jadi

4
AUPL = ~—8
60

= Q0.
00

Hastlnva AUPL>DUPL maka diperiukan sampel tambahan vaitu

: 4.8
Sample Size = ——
3%

= U (')

L2
——

Jika 96 anggota sampel ditemukan 2 kesalahan maka diambil 30 sampe!
tambahan schingea menjadi 126 sampel. dadi

aupt O
126

- su:
- Do

Berartt AUPL=DUPL, maka Sistem Peneendahan ntern eteaud’
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4) lika dari 126 sampel terdapat 3 kesalahan, diperlukan lagi 30 sampel
tambahan sehingga menjadi 156.

AUPL = 18
15

Berarti AUPL=DUPL, maka Sistem Pengendalian Intern efektif.

¢, Bvaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.

NMoembandingkan antara DUPL dengan AUPL, pengambilan sampel tidak

bolch Tebih dari 4 kali. Apabila Iebih dari 4 kali, AUPL lebih besar dar

DUPL, maka dapat disimpulkan Sistem Pengendalian Intern perusahaan
tidak crektif. Sebaliknya apabila dalam pengambilan sampel vang keempat
kalinva AUPL vang didapat lebih kecil darnt pada DUPL vang tciah
ditentukan, maka dapat disimpulkan sistem pengendalian  perusahaan
elektf,
Langkah ketiga adalah penentuan luas lingkup pemeriksaan, dart hasil penilaian
terhadap Struktur Sistem Pengendalian Intern kita dapat melihat apakah apakah
sistem pengendalian intern di pcrusafman sudah efektif” atau belum, apabila
sudai efektif berarti data-data atau bukti-bukti vang diperlukan telah memenuhi
untuk didakukannya pemeriksaan, berarti luas lingkup pemeriksaan mencukupi
apabila  dilakukan pemeriksaan terhadap  penerimaan dan pengeluaran kas
perusahaan, tetapi apabila sistem pengendalian intern perusahaan belum efekul

berarti data-data atau bukti-bukti vang dipertukan kurang memenuhi untuk

dilakukannya pemeriksaan maka luas lingkup pemeriksaan harus diperluas



n
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sampal  data-data  dan  bukti-bukti  vang diperlukan  mencukupi  untuk

dilakukannya pemeriksaan.




BAB IV

OBYEK PENELITIAN

Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan P.T. Tempo National Mutual Life adalah suatu  perusahaan
patungan (joint venture) antara dua grup perusahaan bereputasi terbaik, Grup
Tempo dan National Mutual Life yang bergerak di bidang jasa asuransi jiwa dan
Tabungan di Indonesia.

PT. Tempo National Mutual Life didirikan di Indonesia tahun 1993,
berkedudukan di Jakarta dengan pembagian saham 20% untuk Grup Tempo dan
80% untuk National Mutual.

Grup  Tempo beroperast  sejak  tahunl933  dan  bergerak  di bidang
perdagangan, distribusi, pemasaran dan manufaktur. Grup tempo berkantor pusat di
Jakarta dengan mempekerjakan lebih dari 6.000 pekerja seluruh Indonesia dan telah
menghasitkan  lebih dari 3.000  produk  termasuk  larmasi,  kosmetik,
makanan/minuman, dan Dberbagai jenis produk lainnya.Grup Tempo juga
menawarkan bantuan timansial dan pelayanan teknik di berbagai bidang.

Prestasi gemilang  telah dirath perusahaan farmasi Grup Tempo, P
Tempo Scan Pasific vang pada tahun 1994 berhasil (702 U311 dan werdaltar di
bursa clek Jakarta. Nilat penjualan seluruh Grup setiap tahun rata-rata sebesar USS

300 juta dan memiliki nilai aset scbesar USS 400 juta.



National Mutual didirtkan pada tahun 1809 dan merupakan lembaga
keuangan terbesar kedua di Australia di bidang asuransi jiwa dan pelayanan
investasi. Pada bulan Agustus 1995, National Mutual bergabung dengan ANXA
GROUP yang berasal dart Perancis, membentuk pilar ketiga dari AXA Group
International Strategy. Pilar ketiga int bertanggung jawab mengelola seluruh bisnis
asuranst jiwa AXA/National Mutual Group di kawasan Asia Pasific. Dengan nilai
asct sebesar USS 445 milyar menjadikan AXA /7 National Mutual Group merupakan
erup asuransi terbesar di seluruh dunia pada tahun tersebut.

PT. Tempo National Mutual Life makin lama makin berkembang , sehingga
dianggap periu untuk diperluas dengan dibukanya beberapa cabang perusahaan.
P.T. Tempo lNational Mutual Life sekarang ini mempunyai 5 daerah regional vaitu :
1), Jakarta, 2). Jawa Barat, 3). Sumatera, 4). lawa Tengah, dan 5). Jawa Timur,
dengan kantor cabang di kota Jakarta, Bandung (2 kantor cabang), Medan,
Palembang, Semarang Surabava, saat ini sedang dijajaki untuk membuka kantor
cabang di Cirebon. Hingga kini P.'T. Tempo National Mutual Life telah memiliki 7
cabang yang tersebar di kota-kota besar di Indonesia, kemudian sedang dijajaki
pula kemungkinan untuk diperluas lagi.

Seperti telah dikemukakan dalam bab 1 bahwa vang menjadi obyvek penclitian
penulis dalam penvusunan skripst int adalah P70 Tempo National Mutual Life
cabang Bandung vanyg berlokast di jalan Sulanjana no. 15 Bandung Jawa Barat.
PCEo Tempo National Mutual Life Cabang  Bandung i didintkan pada

tangeal 27 Marct 1994 dengan Akta notaris nomor 1020 di hadapan  notaris
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Ny. Darwani Sidi Bakaroedin S.H. dan 1jin usahanya ditetapkan dengan S K. Dirjen

Moneter D.N. nomor Kep. 3076/MD/19.

B.  Jenis Usaha Perusahaan
Dalam menjalankan usahanya P.T. Tempo National Mutual Life selalu
berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen dengan
mengadakan rencana-rencana dan perlindungan yang paling cocok dengan
kebutuhan mereka, selain itu P.T. Tempo National Mutual Life selalu berusaha
untuk mengikuti sehingga setiap saat dapat menambah jenis pertanggungan vang
dibutuhkan masyarakat.

Jenis usaha (jasa) yang diberikan olch P.T. Tempo National Mutual Life pada

saat int adalah :

I. Tempo Dwiguna
Produk Tempo Dwiguna dirancang untuk memberikan protekst dan tabungan
kepada tertanggung dalam jangka waktu tertentu.

Manfaat Tempo Dwiguna :

- Jika tertanggung masih hidup sampai dengan akhir masa asuransi, maka
tertanggung akan menerima pembavaran akhir kKontrak sebesar 1009 uang
pertanggungan dasar ditambah dividen vang ada.

- hka  tertanggung meninggal  dunia dalam masa asuransi,  maka
termaslahatnya akan menerima pembayaran santunan sebesar 100% uang

pertanggungan ditambah dividen vang ada.
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' Masa asuransi

12 tahun sebetum akhir kontrak

- Akhir kontrak

Tempo Scjahtera

Produk Tempo Sejahtera dirancang khusus untuk memberikan proteksi dan

tabungan bagl tertanggung dalam jangka waktu tertentu.

Mantaat Tempo Sejahtera :

- Jika tertanggung masth hidup, setiap 5 tahun akan menerima tahapan sebesar
10 % dari vang pertanggungan dasar. Dan pada akhir kontrak akan menerima
100% uang pertanggungan dasar dikurangt tahapan yang telah diterimakan
ditambah deviden yang ada.

- Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi, maka termaslahatnya
akan mcnerima santunan sebesar 100% vang pertanggung dikurangi tahapan
vang telah diterimakan, ditambah deviden vang ada.

Tempo Dana Siswa

Produk Tempo Dana Siswa dirancang untuk memenuhi kebutuhan akan bilava

pendidikan putra putri.

Manfaat Tempo Dana Siswa -

- Jika tertanggung masth hidup sampai akhir masa asuranst, maka vang ditinjuk

akan menerima tahapan ( menurut tabel ) ditambah deviden:

|

15 — 18 tahun 6 — 8 tahui

10% UPD

9 — 14 tahun

i
!
|
T
!
!

6 tahun sebelum akhir kontrak © 20% UPD 20% UPD _ ’
3 tahun sebelum akhir kontrak 40% UPD 40% UPD 40% UPD

|

100% UPD |

i
|
i
S |
T
i

100% UPD 100% UPD

b o e

SN NGNS S SO L
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- Jika tertanggung (orang tuanva) meninggal dunia dalam masa asuransi, maka
scjak itu polisnya menjadi bebas premi sampai akhir kontrak, dan tahapan
serta pembayaran akhir kontrak beserta dividennva akan tetap diterimakan
scsual dengan jadwal.

Produk Tempo Berjangka

Produk Tempo Berjangka dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan akan

protekst vang tidak mengandung unsur tabungan maupun Nilai Tunai.

Pertanggungan dapat diperbaharui setiap tahun.

Manfaat Tempo Berjangka :

- Jika tertanggung masih hidup sampar akhic masa asuranst, maka tudak akan
menerima pembavaran apapun.

- Jika tertanggung meninggal dalam masa asuranst, maka termaslahatnya akan
menerima santunan sebesar [00% Uang Pertanggungan.

Nuper Protector

Produk int dirancang khusus untuk memberikan proteksi vang tinggi kepada

tertanggunyg hingga usianva mencapai 90 tahun, dengan pembavaran premi vang

relatif murah.

Manfaat Super ’rotector

- Jika tertanggung masih hidup sampai usianya mencapair 90 tahun, maka
tertanggung akan menerima pembavaran akhir kontrak sebesar 100% Uang

Pertanggungan Dasar ditambah Dividen.
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- Jika tertangpung menmegal duma sebelum usianva mencapai 90 tahun. dan
polisnya masih berlaku, maka termasiahatnya akan mencrima santunan
sebesar 100% Uang Pertanggungan ditambah dividen.

6. Dana Prima Plus

Program Dana Prima Plus dirancang khusus untuk memberikan proteksi yang

tinggi kepada tertanggung. sekaligus memberikan keuntungan vang sangat besar

dengan pembayaran hanya sekali saja.

Manfaat Dana Prima Plus :

- Jika tertanggung masith hidup sampai akhir masa asuransi, maka akan
menerima 100%  Uang  Pertanggungan Dasar  ditambah  Prima - Plus.
Selanjutnya tertanggung akan mendapat protekst gratis selama masa asuranst
vang pernah ditempuh.

- Jlika tertanggung meninggal akibat sakit dalam masa  asuransi, maka

termaslahatnva akan menerima 200% Uang Pertanggungan ditambah Prima
Plus. Jlika meninggal akibat kecelakaan akan menerima 300% Uang
Pertanggungan ditambah Prima Plus.

- DIika tertanggung meninggal akibat sakit dalam masa proteksi gratis, maka
termaslahatnva akan menerima 100% Uang Pertanggungan, jika meninggal
akibat kecelakaan akan menerima 200% Uang Pertanggungan.

Produk atau pertanggungan Tambahan (Rider)
. ADD ( Accidental Deatht & Dismentberment ) yaitu pertanggungan tambahan

o0 b=)

dimana vang pertanggungan ADD dibavarkan apabila terjadi peristiwa :

i

KEMATIAN vang diakibatkan karena kecelakaan
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Q KEHILANGAN ANGGOTA TUBUH vang diakibatkan Kkarena
kecelakaan.

W Wawver of Premium ) yaitu pertanggungan tambahan yang manfaatnya
adalah penghentian pembayaran premi pertanggungan dasar dalam hal terjadi
ketidakmampuan fisik selama lebih dar 6 bulan, uang pertanggungan tambahan
WP sama dengan uang pertanggungan dasar.,
YRT (Yearly Renewable Term ) vaitu pertanggungan tambahan vang memberikan
perlindungan dengan skala sesuai dengan kebutuhan tertanggung. Pertanggungan
tambahan dibayarkan saat terjadi peristiwva meninggalnva tertanggung, jaminan
pertanggungan diperbaharut setiap tahun dengan premi vang disesuaikan dengan
usia tertanggung. Maksimum uang pertanggungan YRT adalah 3 kali dari uang

pertanggungan dasar.

ISR ( Hospital & Surgical Rider ) yaitu produk pertanggungan vang memberikan

Jaminan penggantian (reimbursemient) alas biava rawat inap dan pembedahan

akibat kecelakaan dan sakit jika peserta dirawat di rumah sakit, besarnva
pengeantian sesuai dengan biaya pengobatan atau perawatan vang dikeluarkan.
maksimum penggantian sesuai maslahat dalam tabel dart jenis program vang

drambil.

Struktur OQrganisasi Perusahaan

Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan batk maka diperlukan adanva suatu

struktur organisasi yang baik dan jelas. Struktur organisasi ini menggambarkan garis

wewenang dan tanggung jawab serta [ungsi-fungsi dari tiap-tiap bagian vang ada

dalam perusahaan.



Struktur organisasi P.'T. Tempo National Mutual Life dapat dilihat pada gambar

4 1 di halaman 59, sedangkan struktur organisasi P.'T. Tempo National Mutual Life

Cabang Bandung vang menjadi obyek penelitian dalam penvusunan skripsi ini dapat

dilihat pada gambar 4. 2 dihalaman 60, Jobh description dari masing-masing bagian

vang ada pada P.1. Tempo National Mutual Life cabang Bandung adalah sebagai

berikut

Kepala Cabang

I Bertangyung jawab atas semua keglatan cabang Bandung.

2. Menumpin dan mengawasi terlaksananya semua tugas dan kewajiban bagian-

bagian vang berada di bawahnya.

S

Mengikuti, membina dan menentukan kebijakan atas semua kegiatan-kegiatan

cabang demi tercapainya efektivitas kerja vang scbaik-baiknyva.

Wakil Kepala Cabang

1. Mcembantu Kepala Cabang dalam usahanva mcewujudkan cita-cita dan materi

scperti vang terkandung dalam garis-garis Kebijakan vang telah ditetapkan oleh

Kantor Pusat.

2. Berperan sebagar koordinator intern dalam hal-hal sebagai berikut :

i

Mecenggantikan tungst Kepala Cabang bila Kepala Cabang sedang bertugas
keluar atau berhalangan.

Mengawasi dan bilamana perlu mengadakan koreksi agar SK  Direksi,
khususnva vang berkenan dengan bidang Personalia diselenggarakan dan

C
oo

ditaati dengan cara-cara yang sesuai dengan maksud dart SK-SK tersebut.
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c. Mengamati dan bilamana perlu mengadakan koreksi  ketaatan cabang
Bandung terhadap peraturan-peraturan yang tersirat dalam Manual.

d. Berusaha semaksimal mungkin untuk menciptakan suatu suasana kerja vang
harmonis atau menyenangkan, tanpa melalaikan faktor-faktor kera vang
efisien dan produktif, dengan tetap menghormati jaiur-jalur formaiitas

organisast yang lazim berlaku.

Menvelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan paper work dan flow of
dociments yang dilimpahkan oleh Kepala Cabang, vaitu :
a.  Menandatangani polis-polis
b. Melakukan kontrol-kontrol terhadap :
- Buku-buku bank secara periodik.
- lLaporan harian posisi bank.
- Kas kecil dan menandatangani et Casiv Fouchers.
- Nupplv dan pemakalan metera
- Laporan produkst polis secara total.
- Absenst karyawan.
- Pengpunaan telpon (keluarmasuk).
¢ Ikut menandatangant  surat-surat  transfer dana, cek, giro dan  laporan
pembayaran prenn

d. Menandatangani Laporan kerugian Semenmara dan Claim Statement.
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e. Menandatangani korespondensi surat-surat keluar yang menurut hemat

Kepala Cabang masih berada di bawah wewenang Wakil Kepala Cabang.

Marketing (Pemasaran)

(S)

0.

Membuat rencana kerja dalam hal-hal sebagai berikut:

a. DBersama-sama dengan Kepala Cabang menentukan target marketing.

b. Pembagian area/pos-pos masing-masing marketing,

Membuat Laporan Harian yang secara periodik diperiksa oleh Kepala Cabang.
Mengorder suarat-surat masuk vang diterima dari  Sekretariat ke bagian
Underwriting.

Membuat aplikasi perpanjangan dan meregisternya.

Membuat surat pengantar khusus untuk surat-surat marketing,

Melakukan survey ristko atas order dari Kepala Bagian vang bersangkutan.
Membuat Laporan survey dilengkapi dengan loto-foto hasil survey.

Mengadakan penelitian marketing dalam hal-hal sebagai berikut :

a. Konsep penawaran Kepada tertanggung,

h. Membantu bagian Underwriting dalam penentuan rate/tarif.

¢. Membantu bagian Undenwriting dalam hal mohon ijin penutupan ke Kantor

PPusat.

Membantu Bagian Keuangan dalam hal penagrhan preni dan rekening koran.

10, Mengantarkan polis, aplikasi perpanjangan dan surat-surat keluar.



1. Mengarsip data-data Laporan Survey.

12, Mengadakan kunjungan rutin ke bank-bank.

I3 Mengirimkan laporan hasil survey (untuk pos-pos hazardous dengan limit
tertentu) ke Kantor Pusat.

4. Melakukan pendekatan kepada calon-calon tertanggung.

5. Melakukan survey ulang dan survey untuk pos-pos baru.

Bagian Underwriting (Akseptasi)

. Menerima order dart marketing dan memprosesnya scbagai berikut ¢
a. Mencek/mencliti harga pertanggungan dan penentuan tarif,
h. Memisahkan data-data hazardous non hazardous.
¢. Dalam hal-hal tertentu, mohon ijin ke Kantor Pusat dan bila perlu dapat
bekerjasama dengan Kepala Cabang/Wakil Kepala Cabang.

2. Memberi order survey ulang kepada marketing dan meregisternva.

)

Melaksanakan pengetikan polis-polis, Debit Nota :
- Polis mudah : individu.

- Polis sukar : kolektit/kelompok

4. Melengkapt polis-polis yang telah dibuat

a.  Ditandatangani oleh Wakil Kepala Cabang.

b. Penempelan klausula-Klausula dan meterat.

¢. Meregister.
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5. Mempersiapkan pengiriman polis-polis untuk tertanggung. bank, Kantor Pusat

dan intern.

6. Mengarsip dokumen-dokumen yang menjadi penunjang penerbitan polis seperti
SPP, Aplikasi Perpanjangan, Peraturan-Peraturan Komist Tetap dart DAIT dan
Kantor Pusat, surat-surat keluar/masuk, copy polis dan Kartu risitko untuk RSMD
(Rior Srike Malicrous Damage) dan Hazardous risk.

7. Membuat laporan transmittal Debit Nota dan Credit Nota untuk dikirimkan ke
Kantor Pusat.

8. Membuat konsep surat-surat ke Kantor Pusat, seperti daftar perpanjangan polis-
polis hazardous tiap bulannya.

Membuat surat-surat/tanggapan ke bank/tertanggung sehubungan  dengan

o0

perubahan polis.

Bagian Klaim
I Meregister laporan klaim yang diterima, Laporan Kerugian Sementara (LKS) dan

Claim Statement.

(]

Meneliti apakah polis vang tekena klaim tersebut masih berlaku dan preminva

sudah lunas.

0

Mengadakan  survey  klaim  dengan segera,  membuat  foto-fotonva,  dan

mengumpuikan data-datan fisik dan keterangan lainnya yang dianggap perlu.
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Memeriksa kelengkapan dokumen-dokumen pendukung kiaim, yang mana

<

apabtia belum lengkap harus segera dimintakan kepada bank/tertanggung vang

{

bersangkutan.

Memproses penyelesatan Klaim :

a.  Membuat surat penolakan, persetujuan, pembavaran kalim.

b. Membuat laporan klaim ke Kantor Pusat dilengkapt dengan dokumen-
dokumen klaim.

¢. Melakukan pembayaran klaim dengan membuat Claim Statement jika klaim
tersebut  disetujui - untuk  dibayar,  bekerjasama dengan bagian
Keuangan/Akuntanst,

d. Berdasarkan  pertimbangan marketing, klaim-kiaim  vang ditolak  dapat
dibayar secara ex-gratis dengan persetujuan Kantor Pusat.

Mendistribusikan CClaim Statement yang telah kembali dan tertangeung (ke

pady 34
o0

29

bagian Underwriting, Keuangan /Akuntansi, Kantor Pusat).
Membual daftar klaim secara periodik untuk dikinmkan ke Kantor Pusat.

Mengarsip data setiap klaim, batk yang masth pending maupun vane sudah

Melakukan survey her-taksasi dan membuat sural her-taksasi, vang diminta oieh
bank.

A

Mengarsip data/surat-surat her-taksasi.
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Bagian Keuangan/Akuntansi

1
L.

Memproses Kwitansi Premi Pertama yang disertai Surat konfirmasi bank

diterima dari penata usaha :

a.

b.

3]

€.

f.

Membuat voucher penerimaan kas

Membubuhkan cap “diterima per kas “ tanggal penerimaan dan paraf pada
KPP.

Memasukkan pemasukan uang ke dalam rekening koran bank.
Membukukannya dalam buku produksi

Membuat laporan produksi untuk BNI dan non BNI

Mengelompokkan bukti-bukti nota masuk untuk administrasi keuangan.

Mencatat perubahan kartu piutang/piutang baru, yang selanjutnya membuat

daftar Laporan Qutstanding Premi setiap bulan.

Membuat kwitansi pembayaran premi dan nota angsuran.

Melaksanakan administrasi keuangan secara tepat, teliti dan benar dalam hal :

a.

b.

Pembuatan Voucher untuk ditandatangani oleh Kepala Cabang.
Pengisian cash receipt dan cash disbursement.
Membuat transmittal CCV dan CDV secara periodik dan mengirimkannya ke

Kantor Pusat.

Membuat laporan bank-reconciliation tiap bulan.

Membuat laporan pendapatan premi.

Melaporkan posisi bank setiap saat bila Kepala Cabang menghendaki.

Memperbaharui buku-buku kas besar/kas kecil.
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Melaksanakan pembayaran pajak vang menjadi kewajiban perusahaan, termasuk

pajak penghasilan.

. Memperstapkan dan mengawasi pengeluaran kas kecil dan kas bon.

-Memeriksa pelunasan pembayaran premi untuk polis-polis vang telah jatuh

tempo dan akan diperpanjang.

. Melakukan penagihan premi (bekerjasama dengan bagian Marketing).
. Mengarsip dokumen-dokumen yang berhubungan dengan keuangan.

. Melaporkan budget btaya operasional dan lain-lain ke Kantor Pusat setiap awal

bulan melalui refov.

- Mengatur/melaksanakan  permintaan transter dana ke Kantor Pusat untuk

keperluan-kepertuan seperti - pembayaran klamm, komisi,
Memberikan informasi mengenal perkembangan BNI/bank-bank non BNI vang
menvangkut kevangan dan pembukuan guna dibicarakan pada setiap kunjungan

rutin marketing ke bank-bank.

- Mencatat dan memberi kode barang-barang inventaris

Bagian Sekretariat/umum/Personalia

A. Sekretariat

I

Meregister semua surat, telegram, refex (batk keluar maupun masuk) ke dalam
buku register vanpe khusus  disediakan untuk  tiap-tiap  dokumen  kemudian
menverahkannva kepada Kepala Cabang/Wakil untuk diketahui dan diparaf dan

dibagikan kepada tiap-tiap bagian. Untuk surat-surat “Confidential ™ diserahkan
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langsung kepada kepala Cabang/Wakil, sedangkan untuk surat-surat pribadi
diserahkan langsung kepada si alamat.

Melaksanakan pengiriman dokumen-dokumen, polis-polis, surat-surat dan paket-
paket setelah diregister dalam buku register khusus.

Mengarsip surat pengantar (keluar/masuk).

Mencatat penggunaan telpon (keluar/masuk).

Mengetik  surat-surat keluar vang konsepnya sudah disetujui oleh Kepala
Cabang/wakil,

Mempersiapkan dan menginim berita-berita tefex yang diminta oleh Kepala
Cabang/Wakil dan Kepala Bagian, untuk pengitiman berita /efex vang diminta
olech Kepala Bagian maka konsepnya harus diketahui dulu oleh Kepala
Cabany Wakil

Mengarsip surat keluar, refex, surat masuk.

Membuat notulen rapat.

B. Umum .

Menghitung pengeluaran bensin dan membuat grahik bensin vang digunakan
sclilap bulan dari masing-masing kendaraan dinas.

Membuat Surat Keterangan Perjalanan Dinas (SKPD), vang mana apabila vang
‘bcrsangkutan telah pulang dinas, maka tembusan SKPD terscbut dikirimkan ke
Kantor Pusat disertai dengan Surat Tugas scdangkan SKPD aslhi diarsip.

Mengawasi pemeiiharaan dan perbatkan kendaraan dinas.
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Mengatur jadwal pemeliharaan mesin tik, mesin re/ex, mesin fotokopi, telepon
(service rutin).

Pengadaan/pembelian alat-alat tulis kantor, dimana sctiap karyawan dapat
memperoleh barang-barang sesual dengan kebutuhannyva dan sepengetahuan
Kepaia Bagian masing-masing yaitu dengan mengist memo  “Permintaan
Barang™.

Menyediakan dokumen-dokumen/ formulir-formulir/kop surat, yang harus
dimintakan ke Kantor Pusat dengan mengirimkan surat permohonan permintaan
barang cetakan.

Merawat/memelihara perpustakaan mini dan mencatat sctiap judul buku yang
dimlika.

Membuat daftart tertanggung (bekerjasama dengan Kepala Cabang dan Bagian
Marketing).

Mengirimkan kartu ucapan ulang tahun, duka cita, khitanan, dan lain-lain kepada
pejabat-perabat bank dan Direksi/Manajer Kantor Pusat (bila pertu membelikan

hadiah/karangan bunga).

- Memperhatikan jatuh tempo STNK kendaraan dinas dan melengkapt dokumen-

dokumen vang diperlukan untuk dibuatkan perpanjangannyva.

- Mengurus Surat Bebas 1y Tempat Usaha (SBI'TU). prakualitikasi, Surat-Surat

L DepnakeryWajib Lapor Tenaga Kerja.

CMenearsip seimua akta-akta vang berhubungan densan perusahaan dan sertifikat-
garsip vang g .

sertifikat perusahaan.
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I3. Mengatur/menyediakan fasilitaspenyelenggaraan rapat-rapat rutin/mendadak.
4. Menyclenggarakan/mengawasi kebersihan ruang kantor/inventaris.
15, Membuat jadwal pendidikan/ceramah/briefing untuk karvawan.

16. Menyelenggarakan kesejahteraan karyawan, seperti snack, ansan karyawan, olah

raga (dibentuk seksi tersendiri).

C. Personalia

. Membuat Laporan Absensi Bulanan untuk dikirimkan ke Kantor Pusat.

2. Membuat surat-surat “Confidential” atas para karvawan, dengan petunjuk
Kepala Cabang/Wakil.
3. Membuat sufury voucher dan rekapitulast gaji tiap-tiap akhir bulan dan

diserahkan kepada Wakil Kepala Cabang.

4. Membuat dan menghitung jam lembur karvawan pada tiap-tiap pertengahan
butan.

3 Menghitung  sisa cuti masing-masing  karyawan dan  mengirimkan  surat
permohonan cutt ke Kantor Pusat.

6. Memperbaharui daftar karvawan darn membuat daftar absensi karvawan vang
pada sctiat akhir tahun dikirtmkan ke Kantor Pusat.

7. Membuat Kartu Absenst dan menulis nama-nama karvawan untuk mesin Amano.

& Mempersiapkan data vang diperlukan Kepala Cabang/Wakil sehubungan dengan
adanva lamaran pekerjaan/penerimaan calon karvawan dan pengunduran diri

Karvawan.
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Melakukan test kepada calon karvawan.

. Mengirimkan kwitansi pembayaran biaya/penggantian dari perusahaan ke Kantor

PPusat.

. Melaporkan berita-berita keluarga, seperti @ kelahiran, Tulus sekolah, pernikahan

ke Kantor Pusat.

. Melakukan pembayaran honorarium kepada tenaga honorer.
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ganisasi vang Terkait dalam Penerimaan Kas

Organtsast vang terkant dalam penerimaan kas vang berasal dari penjuatan

pots schagatl usaha vtama dr PTO Tempo National Mutual Life mehiputi bagian

Marketng, bagian inderwriting, Bagian Keuangan dun pos bank.

i.

Muarkeiing

Bagian marketing bertugas menangant pemasaran produk  asuranst vang
ditawarkan olch perusahaan. Penjualan ditangans olch unit-unit agen vang
berhubungan langsung dengan klien, unit agen ini mendapat pelatthan khusus
dan bimbingan dar Sclex Maenager. Bagian inl juga bertugas menangani
nengisian data-data klien dalam formulir permohonan asuransi jiwa beserta
svarat-syarat vang diperiukan,

7

T 1
PR EmeEinnNe

Bagian  Hidemeriting bertugas menelitt kembah formuhir permohonan
asuranst pwa vang dikirimkan dari bagilan marketing dan memberikan
pentiatan lavak tdakonya Kien memadi ertanggung, jadi dalam hal int bagian

Cnderwriiimg berhak menolak atau menvetuiui permohonan dan Khien,
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Kecuangan

o

Bawian kcuangan menangant penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan

[
-
2N
e
=
=

C membayar komist unit agen.

Bank menangant pemasukan dart penpualan polis asuranst vang disetorka

lanesung olch khien, melavant kepentingan kKeuangan perusahaan,
Dokumen vang Digunakan Dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas di P71
TempoNational Mutual Life

Dokumen-dokumen vang terkait dalam prosedur penertmaan kas di P17

Tempo National Mutual Tafe adalah schagat benkuat
I Formuhi Permohonan Asuranst Jiwa
Yo Laporan Agen

S0 Surat Permintaan Penutupan Asuranst

Dadiar Peserla

.'L‘

Sural Pemberitahuan atau Pengantar Pohrs
Hookowitans Prem Periama

7. Rwitansi tanda Terima

8 Surat Ronlimmnmasy Bank

S

S0 oy Surat Ronfirmast Bank

Yiy o P P
PUEE i

Dan hasil penehiian terbuku bahwa dokumen-dokumen di atas sungguh

ada dan digunahan schagaimana mestinva. Ststem olorisast dokumen-dokumen gy
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perusahaan dapat dikatakan sudah baik, karena sudah ada pembagian tugas antar
bagian untuk mengurusi dokumen tertentu. Pada setiap dokumen ada otorisasi
tersendin dalam bentuk tanda tangan.
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Prosedur Penerimaan Kas
1. Jurnal Penjualan
Customer XX
Penjualan XX

2. Jumal Penerimaan Pembayaran

Customer XX
Dari hasil penelitifm jurnal di atas ada dan sesuai dengan kenyataannya.
4. Jaringan Prosedur dan Bagan alir (Flow chart) Sistem Akuntansi
Penerimaan Kas.

Prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan
kas dan bank di PT. Tempo National Mutual Life yaitu prosedur penerimaan
premi pertama dan prosedur penerimaan premi lanjutan :

a. Prosedur penerimaan premi pertama.

Pada awalnya unit agen melakukan penawaran untuk memperkenalkan
berbagai jenis produk asuransi jiwa yang ditawarkan oleh perusahaan baik
kepada perorangan ataupun kepada perusahaan (kolektif) melalui proposal yang
dikirimkan. Umumnya proposal akan dibalas dengan pernyataan penerimaan dan

penolakan. Untuk proposal yang diterima, unit agen melakukan presentasi di
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depan para karyawan dan pimpinan perusabaan. Apabila konsumen perorangan
maupun kolektif ingin menjadi peserta asuransi jiwa yang ditawarkan PT. Tempo
National Mutual Life maka konsumen wajib mengisi Formulir Permohonan
Asuransi Jiwa yang berisi daftar nama dan keterangan diri calon tertanggung
yang akan diasuransikan besar uang pertanggungan yang diinginkan dan cara
pembayaran premi yang diinginkan, cara penerimaan dividen dan uang
pertanggungan (UP) yang diinginkan. Khusus untuk asuransi jiwa kumpulan
(kolektif) maka penentuan UP dan administrasinya langsung berhubungan
dengan bagian Underwriting Kantor Pusat.

Formulir permohonan asuransi jiwa yang telah diisi lengkap akan
diserahkan oleh unit agen Kantor Cabang ke Bagian Underwriting Kantor Pusat
untuk diperiksa ulang kebenaran dan kelengkapannya, juga berdasarkan laporan
agen yang terlampir di dalamnya. Bagian Underwriting juga melakukan
penentuan jumlah premi yang harus dibayarkan tertanggung untuk mendapat
perlindungan asuransi. Bagian Underwriting dalam menentukan rate selalu
berpedoman pada buku tarif (ilustrasi maslahat) yang dikeluarkan oleh Dewan
Asuransi Indonesia, hal ini menyangkut pada kode etik perasuransian Indonesia
serta tanggung jawab sebagai asuradur.

Agar adanya efisiensi dalam operasi terutama dalam pembuatan polis
yang dikerjakan Bagian Underwriting, maka hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam pekerjaan pembuatan polis sebagai berikut :
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by Ketehuan
Dalam pembuatan pohis tidak bolch ada kesalahan atau kekeliruan baik datam

angka  maupun  kata-kata, kesalahan  mengetik  angka-angka  da

fam
menimbulkan  penafsiran  atau interpretasi yang  berbeda  dengan  vang
dimaksudkan.

CKeterangan harus singkat dan jelas

Dalam setiap keterangan atau uraian baitk kondist, data tertanggune atau

oo )

perubahan-perubahan waktu perjanpian dan sebagainva yvang menyangkut
nolis asuranst harus singkat dan jelas,

31 Kerapthan
Pengetikan keterangan atau uraian dan perhitungan angka-angka harus rapih,
hal ini dimaksudkan selain agar mudah diperiksa juga mencerminkan adanva

karyawan vang baik.

roses  pembuatan polis vang  cepat dan tepat  dimaksudkan  untuk

memberikan pelayanan vang baik kepada tertanggung.

<

Blanko polis, Debet Nota, dan Kredit Nota telah dibert nomor urut
terectak . seuap pengambilan blanko-blanko  tersebut sl indermeritng
menandatangan pada buku register pemakaian polis.

Darr Formulir Permohonan Asuransi Iiwa vang telah dikinimkan ke

Bagtan { wderwriting Kemudian dibuatkan surat  permintaan penutupan asuransi

dan daltar peserta vang masing-masing terdin dart tiga lembar, Kemudian



iembaran-lembaran SPP dan dabar peserta dikinim Kepada penata usaha untuk
dibuathan cnpat lembar kuttanst prenn pertama.

Kwitansi premi pertama yang telah selesar dibuat oleh penata usaha.
ditandatangani oleh POAS (Prmpinan Kantor Operasional Asuransi Jiwa) dengan
disertar bukti-buku pendukung sepertt SP dan dafttar peserta. Dengan adanva
pembubuhan landa tangan tersehut maka kuitanst premi pertama ladi telah dapat

dipergunakan untuk dijadikan alat penagihan pada calen peserta asuranst wa
Dart POAS, seluruh lembaran kuitanst premt pertama, SP dan daftar peserta
dikembalikan pada penata usaha untuk kemudian dicatat pada buku pengambiian
Kuttansy prems.

Pada har vang telah ditentukan oleh umt agen dan calon peserta asuransi

Jrwa. agen mengambil lembar pertama kuitanst premi pertama. seluruh fembaran

S dan dafiar peserta dan selanjutnya melaku

Kan tugas penagihan.
Proscs pengambiian Kuttanst premi pertama pada penata usaha akan dreatal
dalam buku pengambilan kuitansy.

Prosedur pembavaran premi pertama vang dilakukan pada P1T. Tempo
Nanonal Mutual Life adalah melalui transfer bank, agar lebth aman dan
mienghindaet hal-hal vang tdak diinginkan
Prosedur Penerimaan Premi Pertama melalui Transfer Bank

Apabila penerimaan premi pertama meialut transter bank. maka unit agen
akan metakukan pengisian dua lembar tanda terima kuttansi. Setetah seluruh

lcmbaran tanda tertma kutanst dibububkan cap dan tanda tlangan prpunan



perusahaan caion peserta asuranst jnwa atau tanda tangan langsung calon peserta
asuranst jiwa apabila perscorangan, lembar pertama kuitanst premi pertama
heserta tembar pertama tanda terima kuitanst diberikan oleh unit agen. Sementara
tu lembar kedua tanda terima kuitansi dibawa unit agen ke kantor operasionat
sebagat bukti telah dilaksanakannya tugas penagihan.

DI samping proses diatas, pada wakly vany bersamaan dengan
penverahan tanda terima Kuitansi, unit agen meminta calon peserta asuransi jiwa
untuk memeriksa kembaii, membubuhkan cap dan menandatangani SP dan dattar
t

peserta vang dibawanva. Lembar pertama dan lembar kedua dart SP dan dat

ar
pescrta kemudian diminta kembalt ofeh unit agen untuk dibawa ke kantor
operasional. sedanpkan fembar ketea SP dan dattar peserta wetap ditinggal pada
calon peserta asuransi jiwa untuk dijadikan arsip.

D1 Kantor operasional unit agen menverahkan pada penata usaha lembar
kedua tanda terima kuitanst bersama-sama dengan lembar pertama dan kedua
dart SP dan daftar peserta. Unit agen juga menverahkan tiga lembar Kuitans
nembavaran provist vang telah diambil dan ditst dart bagian administrasi. Penata
usaha melakukan penvimpanan sementara atas dokumen-dokumen tanda werima
hottanse. SPo dallar peserta dan kuttanst pembavaran provist bersama-sama
denean lembaran-lembaran Kuttanst premi pertama,

Pada saat diterima konfirmast tertulis darnt bank bahwa telah terjadi
pembavaran dar calon peserta asuranst pwa atas premi pertama vang ielah

ditagih olch umit agen, penata usaha mcelakukan duplikast lembaran kKontirmasi



tersebut sebanvak dua lembar (photo copy). Lembar konfirmasi asli kemudian
akan dirckatkan pada lembar kedua Kuttanst prenmia pertama, lembar konfirmasi
duplhikast pertama akan direkatkan dengan lembar keempal Kuitansi premi
pertama. fujuan perekatan lembaran kontfirmasi pada lembaran kuitansi preimi
pertamy adalah untuk membuktkan bahwa telah terjadi penerimaan pembavaran
melaiu transter bunk oleh calon peserta asuranst prwa.

Unil agen penutup ataw unit agen vang melakukan penagihan atas calon
peserta asuransi jiwa vang tertera pada Kuttanst premi pertama akan dipanggit
oleh penata usaha. Kemudian penata usaha akan memberitahukan kepada unit
agen bahwa telah erjadi transter, dan menverahkan dokumen-dokumen sepert
scluruh lembaran Kuitanst pertama beserta lembaran konfirmast pembayarannva
dan fembaran kuitanst provist vang schelumnva disimpan oleh penata usaha.
Sctelah menerima dokumen-dokumen  darn penata usaha. unit agen akan
MICACHT RaSiT,

Kastr - melakukan  proses  yang  sama  dengan  proses  dalam
prosedurpenerimaan kas. Cap “diterima per kas™. tangeal penerimaan dan parat

dibubuhkan pada kuitansi premi pertama setela

1 dila

cukan pemertksaan pada
icmbaran konlirmast bank, Kastr juga mcelakukan pembavaran pada unit agen
penutup sesuanr dengan jumlah vang tertera pada kuttanst pembayaran provist
vang telah dibuat oleh penata usaha. Sebelum  lembar  pertama Kuiansi
pembavaran provisi dibertkan kepada unit agen. kasir melakukan pemberian cap

“dibavar per kas” pada sciuruh fembaran huitanst pembayaran provist,



Dy daiam uga dembar vowucher vang dituhiskan oleh  kasir untuk
mencrangkan bahwa telah (crjadi pembayaran premi pertama melalut transfer
bank. kasir mencantumkan adanva pemasukan uwang ke datam rekenming koran

bank «hin pengeluaran uang untuk pembayaran provisi agen. Selanjutnva tiga
lembar voucher vang telah diberikan tanda-tangan kastr diserahkan pada penata
usaha bersama-sama dengan lembaran kutlansi premi pertama dan Kuitansi
pembavaran provisi.

Penata usaha memeriksa kembali pengisisn voucher vang dilakukan oieh
kasir dan menehit apakah telah ditemukan cap “diterima per kas™ pada kuitansi
premy vang clah dirckatkan dengan tembaran Konlirmast transfer Dank scola cap
“dibavar per kasT opada kuitanst pembavaran  provisi. Scetelah  melakukan
pererjaan di atas dan menandatangani voucier, penata usaha akan menverahkan
seiuruh dokumen-dokumen sepertt kKuitanst premi pertama. lembaran kontirmast
bank. kuttanst pembayaran provist, voncher. SPdan daflar peserta pada POAS.

Bila POAS telah membububkan tanda tangannva pada voncher maka
fembar ketiga vowcher, lembar keempat kuitanst premi pertama dan lembaran
ronfirmast duplikast kedua akan distmpan oleh penata usaha schagar arsip
setctah ditahukan pencatatan pada buku kontrol hank. T.embar kedua voucher,
lembar ketiga kuitanst premi pertama dan fembar konfirmast duphkast pertama
akan drsimpan oleh kasir setelah melakukan pencatatan pada Lembaran B3uku

Bank. LBK. dan rckap LBK dan pembuatan cash register. Lembar pertama SP

dan dadtar pesertas fembar kedua Kudanst prenv pertama. iembar konlirmast asi,



dan tembar pertama voucher sebelum dikirim ke kantor pusat akan menjadi dasar
pencatatan pada buku produkst ofeh pegawal administrast dan pembuatan tiga
fembar surat akseptasi oleh tenaga teknik asuransi jiwa. Sementara itu lembaran

kedua S1° dan datftar peserta akan disimpan sebagai arsip kantor operasional.



GAMBAR 5.1

(Bag. Penjualan)
MARKETING

Penaw_aran & /___ Pada Nasabah
. Presentasi Proposal

7w Menolak /ﬁ
« —————{ Selesai
) g N /

‘ - //.-

i Menerima
Mengisi /
formulir _/

. ,Tl,v PR
\ FPAJ
1

_ | Dikirim ke bagian
underwriting

Keterangan
FPAJ : Formulir Permohonan Asuransi Jiwa
SPPA : Surat Permohonan Penutupan Asuransi

DP - Daftar Peserta
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(Bag. Penentuan besar premi)
UNDERWRITING

Menentukan jumlah /

premi yang harus ;
dibayar tertanggung /
- e

/
Membuat  /

/

SPPA & DP

—— e —




PENATA USAHA

2]

S

I T spea__ %
il SEPA. 2!
[ spea

~ Membuat kwitansi  /
premi pertama

~ Mengotorisasi 7
semua /

i

~ dokumen
T

T seeA 3

[ SPPA
I_%__-ﬁ _SPPA_
I P

i S+ -

L pp_
T epAl

_xﬁ.h_h_ﬁpf_* T
T kep ,
A xep
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BAGIAN PENGIRIMAN PREMI PERTAMA
—MELALUI TRANSFER BANK
BAGIAN PENAGIHAN
AGEN/MARKETING

Melakukan 7
penagihan pada /
nasabah /

_____ Nasabah membayar
L mefalui transfer bank

i

/
!

. /
Me‘.akUkan peNgisian /___| diotcrisasi
kuitansi rangkap 2/ peserta/nasabah

/
S ———

KTT

/.-‘
—e

Dikirim ke

Kantor pusat

: mfﬂu il

N

S

| Diserahkan ke
1 bag. penagihan

'\\ T
T/

v

Diberikan ke Diserahkan ke
peserta/nasabah penata usaha
AN
/TN 1N
4
Keterangan .

FPAJ : Formulir Permohonan Asuransi Jwa
DpP . Daftar Peserta

SPPA . Surat Permchonan Penutupan Asuransi
KPP : Kuitansi Premi Pertama

KTT : Kutansi Tanda Terima



Bag. Pencatatan
PENATA USAHA

ry
1/ .
B TS
A KPP 3
KPP 2
|
KTT J\'J
I
‘1
I R

\

\,

, Menerima surat
\ konfirmasi dar| bank

rﬁé'hé“r*ﬁ'gk an
telah terjadi
transfer

Membuat duphkas& /

surat  konfirmasi

SKB

Ash

I S
i
[

l

Merekatkan 1b. SKB  /
asl ke KPP |b. ke-2,
fb. CSKB ke-1 /

' dengan Ib. KPP ke-4 /

Bag. Kas/Keuangan
KASIR 84

N

-

,_L___KPP
CSKR
KPP

KPP

Setelah dilakukan
pemeriksaan pada
SKB

Membubuhkan cap
"diterima per kas" tgl

penerimaan & paraf
pada KPP /

pemasukan uang ke
~dalam rek. koran

\ Mencantumkan /

S

S 7 Menerangkan telah

. Membuat voucher A~—=—| terjadi pembayaran

N l e ... lewat transfer
[i KPP 3

Voucher

Sebagai dasar pencatatan pd
LBB, LBK, rekap LBK,

A .
- Diserahgrﬁnbﬁgmpecrﬁ?amg’mr

usaha

Lo |

Keterangan .

KPP Kwitansi Premi Pertama
KTT - Kuitansi Tanda Terima
CSKB : Copy Surat Konfirmasi Bank
SKB  : Surat Konfirmasi Bank

cLo KPP .4
ke CSKB__ 1
I KPPypn ... 3
_CSKE . A,,,}z |
i
KT n I
------ ~ J’ |
| ‘
! | —__ Diserahkan ke bag. keu.
/ (Kasir)
T.'\, ,/L\
4.5 { 5 )



BAGIAN PEMERIKSAAN
PENATA USAHA

Voucher

Memeriksa kembali
pengisian voucher & /
emeriksa keberadaan
cap "diterima per kas" [
pada KPP /

/

Menandatangani /
voucher dan meminta /
otorisasi POAS  /

v
it

] KPP
I xep
SKBAsl._.____
m,\{nucheL_. [
Vauchear

L
|
A

Voucher

Sebagai dasar pencatatan pada buku produksi
oleh pegawai administrasi & pembuatan tiga

lembar surat aksepsi oleh tenaga teknik

Keterangan

KPP  : Kwitansi Premi Pertama
CSKB : Copy Surat Konfirmasi Bank
SKB : Surat Konfirmasi Bank

Kantor Pusat

N\

(SELESAI \




Prosedur Penerimaan Premi Lanjutan

Sctiap awai bulan penala usaha memperstapkan cmpat lembar kuiianst
premi lanjutan fewat pencocokan data pohs suranst vang berunsurkan tabungan
vang tertulis pada laporan produksi vang dikirim oieh bagian administrasi dengan
data dalam buku pengambilan kuitansi premt Setelah kuitanst premi lanjutan
selesar dibuat maka kuitanst lanjutan terscbut akan discrahkan pada POAS untuk
disetuyjui. Kuitanst premt lanjutan  vang  telah  ditandatangant  selanjulnva
dikembalikan POAS pada penata usaha.

Unit agen penutup berperan juga schagat agen penagih, oleh karcna itu
aven ahan donimla untuk menganlarkan lembar pertama kuitanst lanjutan pada
para pemegang polts asuranst. Pada saat agen akan melakukan tugas penagihan
ink.agen akan diminta untuk menandatangani buku pengambilan kuitanst premi.
Tupnar adanva penandatanganan di o atas  adalah untuk menmngkatkan
pengendidian atas kewiatan unit agen dalam melaksanakan tugas penagihan,

Pembavaran premt lanjutan olch pemeganyg polis asuranst pwa dapat
ditakukan dengan cara vang sama dengan pembavaran pada premi pertama. Oleh
karena itu. di kantor operasional dapat diberlakukan prosedur vang hampir serupa
denean prosedur pencerimaan premn pertama, Letah perbedaannya adalah bidak
adanva pembuatan surat akseptast oleh tenaga teknik asuranst pwa sehagar dasar

pemibuatan polis asuransi. sebab hal ini telah dilakukan sebelumnva.



Prosedur Penerimaan Premi Lanjutan

Sctrap aval buian penaia usaha mempersiaphan empat lembar kuitansi
premi lanjutan lewat pencocokan data polis suranst vang berunsurkan tabungan
vang tertulis pada laporan produkst vang dikirim oleh bagian administrasi denean
data dalam buku pengambtlan kuitanst premt. Setelah kuitansi premt lanjuian
sclesar dibuat maka kuttanst lanjutan tersebut akan discrahkan pada POAS untuk
disetujut. Kuttanst premi lanjutan  vang  telah  ditandatangant  selanjuinva
dikembalikan POAS pada penata usaha.

Unit agen penutup berperan juga sebagar agen penagih, oleh karena
agen akan diminta unluk mengantarkan Tembar pertama kuttanst lanjulan pada
pard pemegang polis asuransi. Pada saat agen akan melakukan tugas penagihan
int. agen akan diminta untuk menandatangant buku pengambilan kuitansi premi.
Tujuan adanva penandatanganan  di atas  adalah  untuk  meningkatkan
pengendatian atas kegiatan unit agen dalam melaksanakan tugas penagihan,

Pembavaran premt lanjutan olch pemegang polis asuransi jiwa dapat

ditakukan dengan cara vang sama dengan pembayaran pada premi pertama. Qleh
karcna 1tu. di Kantor operasional dapat diberiakukan prosedur vang hampir serupa
denvan proscdur penerimaan premi perfama, Letak perbedaannya adalah tidak

adanva pembuatan surat akseptast oleh tenaga teknik asuransi pwa sebagar dasar

pembtatan polis asuransi, sebab hal ini telah dilakukan sebelumnya.



B. Analisis Masalah

i, Analisis dan Pembahasan Masalah Pertama

Untuk menganalisis masalah pertama yaitu bagaimana pencrapan strukiur
pengendalian intern penerimaan kas pada PT. Tempo National Mutual Life digunakan
pentlatan pendahuluan sebagar analists deskriptit’ untuk mengetahut baik aiau
femahnya pengendalian intern pencrimaan kas pada perusahaan, Pendlaan i
ditakukan dengan cara mempelajart  struktur  organisasi  dan job  descripiion.
mempelajar sistem penerimaan kas dan bagan abirnya, melakukan inspekst terhadap
dokumen dan catatan penerimaan kas vang diist oleh karvawan vang bertugas.

e

Penubis quga mengeunakan 1CQ (Mnfernal Confrol Questionaries)  yaitu dattar
pertanvaan mengenal pengendalian intern vang diterapkan oleh perusahaan.
lawaban atas 1CQ didapat melalul tanva jawab dan observast secara langsung,
Dary jawaban-jawaban [CQ tersebut maka dapat diketahut pengendalian pengendalian
vang ada datam sistem perusahaan,
Penifatan  pendahuluan  terhadap pengendalian  intern  penerimaan  kas.
menunjukkan bahwa
oo Suuktur organisast vang memisahkan tangeuny javab fungsional secara tegas
Fungst penvimpanan kas di P Tempo Natonal Mutual Lile terpisah dars fungs
pencatatan penerimaan kas. Penenmaan kas langsung diterima oleh bank, karena
memang prosedur pembayaran vang dilakukan di perusahaan imi melalui transter
bank sedang fungsi pencatatan penerimaan kas dilakukan oteh sekst kas. Dengan

melalut transler bank maka kcamanan  kas  akan  dapat  dijamin dan



dipertanggungjawabkan .Adanva pemisahan fungst penentuan jumlah premi vaitu
bagian Underwriting dengan fungst pembuatan kwitanst premi pertama untuk
menghindarkan pemalsuan jumlah premi vang harus ditanggung oleh peserta.

Lengan demikian PTL Tempo Natioanal Mutual Lile telah melaksanakan unsur
pengendalian intern memisahkan tanggung jawab fungsional sccara tegas dalam
pelaksanaan sistern pencrimaan kas, Dalam deskripst data pada proscedur
penerimaan kas melalui trasfer bank ada dikatakan bahwa fungsi marketing {unit
agen) merangkap tungsi penagihan, hal tersebut tidak akan mengurangi keamanan
penerimaan kas karena penerimaan Kas vang berasal dari pembavaran premi dar
peserta difakukan langsung oleh peserta melatue transter bank. Jadi hal i tidak
berpengaruh terhadap pelaksanaan pengendahian intern vang ada, sebaliknva hal
it menjadikan prosedur penerimaan kas menjadi ehsien karena menghemat

wakiu dan tenaga.

[\uuloncr Pengendalian Intern Peneri rxmmm Kas - f‘rummk

- Pertanyvaan o Ya |ﬂ|rgfr;5 - Keterangan

o Apakah fungs: punnnpdndn kas & W7 iun«'\l pu]\lm[mnm ‘

terprsah dare fungse akuntansy ’ ditanganmt langsung oleh -

' “hank  (melalur  transter

banky

2. Apakah transakst pene erimaan kas = ¥ f
ditaksanakan olch bagian kas dengan Baik

campur tangan duri unit t:)rgﬂm......f :

vane iam

ARLE

i :
= i
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Ststem otorisasi dan prosedur pencatatan.
a. Sctiap transakst mulai dart pengisian formulir permohonan asuranst jnwa,

(]

prosedur penertmaan premi pertama batk 1tu dengan kas atau melalut transier
bank, prosedur penerimaan premi lanjutan diotorisasi oleh pejabat vang
berwenang.

Scluruh vowcher vang tclah dibuat dan ditandatangani olch kasir, lelah
diketahui dan diperiksa oleh penata usaha dan POAS.

Scluruh voucher telah tercatat dalam LBK, rekap LBK, dan cash register.
Scluruly voucher vang berkattan dengan dana vang ada dalam rekening koran
tercalat datam 13153 (T.embaran Buku Bank).

Pencatatan dalam jurnal penerimaan kas didasarkan atas bukti kas masuk vang
tefah diotorisasi oleh yang berwenang dan dilampin dokumen penaukung
vang fengkap.

Bagran adimimistrast membantu penata usaha dalam melaksanakan pembukuan

produksi premi.



()

Tabel 3.2

Kuesioner Pengendalian Intern Penerimaan Kas — Sistem Otorisasi dan Prosedur

Pencatalan

Pertanyvaan . Ya o Tidak Keterangan
Apakah penerimaan kas mendapat . v Baik
OLOrIsast dar pejabat  vang

herwvenang 7

Apakah pembukaan dan penutupan | P Baik
ol 1. e

rehening banhk mendapat

perscetujuan darr pejabat vang _
berwvenang
Apakah pencatatan div dalam jurnal @ v L Baik

pencrimaan kas  didasarkan  atas |
bukii - kas  masuk  vang  tclah
diolorisas ulch yang ber |
wenang dan dilampin dokumen |

nendukung

Dari hasit di atas menunjukkan bahwa sistem otonsast dan prosedur pencatatan
elah  difaksanakan  dengan  bartk. dengan  demikian  dapat  menghindarkan
penvelewengan, dan menjaga kredibilitas suatu dokumen untuk dapat dipercava
dan dipertanggungjawabkan. Apabita ada Kesalahan atau Relalatan dapat langsung
ditclusurt stapa vang harus berlanggungjawab.

Praktik vang schat

P

a. Adanva penata usaha vang melakukan pengenda

lan atas pembukuan uap

transaksi yvang terjadi di kantor operasional asuransi jnwa Tempo National



Mutual Life, juga melakukan pemeriksaan atas kescsuatan antara bukti-bukt
penerimaan kas {(dokumen pendukung KPP, SKB dengan dokumen sumber
dalam hal in1 voucher penerimaan kas). Tlal in1 untuk menjaga  Kesesuaian
dan kebenaran catatan akuntansy vang ada.

b. Kasir membuat voucher penerimaan kas berdasarkan KPP dan SKB pada saat
bersamaan dilakukan proses pencocokan dengan jumlah vang tertera pada
lembar kuitanst premi, bila sesuai kasir akan memberikan cap “diterima per
kas™.

¢. Adanva fungsi yang udak terlibat dalam penyimpanan Kas dan pencatatan kas
vang menggunakan rekening koran bank untuk mengecek ketelitian catatan
kas perusahaan yaitu penata usaha dan POAS.

d. Sccara periodik dilakukan pencocokan jumlah kas vang ada di bank dengan

mlah kas yang ada dalam catatan perusahaan.

Tabel 5.3

Kuesioner Pengendalian Intern Penerimaan Kas-Praktik vang Scehat

Pertanvaan _ CYa §Tidak Vidak dapat | Keterangan

o — _diterapkan -

Apakah dokumcen dasar dan% v 3~ L 3aik 5
dokumen pendukung :‘ | :

penerimaan kas dibubuht cap |
“diterima per kas” oleh kasir |
setelah ada penerimaan kas 7

2 Apakah terdapat fungsi vang . o ‘ . Penata usaha
tdak terlibat dalam ; : '
pUIVENPAnan Ras yvang

micnggunakan rekening Koran



[ S]

__L:_

Ln

bank (bank statement), untuk :
menesecek  ketelitian  catatan .
kas perusahaan ?

Apakah  sceara  periodik ¢ v f Baik
diadakan pencocokan jumlah ! ‘ ' ‘
kas menurut catatan

perusahaan  dengan catatan
dari bank 7 '

Apakah  kasir  dilengkapr | e . Pembavaran
dengan alat-atat vang : - premi dart klien
mencegah terjadinya | | langsung

peneurian terhadap kas vang |

melalut bunk
ada di tangan ?

i {transfer bank)

Apakah semua nomor i s

voucher -? ! Baik
dipertanggungjawabkan  oleh | ‘ '
fungst penerimaan kas (kasir) 0

Hasth di atas menunjukkan bahwa dalam sistem pencriinaan kas di perusahaan
telah melaksanakan salah satu unsur pengendalian intern. vaitu praktik yang sehat
dengan baik. Peranan penata usaha sebagai upayva meningkatkan pengendahian
sangatiah baik dengan demikian menjamin kelancaran proscdur pencrimaan kas
dan menjaga agar pengendalian intern vang ada berjalan dengan semestinya.
Karvawan vang mutunva sesual dengan tanggung jawabnva.

Karvawan merupakan unsur vang paling menentukan keberhasilan pelaksanaan
pengendahian intern vang dilakukan perusahaan, Pengendaitan intern vang telah

disusun baik tidak berarti jika tidak didukung oleh karyawan vang kompeten.
Dalam rangka memperoleh karyawan yang mutunya sesual tanggung jawabnya.

maka PT. Tempo National Mutual Life menempuh langkah-langkah sebagai

hertkut



a. Mengadakan seleksi calon karvawan berdasarkan persvaratan vang dituntut
oich pekerjaan vang ada, misalnyva untuk stal” penata usaha harus Tuiusan
Sarjana Ekonomi, begitu juga bagian akuntansinva, bagian teknik asurans:
jiwa vang menilai layak tidaknya calon peserta asuransi jiwa menjadi
tertanggung (penilaian kesehatan) harus lulusan Sarjana Kedokteran dan
schagainya, jadi scsuar dengan bidangnya masing-masing,

b. Mengikut sertakan karyvawan dalam seminar. pengarahan kerja baik dan
POAS maupun dart pusat. Hal int menunjukkan bahwa PT. Tempo National
Mutual Life telah mengadakan pengembangan karvawan vang sudah ada.
schingea Karvawan dapat bekerja icbih baik serta mampu menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik.

Pengendalian intern penerimaan kas di PT. Tempo National Mutual Life  juga
telalh memenuhi tiga persyaratan vang baik :

. Prosedur vang Dilaksanakan
PT. Tempo National Mutual Life telah melaksanakan prosedur penerimaan kas
vang meliputi penerimaan premi pertama dan premti lanjutan vang baik vang
meliputi prosedur pencatatan, otorisasi, pencocokkan catatan  kas vang ada d
perusahaan dengan catatan dart bank. pengendahan kas, pelaporan vaitu
laporan produksi bulanan. dan juga laporan produksi premi.

2. Karvawan vang Kompeten
Dalam rangka memperoleh karvawan yang Kompeten, PI. Tempo National

Mutual  Life melaksanakan  sclekst calon karyvawan, pengarahan  Kerja.



mengikutsertakan dalam seminar dan pelatihan, adanva staf khusus vang

bertugas membangkitkan molivast karvawan.

Pemisahan Tugas

Sistem penerimaan kas di PT. Tempo National Mutual Lite dilakukan oleh

beberapa sekst vaitu

d.

(48

Unitagen

Melakukan tugas pemasaran produk asuransi fiwa pada masyarakat .
Menagih pembavaran premi polis secara tepat waktu.

Menjaga hubungan baik dengan para pemegang polis.

Penata Usaha

Metakukan pengendalian atas pembukuan tiap transakst vang terjadi di
kantor operastonal asuranst [iwa Tempo Nattonal Mutual Lite.

Melakukan pemertksaan atas kescsuaian antara bukti-buktt penerimaan
dan pengeluaran kas serta pencatatannva dengan tumlah Kas vang ada
pada Kasir,

Kasir

Meclakukan fungsi pencatatan kas

Membuat buktt penerimaan kas dalam bentuk voucher

Melakukan pencatatan pada LBB, LBK, rekap LBK

Tenaga Teknik Asuranst Jiwa (Undereriting

Mengolah produk-produk asuransi sesuai dengan keinginan masvarakat.



®

Menghitung kesesuaian antara prem! dengan uang pertanggungan dalam
suatu polis.
L 4

“lembuat surat akseptast yang menjadr dasar pembuatan polis.
¢ Memeriksa kelayakan berkas-berkas klaim vang digjukan oleh pemegang
polis.

Peoawal Admimistratit

&=

Cu

+  Membantu penata usaha dalam melaksanakan pembukuan produksi.

Melakukan tugas surat menvurat dan pembuoatan proposal penawaran polis

asuransi.

o Mengimmkan scluruh salinan bukti transakst dan hasil pembukuan ke

kantor pusat setiap bulannva.

Berdasarkan hasil pentlaian pendahuluan diatas, maka dapat distmpulian
bahwa pengendalian intern penerimaan kas vang ada di PT. Tempo Nahional Mulual
file dapat dikatakan  baik, langkah selanjutnva  adalabh  melakukan  pengyjian
kepatuhan.

3. Analisis dan Pembahasan Masaiah Kedua

Untuk menganalisis masalab kedua digunakan pengupan kepatuhan vang

T

bertujuan untuk memperoleh keyakinan bahwa pengendalian intern vang ada di PT.

Tempo Natonal Mutual Life benar-benar dilaksanakan secara efekufl Pengujian

meneeunahan Stop-or-Cio-Sampling. Mctode it dipihh Rarena tingkat kepercavaan
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terhadap sistem sistem pengendalian intern perusahaan cukup besar. Populasi yang
digunakan adalah penerimaan kas beserta dokumen pendukungnya mulai tanggal 1
Januan 1997 sampai 31 Desember 1997 dan diambil secara acak.
Langkah-langkah yang ditempuh untuk melakukan pengujian kepatuhan
adalah sebagai berikut :
1. Menentukan atribut
Atribut yang akan diperiksa untuk pengujian kepatuhan SPI adalah :
a. kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen
b. kelengkapan dokumen pendukung
C. esesuaian antara catatan yang terdapat dalam bukti kas masuk dengan
dokumen pendukungnya.
2. Menentukan jumlah sampel
Metode yang digunakan untuk melakukan pengujian adalah Stop-or-Go-
Sampling. Tingkat keandalan (R) yang digunakan adalah 95% dan DUPL 5%. Jumlah
sampel pertama yang akan diambil adalah 60 ( lihat tabel 2.1 hal. 37), hasil
pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel 5.4
Tabel 5.4

Hasil pemilihan sampel penennmaan kas PT. Tempo National Mutual Life

023119 024992 023344 024987
023006 024432 023662 024665
023785 023006 024733 024654
023531 023676 024178 023568




023097 024333 023101 | 023996

| 023002 024845 023090 % 023888
023190 024771 024108 % 023775
023111 023413 024391 | 024233
023142 023123 023375 i 024445
023034 024311 024876 | 023666
024882 024334 024099 } 0245553
023177 To2491 T 04906 023675
023703 023199 023886 023927
023101 023845 024355 | 023543
024198 024551 024992 | 024449

3. Pemeriksaan terhadap sampel

Cara menganalisis sampel menggunakan metode Stop-or-Go-Sumpling telah

diuraikan dalam bab [l Penulis melakukan pemeriksaan pada dokumen voucher

vang menjadi arsip di bagian kasir dan memeriksa apakah atribut 1). kelengkapan

otorisast, 2) kelengkapan dokumen pendukung, 3) kesesuaian antara calatan yang ada

dalam voucher dengan dokumen pendukungnya. llasil pemeriksaan data atribut

sampel dari voucher dijabarkan dalam tabel 5.2
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Tabel 5.2

Hasil pemeriksaan terhadap dokumen voucher PT. Tempo National Mutual T.afc

No

Nomor dokumen

Nomor atribut

o 023002 VA v/
2 023006 v v
023006 7 A 7
4 023034 v v v

S 023000 - VA 7 7

6 023097 J 7 4 7 |
7 023101 JS T T
8 023101 v v v
9 023111 v v S
0 023119 7/ v v
T 023123 7 “ v *h v
12 023142 v v v

i 023177 7/ v S
14 023190 VA v v
15 023199 | e 4 | S
6 023344 ? v v I

7 023375 7 v ; 7

e 023413 A Ve | R

o 023531 7 T s i
20 023543 v Y v
i3 023568 s "4 7

2 mees 2 B2 A
23 023666 L T
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s 024733 s v v
= 024771 v I A B
53 024845 7 7 7
53 024882 7 2 A
56 024906 7 I I |

BETa 024911 7 7 7
g 024952 A
so 024987 v v v
oo 02499 7 7

i

Keterangan nomor atribut

a. Satu (1yadalah kelengkapan olorisast,

b, Dua (2 adalah kelengkapuan dokumen pendukung.

¢. Tiga (3) adalah kesesualan antara catatan vang terdapat dalam bukti kas masuk
dengan dokumen pendukungnya.

Hasil pemertksaan atribut diatas  ternvata tidak menemukan adanva
penvimpangan alaupun kesalahan, sehingga jumlah kesalahan dapat dinyatakan nol.
4. Analisis Hasil Pemeriksaan Sam pel

Dari hastl pemeriksaan atribut di atas diketahur jumlah Kesalahan sama
dengan nol, tingkal kesalahan dihitung dengan menggunakan tabel penentuan tingkat

kesataban (lihat tabel 2.3

'

hal 38). Dari tabel 2.3 diketahui bahwa tingkat kesalahan

untuk jumlah kesalahan = 0 (nol) adalah 3.

N bé’i{sra‘ﬂ@“
e S

N
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Setelah diketahui bahwa tingkat kesalahan adalah 3, maka langkah berikutnya

adalah menentukan AUPL, dicar dengan menggunakan

rummus: AUPL = Confidence level factor at desired reliabiity for occurenceobserved
Sample Size

Jumlah sampel dan tingkat kesalahan dimasukkan ke dalam rumus tersebut, hasilnya

adalah :
3
AUPL =
60
AUPL = 5%
Keterangan :

e AUPL adalah tingkat kesalahan atau penyimpangan yang dicapai.

¢ Penentuan confidence level factor at desired reliability for occurrence observéd
adalah dengan menarik garis antara reliability level dengan tingkat kesalahan
dalam pengujian (lihat tabel 2.3 hal 38).

o Sample size adalah jumlah sampel dalam pengujian (lihat tabel 2.1 hal 37).
Hasil analisis pemeriksaan akan dijelaskan secara ringkas pada tabel 5.5

Tabel 5.5

Evaluasi Hasil Pemeriksaan Voucher Penerimaan Kas
Nomor [ Jumlah Sampej Jumlah Kesalahzﬂ DUPL fAUPL Keterangan
Atribut
1 60 0 5% 5% Ada
2 60 0 5% 5% Lengkap
3 60 0 5% 3% Benar
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Dari hasil di atas diketahui AUPL adalah sebesar 5%, berarti AUPL = DUPL
(=5%), maka struktur pengendalian intern terhadap penerimaan kas di PT. Tempo
National Mutual Life sudah efektif, atau berarti pengendalian intern dalam hal
penerimaan kas sudah berhasil guna bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Kriteria efektif pada penelitian ini adalah AUPL = DUPL = 5%.

C. Analisis Masalah Ketiga

Dari hasil analisis masalah satu dan masalah dua dapat diketahui bahwa
unsur-unsur pengendalian intern pada perusahaan ini telah terpenuhi dengan baik.
Penilaian terhadap efektifitas SPI pada PT. Tempo National Mutual Life dari sampel
yang didapat sebagai bukti memberikan gambaran bahwa bukti-bukti yang didapat
bisa dipercaya, ada, lengkap dan benar. Jadi peranan penilaian SPI ini memberikan
gambaran kepada scorang auditor untuk menentukan luas pemeriksaan yang akan
dilakukan.

Menurut Munawir H.S adalah tidak praktis bagi seorang auditor untuk
melakukan pengauditan secara menyeluruh atau secara detail untuk hampir semua
transaksi perusahaan di dalam waktu dan biaya yang terbatas. Pengendalian intern
merupakan alat untuk meletakkan kepercayaan auditor mengenai bebasnya laporan
keuangan dari kemungkinan kesalahan dan kecurangan, sehingga sejauh mana
terdapatnya SPI serta pelaksanaannnya sangat menjadi perhatian auditor. Oleh karena
itu manajemen sangat perlu untuk terus mempertahankan SPI yang telah ada
termasuk struktur pelaporan yang baik agar dapat menyerahkan atau mendelegasikan

wewenang dan tanggung jawabnya secara tepat, sehingga proses penerimaan kas
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dapat berjalan dengan baik dan lancar. (Munawir H.S. Auditing Moder Ed. 1, BPFE
Yogyakarta 1995. Hal. 226).

Dari hasil pengujian transaksi memberikan keyakinan bahwa urut-urutan
prosedur benar-benar dilaksanakan perusahaan. Sesuai dengan yang dijelaskan dalam
deskripsi data dan analisis masalah pertama. Unsur-unsur pengendalian intern telah
dilaksanakan dengan baik. Begitu juga dari hasil pengujian fungsi yang dilakukan
untuk menentukan keefektifan fungst pengendalian akuntansi yang utama selama
periode yang diperiksa, hasilnya efektif. Sampel yang diperiksa memenuhi unsur
atribut yang telah ditetapkan yaitu 1) kelengkapan otorisast, 2) kelengkapan dokumen
pendukung, 3) kesesuaian antara catatan yang terdapat dalam bukti kas masuk dengan
dokumen pendukungnya (voucher dengan surat konfirmasi bank) dengan hasil efektif
karena ada, lengkap dan sesuai.

Hasil dart pengujian yang dilakukan memberikan gambaran kepada auditor
bahwa SPI penerimaan kas perusahaan dapat dipercaya, sehingga luas pemenksaan
akuntanst dapat ditentukan dan dalam lingkup yang kecil. Dengan demikian seorang
auditor cukup dengan menelusur transaksi tertentu melalui catatan akuntansi yang
ada dari awal sampai selesai transaksi. Hal tersebut berguna untuk menentukan baik
atau tidaknya SPI yang dilaksanakan, dalam kasus im transaksi penerimaan premi
pertama. Sedangkan untuk menguji keefektifan prosedur yang dilaksanakan (dalam
hal ini penenimaan kas) pemeriksaan yang dilakukan cukup pada prosedur
pengendalian tertentu bukannya terhadap transaksi secara lengkap, vaitu cukup

dilakukan penelusuran pada catatan pembuatan voucher dan bagian kasir. Dengan



demikian pemeriksaan yang dilakukan dapat efektif karena mampu menghemat waktu

dan biaya yang digunakan.



BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V, struktur pengendalian
intern pada PT. Tempo National Mutual Life cabang Bandung, penulis akan mencoba
membual kesimpulan dan akan memberikan sedikit saran vang dianggap pertu schaga
masukan yang mungkin berguna bagi penyempurnaan pengendalian intern yang ada.

A. Kesimpulan
Secara paris besar dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern vang

ditcrapkan pada PT. Tempo National Mutual Lile cabang Bandung adalab ¢

ekl i
berartt bahwa PT. Tempo National Mutual Life datam menerapkan struktur pengendatian
intern-nya telah memenuhi kriteria pengendalian intern vang memadat. Akuntan dapat
melakukan penilaian terhadap perusahaan cukup dengan melihat dan mentlai kembali
struktur pengendalian intern vang ada. Berikut im kesimpulan vang didapat

I. Adanva penerapan SPI vang baik pada PT. Tempo Nasional Mutual Lile cabang
Bandung. Hal i1 menunjang terlaksananya prosedur, kebijakan perusahaan vang dibuat,
dan wjuan SPI untuk menjaga harta kekayaan perusahaan sudah tepat guna. Unsur SPi

vang ada dan dilaksanakan dapat dirmei scbhagail berikul

_——

a. Adanva struktur organisasi serta job description vang menggambarkan pemisahan
fungst.
b, Adanya sistem pemberian wewenang atau kebijakan dan prosedur pencatatan vang

lavak schingga akan lerdapal inlernal cheek sceara otomatis dimana satu bagian

dengan bagian yang lainnya akan saling mengontrol.
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c.

Adanva buku pedoman dalam menjalankan tugas, standar dalam menentukan rate
vartu buku tan( (lustrast maslahat) yang ditctapkan dan dikcluarkan olch Dowan
Asuransi Indonesia, kemudian dalam bidang persiapan dimana setiap bacian
dikerjakan oleh pegawar vang sesuai dengan keahlian di bidangnya masing-masing.
Untuk lebth meningkatkan keahliannya maka secara bertahap diberikan kursus
tertulis perasuransian.

Proses administrasi keuangan telah dituangkan dalam buku pedoman sehingga
pelaksanaannva dapat terarah dan jelas. Aktivitas pencatatan dan pelaporan kontinyu
dan terkoordinir | sehingga setiap ada perubahan vang bersifat finansiil akan cepat
terdetekst oleh prhak manajemen, dan manajer dapat mengambil kebjakan lebih
lanjut,

Dokumen telah dipranomort.

Pencocokan antara 1.BK dan L.BB dengan buku kontrol kas dan bank memperkecii
kemungkinan kesalahan dalam pencatatan vang dilakukan olch kasir,

Pada umumova sebagian besar penerimaan premi diterima dalam bentuk transtfer
bank. oleh karena itu pengendalian atas penerimaan premi bisa ditingkatkan karena
restho Kchi%zmgan dana hisa diperkecit.

Penggunaan tenaga tekmik asuranst jiwva membantu dalam penctapan premi dan besar
uang santunan vang dapat dibavarkan untuk sebuah klaim. Tenaga ahli i juga
bereuna untuk mencegah pembavaran klaim fiktuf atau hastl penipuan.

Adanva bagian khusus vang melakukan pengendalian atas pembukuan tiap transaks

di kantor operastonal o, dan melakukan pemeriksaan kesesuatan antara buku-bukt

penerimaan serta pencatatannya dengan jumlah kas vang ada pada kasir.



2. Hasil penilaian efektifitas SP1 menunjukkan bahwa pengendalian intern vang ada

sudah berjalan secara efektif, terbukt dart hasil pengujian AUPL=DUPL (=5%). Hal im
menunjukkan SPI dalam penerimaan kas pada perusahaan ini sudah berhasil guna dalam
mencapal tujuannya. Kriteria efektif pada pengujian yang dilakukan adalah
AUPL=DUPL.

3. SPI yang ada sudah dilaksanakan dengan baik, dan efektif Hal ini memberikan

gambaran bahwa SPI prosedur penerimaan kas yang ada pada PT. Tempo National

(5
=
=
o
&
._.
-
(¢4
I
C

a dan dapat dipercaya bebas dari kesalahan dan kecurangan. Oleh karena
itu lingkup atau luas pemeriksaan dapat ditentukan sekect! mungkin sehingga dapat

menghemai waktu dan biaya.

n

B. Keterbatasan Penelitian

Penulis didalam mengambil kesimpulan berdasarkan deskripsi data dan analisis
data yang diperoieh dan PT. Tempo National Mutual Life cabang Bandung, hanya dalam

struktur pengendalian intern penerimaan kas yang berasai dari penerimaan premi pertama

pada tahun1997. Data yang diperoleh berasal dari POAS, Bagian Pemasaran dan Bagian

£ % .

e . - P, = PR g RO ) T ~ QDU oo 1.1 PR W ~ -~ T G PP
Hasit penelitian menunjukkan bahwa SPI yang dilaksanakan pada PT. Tempo

M /‘ .r3 1 (T > (Y% i i "!J ’F 1 i‘l‘r “')1" af11 3 nl n v e}
National Mutuai 1L1i¢ telan derjalan dengan baik gan efexiil. daran alau masukan vang

dapat diberikan oleh penulis adaiah sebagai berikut :
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Perusahaan hendaknya tetap mempertahankan efektifitas SPI sistem penerimaan kas
yang berasal dari penerimaan premi pertama sepertl yang saat ini berjalan dengan
baik.

Diadakannya fungsi khusus penagihan yang selama ini dirangkap bagian
marketing,walaupun tidak akan ada kemungkinan kecurangan penggelapan kas,
karena pembayaran premi pertama di perusahaan ini melalui transfer bank, hal ini
untuk meningkatkan kinerja bagian marketing, karena terbatasnya personil. Dengan
demikian bagian marketing dapat lebih mengkhususkan diri dalam pemasaran dan
mencari calon klien.

Untuk memngkatkan efektivitas pengendalian penagihan sebaiknya disusun daftar
premi yang akan ditagih, dan akan orang yang berwenang, untuk itu selanjutnya
petugas penagih dapat mengambil kwitansi beserta daftar premi, mencocokkannya
apakah jumlahnya telah sesuai antara yang tertera didalam kwitansi dengan yang
tertera didalam daftar premi, kemudian melakukan penagihan berdasarkan daftar

premi dan kwitansi yang dibawanya.
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LAMPIRAN |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

I. Gambaran Umum Perusahaan.

A. Sejarah Berdirinya.

1. Kapan P.T. Tempo National Mutual Life ?

2. Siapa yang mendirikan P.T. Tempo National Mutual Lite ?

3. Apa yang menjadi dasar pemikiran dalam menentukan lokasi P.T. Tempo
National Mutual Life ?

4. Dari manakah modal berasal dalam pendirian P.T. Tempo National Mutual Life ?

5. Apakah ada kerjasama dengan pihak lain ?

6. Kalau ada dengan pihak mana ?

7. Bagaimanakah perkembangan P.T. Tempo National Mutual Life ?

B. Struktur Organisasi.

1. Apa bentuk Struktur Organisasi ?

2. Bagaimanakah job description secara keseluruhan ?

C. Personalia

I Berapa jumlah karyawan P.T. Tempo National Mutual Life ?

2. Bagaimana pengaruh jam kerja karyawan ?

3. Bagaimana perekrutan karyawan ?

4. Apa syarat menjadi karyawan P.'T. Tempo National Life ?

5. Bagaimana pengaturan cuti ?

6. Apakah ada perputaran pekerjaan ?



D. Akuntansi/Keuangan.
1. Apakah ada buku pedoman rekening ?

2. Apakah ada buku pedoman prosedur ?

(W

Apa saja yang diperlukan dalam pencatatan akuntansi dalam prosedur penerimaan
kas ?
E. Pemasaran.

|. Daerah pemasarannya meliputi mana saja ?

(R

Bagaimana cara pemasarannya 7

(V)

Berapa besar volume penjualan sctiap tahun ?
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Kuesioner Pengendalian Intern-Siklus Kas

. Pertanyaan P Ya ¢ lidak | lrdak Dapat | Keterangan

stopenyimpanan kas |
terpisah dari fungsi akuntansi ?
2. Apakah transaksi penerimaan dan

ditaksanakan oleh Bagian Kasa

dengan campur tangan dari unit

organisast yang lain ?

Sistem otorisasi dan prosedur !

pencatatan :‘
I, Apakuah penerimaan kas ‘ ‘ K
mendapal otorisasi dart peiabat |
vang herwenang 7
2. Apakah pembukaan dan
!
penutupan rekening bank |

mendapat persetujuan dari vang

bernwvenang '’

c 30 Apakah pencatatan  dr - dalam
jurnal penerimaan kas didasarkan
atas bukti kas masuk yang tefah !
diotorisast; olch yang berwenang 1
dan  vang dilampirt  dokumen

pendukung yang lengkap ? l}




{ Apakah saldo kas vang ada

ingun ditindungi dart
kemungkingn  pencuiian atat |

penpeunaan vang tdak semestinya

0y
7

2 Apakah dokumen  dasar  dan

dokumen pendukung penerimaan

kas  dibubuht  cap  “diterima ¢

perkas’™ oleh fungsi pencatatan kas

setelah adanva transaksi
penerimaas Hakukan 7

-

dan pencatatan Kas

[
~s

akah tordapat fungsi vang tidak

at dalam penyimpanan kas |

mengeunakan  rekening koran

bank  Fhunk  stafementi,  untuk

1 1. : ': e . . ’-: N
mengecek  Reteliian catatan Kas |

T b e )
A Usdiiadar) .

4 Apakah sceara pertodik diadakan

pencocokan jumiah fistk Ras vang

ada ditangan dengan

menurut catatan ?

alat-alat vang mencegah terjadinva !

jumlah kas

3. Apakah kasir dilengkapi dengan |

wneurtan terhadap Kas vang ada

Ji tangan ?




Apakah  semuz nemor
dipertanccune jawabkan

fungst penvimpanan kus 7
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oleh !
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Lampiran 3

Tempo National Mutual Life

PT TEMPO NATIONAL MUTUAL LIFE

Heod Office - GEDUNG BINA MUUA N, 8ih Noor -

pemononon: [(1B)] TG EIST A7)
1) Aan\/\)’fgft MNoviondv

JLHR Rasuna Said Kav. 11, Jakoria 12950 -
Phone : (021) 520 1190 (Hunting) Fax : (021) 525 1130

ORMULIR PERMOHONAN ASURANSL JIW,

——xode:[/]7]0lolq]) 12) 1 11T 1]

Indonesia. P.O. Box 4217 JKIM

[+ Non-medis [[] Medis

ATAN PENTING : Formulir Permohonan ini merupakan dasar kontrak anlara PT Tempo National Mutual Life dengan Pemegang Polis yang
Js dilst dengan lengkop dan benatr. Kelalaian mengisi permohonan ini mengakibatkan kontrok menjadi batal atau dopa! dibatalkan

GIAN | ,
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Kebongsoon
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Kode Paos

Kantor
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Pekerjogan Utarma

Tugas Pekerjooun Sebenarmya ,_Wawaw /)W‘(’,/Z)ém\

Perlepbhar

Jenis Usaha Perusohoon :

Porinclon portcnggungon ]
A=Al A S

Program Asuransi . W_H'S_fyéé‘m S

Masa Konitrok . @0_ _ tohun

Mata Uong liﬂ Rp [:l UssS

48 6o 000 |

Jumiah Uong
Pertanggungun Dasor

RM LD

E digkumulasi

[j Tunai
Bagian UP Dasar/TAHAPAN

‘_l_/_T diokumulasi D Tunai

[ 8. Cara pembayaran prom! ]
[. ] Tahunan { honqoh Tahunan l—V_rrlwulmn D .........
[ 9. Keterangan Termasiahat | ]
Nama Hub. dengan Tangqa! Jumlah
Termoslahat Tertanggung Lahir UP (%)
_CIF 04/7 AL oo
e N SU S
Y AN AN
— _ I/
1

L]g Permohonan Asurans| Jiwa dan Polls sebelumnya

Apakaoh pernah permohonaon atau pemulihan
kembali polis asuransi jiwa atau asuransi kesehatan
Anda ditolak, ditunda. dikenakan tambahan premi
atau diubah oleh perusahaan asuransi ?

[] vo (V] Tidok
| 11. Keglatan Olahraga dan Hobl _ |

Apakah Anda terlibat atau akan terlibat dalom olah
raga ataupun hobi yang berbahaya (balap mobil,
terjun payung dan sebagainya) ?

[ vo V] vigok

[ 12. Asuransl lainnya } l

Apakah Anda sudah merniliki polis asuransi jiwa atou
baru-vbaru ini mengajukan permohonan mMasuk
Asuransi jiwa (jika tidak. harap tulis tidak)

Noma Perusahaan

Tgl. Polis Jumlah UP

-— Y A

................. P A

/&\__ = e




BAGIAN I

__ Dilengkapl 6pobllo kosus non-medis

3. Tinggi bodon /LG J=__cm _ Rerot badan _,C_Q.__kg
Berat badan tahunlalu ...

SO, kg
Sebab perubahan __ -

i. Apakah anagota dekat keluorga Anda pernch
menderito sokil 1BC. dula. ginjal. jontung. stroke.

tekanan darah tinggi, 'p@nyoklr pembuluh darah,
gangguan mental atay Vanker ?

[_.J Ya’ {,\g}/hdok

Apakaoh Anda merckek, menggunakan gonjo atau
natkolika atau minum alkohol ? Jika yo. sebutkan jenis
dan banyaknya. )

| L Tidok .

L ve
./\pokoh Anda pernah mengajukan klaim untuk
Kecelakaon, kesehalan atau jenis santunan lainnya ?

| Ivo [ Tioow

Apakah Ando pernuh menderita, atou mendapat
erowolon uniuk

~ ) ayon (epilepsi). penyakil jiwa/syaral ?
[_] Yo [Vf/ hicdok

H) penyakit along kelainon maota, lelingo, hidung atag
tengaorokan. alaug qangauan pendengaran,

paenglihaton ?
‘ l/,y Todegk

G
Yy Tuberteolose (JBCH 1« ot nab e pomafasan alau

pQr-pang ?
[ l/f Ltk

[ ] vo

) demam rematik, tokanan darah tinggl, nyeri dodao,
sokit jantung. doroh atau pembuluh darah ?

[*-l Yo ’({f liddak

e) gangguan.paencermaan, tukak lambung. penyakit
apapun pada hati, kandung ermpedu otou usus ?

Rz LU Tidok

) batu ginjol, atau penyakil apapun pada saluran
kemih, penyakil kelamin, kencing manis, atou
kelenjar gondok ?

) v | Y Tidok
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1) kanker tumor, kista atau pertuimbuhan Obhormol

lainnya ?
[] vo [V Tidax

h) AIDS atau gejala kompleks yang berhubungan
dengan AIDS (ARC) ?

[(Jvo [ 1idox

1) penyakit apapun, cocat phisik. kelainan bentuk
tubuh, otau luka parah yang tidak disebutkan

diotas ? (
[V Tidak )

] vo

Selama LIMA TAHUN TERAKHIR, apakah Ando :

) peinah atau pernan dianjurkan untuk pemeriksaan
sinar X. ECG, USG, CT Scan atau tes darah
(misalnya : kolesterol. AILS, hepatitis termasuk
hepatitis B. anemio, dii) ~

[ vo [ Tidok

L) pernah menderita sokit. menjalani operasi.
menqadokan konsultasi kesehatan atou dirawat di
rumah sakit yang belum disebut di atas ?

lve  [H tidok

Jikar calon tertanagung adalah wanila, apakah Anda
sedang hamil ?

| Tva | ] Tidok

Jikar jowabaon pertanyaan nomor 10, 11, 14-19 adalah
yo', harap berikan keterangan lengkap ditempat yang

disedinkan dibawatying, cantumkan nomor pertanyaan
e pannyo.,

Jumlah premi yang diboyar bersamoan dengan
penyerahan Formulir Pérmonhonan ini

Vrp  [Juss 049 4o

Cototon (otou permintoon khusus)

Honyao untuk kepennngon Perusahaan

gy clomn el fap

(CJH(J‘ /’.l 2t ‘(r‘\ V¢ ()D‘ -

yna (’L'L.c{(dl. Ff’ ’éﬁ(p LD . 0oy
G

PERNYATAAN DAN SURAT KUASA -

]

SAN IHESAYA MEMYATAKAN DAN MINYETUJUI BAHWA (1) menurut pengetahuan dan keyokinan saya. sermua pernyaotaan don jowaban
nyaan tesebut diatas adaoloh benor don lengkop : (2) semuo jawaban atas pertonyoan-pertonyaan tersebut beserta perjonjion ini

Syaral-syaral Umum Polis {(copynyo dopal diberkon alas permintaan) menjadi dasor dan merupakan bagian daripolis ini

; (3) opaobila

n premi le'oh dibayar penuh sesuni cara pemboyoran premi. moka secora khusus berlaku Asuronsi Sementora Kemation Akibot
slokaon seperti diatur dolom Kuitanst Bersyorol yong diberikon kepado Caoton Pemegang Polis don/otou Calon Tertonggung.

1

SAN INI SAYA MEMBERI KUASA kepada dokter terdofiorn tumah sakil. klinik atau perusahaan asuransi yang mempunyai calatan atou
angan mengenai did saya, untuk memberikon keterangon tersebut kepoda PT Ternpo National Mutual Life. Folocopy dari surat kuasa

ampuny Ol kekuatan hukom yong soma dengan ostinya

,@rm

dotongoni di

__poda i 82 [ 9




Tempo National Mutual Life

PT TEMPO NATIONAL MUTUAL LIFE

Head Office : GEDUNG BINA MULIA 1l, 8th Fioor - JI. H.R. Rasuna Said Kav. 11, Jakarta 12950 - Indonesia, P.O. Box 4217 JKTM
Phone : (021) 520 1190 (Huntfing) Fax : (021) 525 1130

“FORMULIR: PERMOHONAN :ASURANSI-JIWA:

permohonan : | \ T LT ] [ 1] (LT Non-medis [ ] Medis
na Agen jAD”-Q[ S[l/b[@d/ kode: [L [Z10l0l4]) (4] [20&17[L] ] Cabang : AANDUN & AYE

ATAN PENTING : Formulir Permohonan ini merupakan dasar kontrak antara PT Tempo National Mutual Life dengan Pemegang Polis yang
1s diisi dengan lengkap dan benar. Kelalaian mengisi permohonan ini mengakibatkan kontrak menjadi batal atau dapat dibatalkan.

GIAN |
Calon Pemegang Polis (sesuai ID : KTP/SIM/Paspor) ‘

‘ 6. Pertanggungan tambahan (Uang Pertanggungan) |

Nama ol WIIDIAT ‘ B Kecelakaan (ADD.) Jmi Up _9000-000
No. ID - A74 .4/PDS/48/%3/ Iggé D Bebas Premi (WP)
Alamat - AL Gsaneuay Wive V5H M vrr Jmi Up G:000-000
ET 05 wws G panaguun [
Qaamng = Hesalk | 7. Pilihan menerima }
KodePos :[ | | [ [] DIVIDEN
Hubungan dengan Tertanggung jika Pemegang Polis [g/diokumulosi D Tunai D ...........................

bukan sebagai Tertanggung -

- Bagian UP Dasar/TAHAPAN
Calon Tertanggung (sesuai ID : KTP/SIM/Paspor) ‘

Nama AU C A oA B/diokumulosi D Tunai
NG: 1D :' 474. 4 /PDS /528 / aéa//ggé ) [ 8. Cara pembayaran premt ‘
Tohggol Lanir : =] [ ISF5] | Ierohunon DTengoh Tahunan DTriwulon D ....... ]
Jeﬁis Kelamin : E] Laki-laki Perempuan ‘ 9. Ketorangan Termasiahal :
Status Perkawinan - @/Menikoh Belum menikah Terrr:lwoor;?oohm ?::OSSSSS g ToLn oghgi;rm JLLJJFTJCZ ?
' [ ] budarandal_] Cerai Y

Kebangsaan _
Surat menvyurat dialamatkan ke - } A
Alamat AL Qsarocwans Wilae \SH e

2GS e Ul \\';A\'BA').V\A_"\ _

Limavit - HEs AL —

\ 10. Permohonan Asuransi Jiwa dan Polis sebelumnya

KodePos :[ T T T T JHP:L T T TTTTTTT] Apakah pernah permohonan atau pemulihan
Telpon (wajib diisi) Rumah : [T [ [ [ [ ]| kemboli_ polis os.uronsi jiwa atau asuransi kesehatan
Anda ditolak. ditunda, dikenakan tambahan premi
Kantor HEEENER atau diubah cleh perusahaan asuransi ?
Keterangan Pekerjaan [ D Ya E/Tidok
Pekerjaan Utama : _Sweasta ‘ 11. Kegiatan Olahraga dan Hobi
Pekeriaan Lainnya: - P(\]pogoor;oAndo Tﬁrlibpof o‘roubokgnr:rerlib(z’rbdlolom OIS-T
; . rag upun hobi yang berbahaya (balap mobil,
Tugas Pekerjaan Sebenarnya Ka rjawan h. fextil terjun payung dan sebagainya) ? :
Jenis Usaha Perusahaan : barmen [ ] va [ M Tidak
Perincian pertanggungan ‘ [ 12. Asuransi lainnya l
Program Asuransi - 'TEQ’\," o Sciavien A Apakah And.o.sudoh mgmiliki polis asuransi jiwa atau
. baru-baru ini mengajukan permohonan masuk
Masa Kontrak : 0 tahun Asuransi jiwa (jika tidak, harap tulis tidak) [ w2.a71¢
Mata Uang : @ Rp [ Juss Nama Perusahaan Tgl. Polis Jumiah UP
Jumiah Uang ‘ ; —
Pertanggungan Dasar T’»\.) 9.500_000' — / Y [
RM U01 ] Y A A

S —



Head Office : GEDUNG BINA MULIA I, 8th Floor

LAMPIRAN 4

PT. TEMPO NATIONAL MUTUAL LIFE

JIl. H.R. Rasuna Said Kav. 11, Jakarta 12950 Indonesia - P.O. Box 4217 JKTM

Tempo National Mutual Life Phone : (021) 520 1180 (Hunting) Fax : (021) 525 1259, 525 1130

TANDA TERIMA

Sudah terima dari PT. Tempo National Mutual Life :

19

Yang Menerima,

CIoIT e dL ) AT )

(] Surat Pemberitahuan / Pengantar Polis
[0 Polis No. : ¢o7— 1477813
(] Kwitansi Pembayaran Premi Pertama No. C
(] Lain-lain
Jakarta,
Yang Menyerahkan,
( A Ry FAR -5 »'/4—--’TZ’) ( 4.
Catatan :

Tanda terima asli disimpan oieh Underwriting Dept. PT Tempo National Mutual Life
Copy ke-2 menjadi hak pemegang polis



PT TEMPO NATIONAL MUTUAL LIFE

Head Office : GEDUNG BINA MULIA II, 8th Floor

JI. H.R. Rasuna Said Kav. 1] Jakarta 12950 - Indonesia, P.Q. Box 4217 JKTM
Tempo National Mutual Life  ppone « (021) 520 1190 (Hunting) Fax : (021) 525 1130

KUITANSI BERSYARAT  No.C 023119

Sudah terima dari

Uang sejumlah :

Untuk pembayaran

US$ 1 =Rp. Uang titipan premi pertama Rp.
No. Formulir Permohonan
Rp.
Jakarta, .o 19 .......
Dengan : @ Tunai Untuk d
Q Cek/ Bilyet Giro / Transfer ntuk dan atas nama
Bank ¢ coovevoeeeeeeeeeeeee NO. & oo PT TEMPO NATIONAL MUTUAL LIFE
Q Kartu kredit ‘
Bank 1. NO. 1 3 W
CATATAN PENTING : ""-\\ &

1. Dibalik kuitansi ini terdapat keterangan penting yang harus diperhatikan.
Pastikan keterangan tersebut telah diterangkan dengan jelas vleh Agen Anda.
2. Kuitansi asli (putih) menjadi hak Pemohon.
Cupy ke 2 (merah) dilampirkan bersama dengan Formulir Permohanan.
Copy ke 3 (hijau) disimpan oleh Agen.

3. Pembayaran-pembayaran yang dilakukan dengan Cek / Bilyet / Wesel, Nama Agen
baru dianggap lunas setelah uangnya diterima dari Bank-bank yang
bersangkutan. Nomor Agen :

4. Pembayaran dengan kartu kredit dianggap lunas setelah Otorisasi
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Tempo National Mutuat Life

PT. TEMPO NATIONAL MUTUAL LIFE
BINA MULIA 1l BUILDING, 8th Floor, JI. H.R. Rasuna Said Kav. 11, Jakarta 12950 indonesia
P.O. Box 4217 JKTM Phone : (021) 520-1190. (Hunting) Fax : (021) 525-1259

1 MARET 1998

Yang terhormat A.SIGIT NOVIANTO

Terima kasih atas kepercayaan yang telah Anda berikan

kepada
Tempo National Mutual Life.

Dengan menjadi nasabah Tempo National Mutual Life, harapan Anda
aran terwujud nyata menjadi suatu kebahagiaan berlimpah bagi

keluarga Anda. Anda patut memperoleh semua itu karena Tempo
National Mutual Life akan selalu bersama Anda dengan komitmen
kaml "memberikan yang terbaik bagi Anda".
Didukung oleh profesionalisme, Tempo National Mutual Life akan
selalu hadir memberikan pelayanan yang prima.
Kinerja kami, kebahagiaan Anda.
&

il il
®, Wi
Qemin Handayanto
Presiden Direktur

For the most important person in the world ......... You

Member of the Globat |

Grou



Tempo National Mutual Life

PT TEMPO NATIONAL MUTUAL LIFE

“ \$

A.SIGIT NOVIANTO

1050102011680001

TEMPO SEJAHTERA 20

N{P 48,000,000 101-1077813 :NOM
~ o (e

- POLIS ASURANSI JIWA

Syarat-syarat Penting dari Polis Anda

[engan ini kami menyatakan bahwa permohonan asuransi Anda telah kami terima.

Kami akan membayar hasil polis kepada Pemegang Polis bila tertanggung masih hidup pada
tanggal akhir kontrak atau kepada Termaslahat atas meninggalnya tertanggung selama polis
inl masih berlaku dan bukti meninggal yang diperiukan telah diterima dan disctujui oleh PT
Tempo National Mutual Life.

Premi dibayarkan pada tanggal-tanggal yang ditetapkan didalam Lampiran Keterangan Polis
selama Tertanggung masih hidup.

Ditandatangani dan diterima atas nama PT Tempo National Muotual Tife pada tanggal polis,

I. Kami menyarankan Anda untuk membaca Lampiran Keterangan Polis dan Syarat-syarat
Umum Polis terlampir yang berisi syarat dan kondisi dari kontrak asuransi Anda. Polis ini
supaya disimpan dengan baik ditempat yang aman.

2. Seseorang yang mengusulkan untuk mengganti polis ini dengan polis perusahaan asuransi
lain, nampaknya mencoba untuk menarik keuntungan atas biaya Anda. Untuk menghindari
hal tersebut, harap Anda menghubungi Agen Anda atau mengirimkan proposal tertulis dan
perusahaan tersebut kepada kami untuk dianalisa dan dijelaskan lebih lanjut tanpa dipungut
biaya




LAMPIRAN KETERANGAN POLIS

IGGUNG: A.SIGIT NOVIANTO
I1.D.: 1050102011680001
AM ASURANSI: TEMPO SEJAHTERA 20
PERTANGGUNGAN DASAR: RP 48,000,000 101-1077813 :NOMOR POLIS
ANG POLIS: A.SIGIT NOVIANTO
SLAHAT: ELFI
AL POLIS: PEBRUARI 26, 1999 17004-4-02578 : REFERENSI
AL AKHIR KONTRAK: PEBRUARI 25, 2019 :REFERENSI
STANDAR PRIA /30 :JENIS KELAMIN/USIA
MASLAHAT PREMI
berlaku pembayaran maslahat ber- Premi dibayarkan sampai Ulang
pada Ulang Tahun Polis setelah Tahun Polis setelah usia ter-
Tertanggung tertera dibawah ini tanggung tertera dibawah ini
No. Batas Dibayar
hat Form Usia Premi Tahunan hingga usia
'ANGGUNGAN DASAR RP 48,000,000 50 RP 2,134,700.00 50
.g Pertanggungan
:ar yang dibayar
lah sbb:
RP 4,800,000 35
RP 4,800,000 40
RP 4,800,000 45
RP 33,600,000 50

0310




TERTANGGUNG
4.SIGIT NOVIANTO

MASLAHAT

iasa berlaku penbayaran maslahat ber-
ixhir pada Ulang Tahun Polis setelah
isia Tertanggung tertera

laslahat

PERTANGGUNGAN TAMBAHAN
-ADD

Jumlah: RP
-(RT
Jumlah: RP

(Berakhir Tanggal:
PEBRUARI 25, 2000 )

dibawah ini tanggung

LAMPIRAN KETERANGAN POLIS
(Lanjutan)

NOMOR POLIS
101-1077813

PREMI

Premi dibayarkan sampai Ulang
Tahun Polis setelah usia ter-
tertera dibawah ini

No. Batas

Dibayar
Form Usia

Premi Tahunan hingga usia

50 RP 55,200.00 50
30,000,000

31 RP 70,900.00 31
30,000,000

Jumlah Premi Tahunan RP 2,260,800.00
Jumlah Premi Triwulanan RP 621,700.00




TERTANGGUNG:
JENIS PERTANGGUNGAN:

ADD * - Uang Pertanggungan =

YRT * - Uang Pertanggungan =

ILUSTRASI MASLAIIAT

MR.Antonius Sigit Novianto
Tempo Sejahtera

Rp 30.000,000

Rp 30.000.000

JENIS KELAMIN:
MASA PERTANGGUNGAN (TATIUN):

“ADD Pertanggungan tambahan untuk kematian akibat kecelakaan dan kehilangan anggota tubuh

TYRI1 Asuranst jangka wakiu yang dapat diperbaharui setiap tahun

MASA PEMBAYARAN PREMI (TAHUN):
UANG PERTANGGUNGAN DASAR:
PILIHAN MENERIMA

USIA: 30
20
20
Rp 48.000.000
- DIVIDEN: Akumutasi
- TAHAPAN: Akumulast

Asumsi tingkat bunga polis 10.5% per tahun

Asumisi tingkat bunga polis 14.5% per tahun

Pistras i menganggap bahwa panbayitan bettahap dan dividen-dividen tidak dibavarkan secara tunar,

teiop tetap betada dalam pobs dan ditambah denyan akumulast dividen.

wav beatee didasarkan pada shala terbaru vang digunakan oleh TNML  Skala di atas hanya merupakan itusirasi dan tidak dapat digamin karena besarnya

Ferbasaras premi di masa datang dapat diperoleb dengan menggunakan dividen vany dakumulasi  Jika asiimss tinekat bunga pohis mendatanyg adalah 10 5% per

et pembayaran premi hanya berlangsuny selama 15 tahun Jika asumsi ingkat bunga polis mendatany adalah 14 5% per ahun, pembayaran premi hanya

serlmusuny selama 12 whun Hlustrassinn ndak dapat dijamin tetapi tergantong dan tingkat dividen di masa mendatang - Akumulasy dividen Jan premi vang

S, atanbanarkan sehavanmana diperhhatkan ¢ s akon berkurang, tetaps laba yany diperoleh pada akhur kontak nibonva sama

SR D Ghatung berdasarhan v & TP tambahan pada senap ulang tahun pohs

S huassbimeestas dimasa mendatang Angha-angha lersebut di atas menungukkan pengembanygan pohis pka tinghat bunga pohs sepeiti asumsi diatas

Akt Uuny Nitw Tuna Dividen Tahapan N yp Terjanin Dividen Tahapan NT va Terjamin +
Puhun | Pentanggungan yang yang yang Drviden/Tuhapin vang ying l;nldcx-h'l‘ahnpnn
[RTIEES vang Terjamin Terjummn dinkumulasi#t diakumulasis vy dinkumulas diakumulasi# diakumulises v dinkamulasi
{rbu Rpy (nbu Rp)y {ribu Rp) (ribu Rp) {nhu Rm (nbu Rp) (rnibu Rp) . (ribu Rp)
78.000 0 0 0 0 0 0 0
N 78,000 1,677 67 0 1,744 3 0 181
3 78.000 3476 213 0 3.689 432 0 3.907
| 78.000 5402 452 0 3853 926 0 6,328
5 73.200 2,605 798 4800 8.202 1,638 4,800 ‘):.1 23
6 73.200 4.538 1,063 5.304 10,903 2.261 3496 12295
7 73,200 0,543 1,436 5.861 13.840 30113 6.293 15,9448
5 73,200 8,686 1,934 0476 17.006 4,239 7.203 20150
Y 73.200 10,974 2,576 7.156 20,707 5.754 8.250 2.1.979
I} 08,400 8.619 3,384 12,708 24710 7,662 14,246 30528
1 68,400 10.895 4,175 14,042 29,112 9,615 16,312 36.852
12 068.400 13,329 5,146 13,516 33.992 12010 18.677 $L116
I3 68.400 13.934 6,324 17,146 39404 15,140 21,386 52,460
1 68,400 18,725 7,737 18,946 435,408 18.834 24,487 62.045
I3 63.600 16,918 9,418 25,735 52.071 23.302 32.837 73.057
16 63.600 19,792 11,199 28,438 59429 28.264 37.399 85.635
17 63.600 22.878 13,290 31423 67,5391 34193 43,050 100,121
I 63.600 26,193 15,733 34.723 76.649 41.246 49.293 116,732
19 63.600 29.739 18,575 38.369 86.70+4 49,607 56.440 135.807
20 63.600 33.600 21,870 42.398 97.867 59489 64,624 137.712
Maslahat pada akhir Rontrak 97.867 MasTahat pada akhir Kontrak 137.712
Tahapan/dividen tunai yg diterima 0 Tahapan/dividen tunai yg diterima 0
Total maslahat yang diterima 97,867 Total mastahat yang diterima 137,712
Jumlah premi dasar di bayar 42,694 Jumiah premi dasar di bayvar 42,694
Premi Perlindungan Asuransi (1.627) Premi Perlindungan Asuransi (1.627)
Premi Tabungan yg dibayarkan 41,067 Premi Tabungan yu dibayarkan 41.067
Laba 56,800 Laba 116,645
PREMI Rp
Premi Dasar 2.134.700
Premi ADD* 53.200
NOMOR POLIS:
Prenn YRT® 70.900 10t-1077813
PREMI TATTUNAN 2,260,800 Non-Medis
TENGAH TAHUNAN 1,186,900
TRIWULANAN 621,700




CATATAN TAMBAHAN
LAMPIRAN KETERANGAN POLIS




Tempo National Mutual Life

Pasal 1:
Definisi-definisi

Dalam Syarat-Syarat Umum DPolis ini yang
dimaksud dengan kata-kata Anda, (kepunyaan)
Anda, dan Pemegang Polis adalah orang yang
namanya tercantum dalam Permohonan sampai
diganti. Pemegang Polis mungkin juga orang
lain yang bukan Tertanggung.

Formulir Permohonan
berarti formulir yang berisi Permohonan.

Hasil Polis
berarti jumlah yang dapat dibayarkan berdasarkan
Polis ini, termasuk Uang Pertanggungan Dasar.

Kurs Konversi
berarti nilai tukar (kurs) yang dipilih oleh Tempo
National Mutual Life dengan berpedoman pada
kurs jual atau kurs beli yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia untuk transaksi tunai yang melibatkan
Rupiah Indonesia dan mata uang asing,.

Masa Berlaku
berarti jangka waktu berlakunya Polis ini.

Maslahat

berarti manfaat yang dapat dibayarkan
berdasarkan Polis ini sesuai dengan Pasal 9.

Nilai Tunai
berarti jumlah yang dapat diberikan untuk Polis
ini sebelum Tanggal Akhir Kontrak, sesuai dengan
skala nilai tunai yang ditetapkan oleh Tempo
National Mutual Life dari waktu ke waktu.

Pemegang Polis
berarti orang atau perseroan yany mengadakan
Polis ini dengan Tempo National Mutual Life.

Pendapatan Investasi Yang Telak Disesuaikan
berarti tingkat pendapatan investasi (sctelah
pajak) yang diperoleh Tempo National Mutual
Life atas asset yang mendukung Polis-Polis jenis
ini, sebagaimana disesuaikan oleh aktuaris Tempo
National Mutual Life untuk memperhitungkan
keuntungan dan kerugian investasi yang direalisir
dan tidak direalisir serta hal-hal lain vang
dianggap sesuai.

Permohonan
berarti keterangan pribadi, pernyataan,
penyeleksian dan keterangan lain vang diberikan
oleh Pemeganyg Polis dan Tertanggunyg vang
dijadikan dasar bagi Tempo National Mutual
Life untuk mengeluarkan Polis ini.

Pertanggungan Tambahan

berarti jumlah jaminan pertanggungan untuk
kematian akibat kecelakaan dan kehitangan
anggota tubuh (ADD), pertanggungan tambahan
bebas premi (Waiver of Premium) serta per-
tanggungan tambahan asuransi jangka waktu
yang dapat diperbaharui setiap tahun (YRT) vang
diberikan atas jiwa Tertanggung, sebagaimana
tertera dalamx Lampiran Keterangan Polis.

Perusahaan kami, kami dan Tempo National
Mutual Life

berarti PT Asuransi Jiwa Tempo Nasional Mutual

yang berkedudukan hukum di Jakarta, Republik

Indonesia.

Polis
berarti kontrak pertanggungan jiswa  antara
Pemegang Polis dan Tempo National Mutual Life.

02/97



Tempo National Mutual Life

Syarat-Syarat Umum Polis

Premi
berarti jumlah yang tercantum dalam Lampiran
Keterangan Polis yang disyaratkan untuk dibayar
oleh Pemegang Polis berdasarkan syarat dan
ketentuan Polis ini.

Tanggal Akhir Kontrak
berarti tanggal berakhirnya jaminan pertanggung-
an berdasarkan Polis ini sebagaimana diuraikan
dalam Lampiran Keterangan Polis.

Tanggal Polis
berarti tanggal mulainya jaminan pertanggungan
berdasarkan Polis ini sebagaimana tertera dalam
Lampiran Keterangan Polis.

Termaslahat
berarti orang yang namanya tercantum dalam

catatan kami sebagai yang berhak menerima Hasil
Polis.

Tertanggung
berarti orang yang namanya tercantum dalam
Lampiran Keterangan-Polis yang jiwanya
dipertanggungkan berdasarkan Polis ini.

Uang Pertanggungan Dasar atau "UPD"
berarti besarnya uang jaminan pertanggungan
dasar yang diberikan atas jiwa Tertanggung,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keterangan Polis. Pertanggungan Tambahan
diberikan terpisah. Jika program asuransi yang
tercantum dalam Lampiran Keterangan Polis
adalah "Berganda”, maka Uang Pertanggungan
Dasar akan meningkat sebesar 5% pada setiap
Ulang Tahun Polis.

Ulang Tahun Polis
berarti tanggal yang sama dengan Tanggal Polis
pada setiap tahun berikutnya.

Usia
berarti usia Tertanggung pada hari ulang tahun
pada atau sebelum Tanggal Polis.

Pasal 2:

Permohonan

Dalam mengeluarkan Polis ini kami ber-
patokan pada semua keterangan yang tercantum
dalam Permohonan yang dianggap benar dan

) L
lengkap sejauh pengetahuan dan kepercavaan
para pembuatnya. Tidak ada pernyataan vang,
akan dipergunakan untuk membatalkan Polis ini
atau menolak suatu klaim, kecualijika pernyataan
yang dimaksud penting sckali untuk risiko yang
dijamin.

Pasal 3:
Kontrak

Kontrak pertanggungan jiwa ini terdiri atas
b ¢
Syarat-syarat Umum Polis ini, Lampiran
Keterangan Polis, Formulir Permohonan, Hustrasi
Maslahat dan setiap catatan tambahan atau
Pertanggungan Tambahan yang tetah disebutkan
dalam Lampiran Keterangan Polis.

Polis ini berlaku sejak Tanggal Polis, dengan
ketentuan bahwa Premi pertama telah diterima
dan divangkan.

Tidak ada agen atau siapapun selain
daripada pejabat Tempo National Mutual Life
yvang diberi wewenang untuk mengubah syarat
dan ketentuan Polis ini atau mengesampingkan
salah satu hak atau permintaan kami. Polis ini
tidak dapat diubah setelah dikeluarkan, tanpa
izin Anda dan persetujuan kami.

Pasal 4:
Kecurangan dan Pernyataan Salah Yang
Disengaja

Kami berhak untuk mengakhiri Polis ini tanpa
membayar Hasil Polis apapun jika terdapat
kecurangan atau periyataan salah yang discngaja
oleh Pemegang Polis, Tertanggunyg atau
Termaslahat sechubungan dengan Polis ini.

Q2/97



Tempo National Mutual Life

02/97

Syarat-Syarat Umum Polis

Pasal 5:
Pernyataan Salah Yang Tidak Disengaja

a. Dalam hal terdapat pernyataan salah yang
tidak disengaja sehubungan dengan Polis
ini, penyesuaiannya akan dilakukan pada
Premi atau Hasil Polis yang dibayarkan
sebagaimana seharusnya seolah-olah
pernyataan salah itu tidak terjadi.

b. Kami berhak untuk mengakhiri Polis ini
jika Polis ini scharusnya tidak dikeluarkan
andatkata pernyataan salah yang tidak
disengaja tidak dilakukan. Dalam hal ini
kami akan membayar kembali Premi yang
telah dibayar dikurangi semua biaya per-
tanggungan dan administrasi yang telah
dikeluarkan schubungan dengan Polis ini.

Pasal 6;
Pemegang Polis

Pemegang Polis dapat mempergunakan
semua hak dan hak istimewa berdasarkan Polis
ini tanpa persetujuan dari Tertanggung atau
Termaslahat. Jika Pemegang Polis, bukan sebagai
Tertanggung, meninggal sebelum Tertanggung,
Termaslahat akan menjadi Pemegang DPolis. Jika
Termaslahat kemudian meninggal sebelum
Tertanggung, Tertanggung akan menjadi
Pemegang Polis. Perubahan atas Pemegang Polis

mulai berlaku sejak tanggal perubahan tersebut
diberitahukan secara resmi kepada Tempo
National Mutual Life.

Pasal 7:
Pemberitahuan oleh Pemegang Polis

Pemegang Polis wajib dengan segera mem-
beritahu Tempo National Mutual Life sccara
tertulis mengenai setiap perubahan penting atas
keterangan yang termuat dalam Permohonan.

Pasal 8

Pemindahan hak

Anda dapat memindahkan hak atas Polis
ini untuk maksud jaminan kepada pihak ketiga.
Kanmi tidak bertangpung-jawab atas keabsahan
atau berlakunya pemindahan hak ini. Kepenting-
an Termaslahat tunduk pada ketentuan-ketentuan
pemindahan hak. Semua hak dan hak istimewa
Anda juga akan tunduk pada ketentuan-
ketentuan pemindahan hak. Anda bertanggung-
jawab untuk memberitahu kami secara tertulis
mengenai setiap pemindahan hak dan jika Anda
lalai melakukannya, Tempo National Mutual Life
tidak bertanggung jawab atas setiap akibat
pemindahan hak tersebut.
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Pasal 9:
Maslahat

Maslahat yang dapat dibayarkan berdasarkan Polis ini diuraikan dalam Lampiran Keterangan
Polis dan tergantung pada program asuransi yang disebutkan dalam lampiran itu. Maslahat yang dapat
dibayarkan untuk setiap program asuransi adalah sebagai berikut:

. Maslahat yang dapat diba_Yarkan
Program Asuransi
Pada Saat

Jumlah

Super Protector ‘ * Tertanggung meninggal sebelum| » 100% dari UPD

Tempo Dwiguna |  Tanggal Akhir Kontrak

* Tertanggung hidup sampai
Tanggal Akhir Kontrak

Tertanggung hidup sampai setiap| ¢ 10% dari UPD Aiwal

Ulang Tahun Polis ke 5§ sebelum

Tanggal Akhir Kontrak

o Tertanggung hidup sampai e Sisa dari UPD Awal
Tanggal Akhir Kontrak

* Tertanggung meninggal scbelum| » 100% dari UPD Awal dikurangi
Tanggal Akhir Kontrak Maslahat yang dibavarkan

sebelum kematian

Tempo Sejahtera .

H
|
|

e O G,

Tempo Dana Siswa * Tertanggung meninggal sebelum
tanggal akhir kontrak, UPD men-
jadi bebas premi dan jumlah
UPD akan dibayarkan sesuai
yang tercantum pada lampiran
keterangan polis

* jangka waktu 15 tahun sampai | ¢ 12tahun sebelum Tanggal Akhir | ¢ 10% dari UPD

18 tahun Kontrak
Kontrak

* 3tahun sebelum Tanggal Akhir | * 40% dari UPD
Kontrak

* pada Tanggal Akhir Kontrak * 100% dag.UPD

* jangka waktu 9 tahun sampai 14
tahun

* 6 tahun sebelum Tanggal Akhir | * 20% dari UPD
Kontrak

* 3tahun sebelum Tanggal Akhir | ¢ 40% dari UPD
\ Kontrak

| * pada Tanggal Akhir Kontrak * 100% dari UPD

|
1
|
!
|
\
| * 6tahun sebelum Tanggal Akhir | * 20% dari UPD
|
|
|

* jangka waktu 6 tahun sampai 8

Lo 3 tahun sebelum Tanggal Akhir | » 40% dari UPD
tahun

i Kontrak

i * pada Tanggal Akhir Kontrak e 100% dari UPD
i

|

i

Tempo Berjangka * Tertanggung meninggal scbelum | ¢ 100% dari UPD
Tanggal Akhir Kontrak
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Jika program asuransi yang tercantum
dalam Lampiran Keterangan Polis adalah
"Berganda”, maka Uang Pertanggungan Dasar
akan meningkat 5% pada setiap Ulang Tahun
Polis.

Maslahat akan dibayarkan setelah
sebelumnya dikurangi dengan semua hutang
Anda berdasarkan Polis ini.

Maslahat yang dibayarkan sebelum
Tanggal Akhir Kontrak akan diakumulasikan
dengan bunga sampai Tanggal Akhir Kontrak
atau dibayarkan secara tunai, menurut pilihan
Anda yang tercantum pada Formulir
Permohonan. Maslahat dibayarkan dalam mata
uang Rupiah Indonesia atau menurut
kebijaksanaan mutiak Tempo National Mutual
[afe, dalam mata uang yang disebutkan dalam
Lampiran Keterangan Polis. Semua konversi mata
uang harus dilakukan pada Kurs Konversi yang
sesuai untuk transaksi pada hari itu.

Pasal 10:
Termaslahat

Pemegang Polis dapat mengganti
Termaslahat setiap saat dengan memberitahukan
kami secara tertuli~ lika Termaslahat meninggal
sebelum Tertanggung:, Tertanyany; akan menjadi
Termaslahat. Jika tidak ada Termasiahat yang
ditunjuk dan/atau masih dibawah umur 18 tahun,
maslahat akan-dibayarkan kepada wali yang sah.
Penggantian Termaslahat akan mulai berlaku
scjak tanggal penggantian tersebut diberitahukan
secara resmi dan telah disctujui oleh Tempo
National Mutual Life.

Pasal 11:
Premi

Premi dapat dibayarkan secara tahunan, tengah
tahunan atau triwulanan (kecuali untuk Asuransi
Berjangka Yang Dapat Diperbahanui Setiap Tahun)

pembayaran Premi triwulanan tidak
diperbolehkan. Jika program asuransi vang
tercantum dalam Lampiran Keterangan Polis
adalah "Berganda”, maka premi akan meningkat
sebesar 5% pada setiap Ulang Tahun Polis.

Premi harus dibayar penuh sesuai dengan
cara pembayaran (frekuensi) dan jangka waktu
pembayaran yang tercantum dalam Lampiran
Keterangan Polis kepada Tempo National Mutual
Life pada salah satu kantornya atau kepada
perwakilannya yang telah diberi wewenang
olehnya (tanpa ada potongan apa pun yang
dilakukan oleh pihak manapun) pada atau
scbelum tanggal jatuh tempo. Premi baru
dianggap telah dibayar bila telah diterima (dan
dananya telah dicairkan) oleh Temipo National
Mutual Life. Tanda terima yang ditandatangani
oleh seorang pejabat yang telah diberi wewenang
oleh Tempo National Mutual Life akan diberikan.

Premi dapat dibayarkan dalam mata vang
Rupiah Indonesia atau menurut kebijaksanaan
mutlak Tempo National Mutual Life, dalam mata
uang vang disebutkan dalam Lampiran
Keterangan Pelis. Semua konversi mata uany,
harus dilakukan pada Kurs Konversi vang sesuai
untuk transaksi pada hari itu.

Anda dapat mengubah frekuensi pem-
bayaran Premi dengan mengirimkan kepada kami
permintaan tertulis. Kami akan memberitahu
Anda angsuran Premi baru dan tanggal-tanggal
: . ghaltanse
jatuh temponya. Perubahan tidak dapat dilakukan
selama Premi dibebaskan melalui Pertanggungan
Tambahan Bebas Premi.

Pasal 12:

Masa Tenggang

Anda diberi waktu 31 hari setelah tanggal
jatuh tempo untuk melakukan pembayvaran setiap
Premi lanjutan setelah Premi pertama. Polis ini
akan tetap berlaku selama masa tenggany. Jika

faled
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Premi masih belum juga dibayar pada akhir masa
tenggang, maka pasal 21 akan segera berlaku.

Premi yang belum dibayar akan dikurangi
sebelum Hasil Polis dibayarkan.

Pasal 13:
Pemulihan Polis

jika Polis ini telah diakhiri berdasarkan
pasal 21, Anda dapat meminta secara tertulis
dalam waktu satu tahun sejak pengakhiran itu
agar Polis diberlakukan kembali. Permintaan
Anda harus diajukan sebelum Tanggal Akhir
Kontrak dan Anda juga harus memberikan bukti
yvang memuaskan bagi kami bahwa Tertanggung
masih layak dipertanggungkan dan melunasi
semua Premi yang belum dibayar dengan tingkat
bunga yang ditetapkan oleh Tempo National
Mutual Life, Pernulihan kembali Polis ini akan
dilakukan atas kebijaksanaan mutlak Tempo
National Mutual Life.

Pasal 14:
Penghentian Polis

Polis ini akan berakhir jika terjadi satu atau
lebih hal yang berikut:

1. Sudah mencapai Tanggal Akhir Kontrak dan
Maslahat yang jatuh tempo dibayarkan.

2. lTertanggung meninggal dunia

3. DPolis berakhir menurut pasal 21(2)

4. DPolis ini diserahkan kepada Tempo National

Mutual Life dengan Nilai Tunainya menurut

pasal 21(4)

Polis ini berakhir menurut pasal 4 atau pasal

5 huruf b,

€3]

Pasal 15:

Semua klaim pembayaran berdasarkan
Polis int akan dilakukan di Kantor Pusat Tempo

National Mutual Life atau kantor lain vang
ditunjuk untuk maksud ini. Pembavaran akan
dilakukan setelah dikurangi Premi vang ter-
hutang, pinjaman dan bunga pinjaman polis yang
harus dibayar berdasarkan Polis ini. Pembavaran
hanya dapat dilakukan sctelah Tempo National
Mutual Life menerima dokumen-dokumen
berikut dan telah menyetujui pembayaran klaim:

(@) Klaim meninggal dunia:

(1) Dolis asl;

(i) Kuitansiasli pembavaran Premi terakhie;

(iii) Surat Keterangan Meningeal dari
Instansi yang berwenany;

(iv) Surat Keterangan sebab-sebab meninggal
dari dokler;

(v) Surat Berita Acara dari Kepolisian dalam
hal meninggalnya tidak wajar atau
karena kecelakaan falu lintas;

{vi) Surat Keterangan dari KBR sctempat
dalam hal meninggalnya di tuar negeri;

(vii) Bukti diri Termaslahat.

(b) Klaim menderita cacat:
(1)  Polis asli;
(i1) Bukti diri Tertanggung;
(iii) Laporan Klaim kecelakaan atau cacat
oleh Tertanggung;
(iv) Surat Keterangan kecelakaan atau cacat
dari yang berwenang,.

(¢) Klaim habis kontrak :
(1) DPolis aslj
(if)  Kuitansi asli pembayaran Premi terakhir;
(it1) Bukti diri Pemegang Polis.

Kami tidak akan mengambil suatu tindakan
apapun untuk menghalangi penyelesaian atau
pembayaran klaim, atau menghindari tindakan
vang harus diambil untuk melakukan penyelesai-
an atau pembayaran klaim. Schubungan dengan
penyelesaian klaim, Anda dapat menunjuk suatu
pihak (termasuk perusahaan perantara asuransi)
untuk bertindak atas nama Anda. Pembavaran

o
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klaim akan dilakukan sclambat-lambatnya tiga
puluh hari setelah Tempo National Mutual Life
menyetujul klaim itu.

Pasal 16:
Perkecualian

Kami berhak untuk tidak membayar suatu
Maslahat berdasarkan Polis ini (selain dari pada
Nilai Tunai) jika terjadi klaim, sccara langsung
atau tidak langsung, dari satu atau lebih hal-hal
berikut:

(1) Bunuh diri atau melukai diri sendiri dengan
sengaja dalam jangka waktu satu talog setelah
tanggal polis dikeluarkan atau tanggal
penitdian polis, yang mana yang lebih akhur,

(2) Menghirup guas (kecuali balaya yang ber-
hucbungan dengan pekerjaan),

(3) Kecanduan alkohol atai menggunakan narkotik
selain dari pada atas petunjuk praktisi medis
berwenang yang terdaftar,

(4) Terlibat dalam suatu tindakan pidana,

(5) Segala bentuk perang atan perang saudara,
batk yang divnonkan maupun tidak, atau
dengan sengaja terlibat dalam tindakan
kckerasan, termasuk huru-hara, keributan dan
pentberontakan,

(6) Scgala bentuk penerbangan yang dilakukan
kecuali sebagai penumpang yang membayar
tiket dalam pesawat komersial,

(7) Penyakit atau infeksi yang berhubungan dengan
Huonan Immunodeficiency Virus (HIV), dan
ataw penyakit yang berhubungan dengarn HIV
yang dinkibatkan oleh AIDS, Kompleks yang
berkaitan dengan AIDS atau keadaan lain yang
berkaitan dengan AIDS.

Pasal 17:
Nilai Tunai

Anda akan memperoleh Maslahat
maksimal dari Polis Anda jika Anda tetap mem-
pertahankan Polis Anda berlaku sampai Tanggal
Akhir Kontrak. Namun, Anda dapat menyerah-
kan Polis Anda kepada Tempo National Mutual
Life untuk mendapatkan uang tunai sebelum
Tanggal Akhir Kontrak. Nilai Tunai didasarkan
pada skala yang digunakan oleh Tempo National
Mutual Life dan dapat diubah atas kebijaksanaan
Tempo National Mutual Life. [lustrasi Maslahat
yang dilekatkan pada dokumen ini menunjukkan
kemungkinan Nilai Tunai di kemudian hari vang
dihitung dengan patokan yang digunakan pada
waktu mulainya Polis ini. Kami menjamin bahwa
Nilai Tunai tidak akan kurang dari Nilai Tunai
Yang Dijamin schagaimana ternyata pada Hustrasi
Maslahat terlampir. Tempo National Mutual Life
akan memberitahukan Nilai Tunai yang ada
mengenai Polis Anda atas permintaan Anda.

Pasal 18:

Polis ini berhak untuk turut serta dalam
hasil investasi bersih Tempo National Mutual
Life yang timbul dari asset yang mendukung
polis-polis jenis ini, sebagaimana ditentukan oleh
aktuaris Tempo National Mutual Life dari waktu
ke waktu.

Tingkat dividen akan ditentukan setiap
tahun buku untuk Polis jenis ini yaitu sama
dengan Pendapatan Investasi Yang Telah
Discsuaikan dikurangi bunga vang telah
ditambahkan pada cadangan Polis sclama tahun
buku tersebut dan biaya maksimum 1% dari asset
vang mendukung polis-polis jenis ini.

Pada Ulang Tahun Polis suatu dividen yang
sama dengan tingkat yang paling akhir dibagikan
dikali Nilai Tunai Polis selama tahun sebelumnya
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akan dikreditkan pada Polis.

Dividen dapat diambil tunai atau di
akumulasikan pada Polis. Akumulasi dividen
akan dibayarkan scbagai tambahan pada Nilai
Tunai atau Uang Perlanggungan Dasar dari Polis.
Akumulasi dividen akan dikreditkan pada
tambahan dividen dengan tingkat yang sama
dengan Pendapatan Investasi Yanyg Telah
Discesuaikan. Pilihan dividen yang dipilih tertera
dalamy Formulir Permohonan yang merupakan
bagian dari Polis int. Jika tidak dilakukan pilihan,
maka dividen akan diakumulasikan dengan
bunga. Anda dapat merubah pilihan Anda settap
waktu dengan memberitahukan kami secara
tertulis. Pilihan baru Anda akan berlaku mulai
Ulang Tahun Polis berikutnva, asalkan
pemberitahuan Anda kami terima sckurang-

kurangnva satu bulan sebelum Ulang Tahun Polis
£ 5
berikutnva.

Pemilikan Polis asuransi ini dan Tempo National
Mutual Life tidak memberikan hak suara atau

kepentingan dalam urusan Temipo National
Mutual Life.

Anda dapat meminjam Nilai Tunai Polis ini.
Jumlah maksimum yang dapat Anda pinjanm ialah
jumilah vang, bersama-sama dengan hutang yang,
ada (termasuk bunga dan premi terhutang), tidak
melebihi 75% dari Nilai Tunai yang berlaku untuk
Polis ini. Kami dapat menunda pemberian
pinjaman sampai enam bulan. Pinjaman Polis
dikenakan bunga dengan tingkat suku bunga
yang ditetapkan untuk pinjaman tersebut oleh
Tempo National Mutual Life dari waktu ke wakty,
dan dibayar setiap tahun. Bunga yang tidak
dibayar akan ditambahkan pada pinjaman Polis

dan dikenakan bunga dengan tingkat suku bunga
yang sama.

Anda dapat membayar kembali hutang
seluruhnya atau sebagian setiap waktu. jika tidak
dibayar kembali, maka akan dikurangi dari Hasil
Polis.

Pasal 21:

Menghentikan Pembayaran Premi

Jika Premi (termasuk Premi untuk
Pertanggungan Tambahan yang terlampir pada
Polis ini) atau bunga atas pinjaman Dolis masih
terhutang pada akhir masa tenggang waktu, Polis
akan diperlakukan menurut salah satu cara
berikut:

(1) Pinjaman Polis Otomatis: Jika Nilai Tunai
melebihi pinjaman Polis dan bunga vang
belum dibavar, Tempo National Mutual Life
akan segera meningkatkan pinjaman atas
Premi yang belum dibayar. Pinjaman Polis
ini dikenakan bunga dengan tingkat suku
bunga yvang ditetapkan untuk pinjaman
tersebut dari Tempo National Mutual Life
pada waktu itu. Jika hanya sebagian Premi
vang dapat dibayar dengan cara ini, maka
Polis akan tetap berlaku untuk bagian ity
untuk jangka waktu sampai dengan tanggal
jatul tempo Premi bertkutnya.

(2) Pengakhiran - Jika pada suatu waktu sctelah
berakhirnya tengganyg waktu Nilai Tunai
kurang dari atau sama dengan pinjaman
Polis dan bunga vang belum dibayar, Polis
ini akan segera diakhiri tanpa adanya
pembayaran kepada Pemegang Polis.

(3) Pertanggungan Bebas Premi dengan Uang
Pertanggungan Dasar Yang Berkurang: Anda
dapat memilih untuk mengubah Polis
menjadi Polis Bebas Premi dengan Uang
Pertanggungan Dasar Yang Berkurang tanpa

5
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kewajiban untuk melakukan pembayaran
Premi lebih lanjut. Anda harus memberitahu-
kan kami secara tertulis jika Anda memilih
pilihan ini. Uang Pertanggungan Dasar yang
berkurang akan ditentukan oleh aktuaris
kami.

(4) Penyerahan: Anda dapat memilih untuk
 menggantikan Polis dengan Nilai Tunainya
dikurangi pinjaman Polis, Premi dan bunga
yang belum dibayar. Setelah diserahkan, Polis
tidak akan berlaku lagi. Anda wajib mem-
beritahukan kami secara tertulis jika Anda
ingin memilih pilihan ini.

(5) Untuk pengakhiran berdoasarkan Perjanjian,
para pihak dalam perjanjian ini dengan ini
melepaskan kelentuan dalam kalimat kedua
dan ketiga pasal 1266 dan pasal 1267 Kitab
Undang-Undang FHukum Perdata yang
berlaku di Republik Indonesia.

Jika Anda tidak melakukan pilihan sebelum
berakhirnya tenggang waktu, Pasal 21(1) dan
Pasal 21(2) akan berlaku sebagaimana mestinya.

PPasal 22:

Pajak

Pemegang Polis menanggung biaya materai
atau pajak lain yang harus dibayar atas Premi,
dan untuk pajak yang harus dibayar atas Hasil
Polis yang dibayar Tempo National Mutual Life
berdasarkan Polis ini.

Pasal 23:

Penyelesaian Perselisihan

Dalam tahap pertama, segala perselisihan
harus diselesaikan dengan musyawarah langsung
antara Tertanggung atau Termaslahat dan Tempo
National Mutual Life, tanpa mengurangi
melakukan upaya-upaya hukum. Jika kedua belah
pihak berpendapat bahwa persclisihan tidak

dapat disclesaikan melalui perundingan, maka
masalah tersebut akan diselesatkan oleh
pengadilan yang disctujui pihak-pihak vang
terikat dalam kontrak, atau jika tidak mencapai
kesepakatan, oleh suatu pengadilan vang
N - L.
mempunyal yurisdiksi di Indonesia.

Pasal 24:
Pertanggungan Tambahan Untuk Kematian

Akibat Kecelakaan dan Kehilangan Anggota
Tubuh (ADD).

Pasal ini, hanya berlaku jika Perlanggungan
Tambahan ini discbutkan dalam Lampiran
Keterangan Polis.

Dalam pasal ini, Cacat Tubuh Karena
Kecelakaan berarti Tuka badan sebagar akibat
langsung dari kecetakaan sebagaimana dibuktikan
adanya memar atau luka pada badan. Tenggelam
atau luka dalam vang diungkapkan dari hasil
otopst dapat dimasukkan, namun harus
merupakan semata-mata akibat langsunyg dari
kecelakaan itu dan independen serta terlepas
dari semua penyebab Kecelakaan lain.

Dalam pasal ini Maslahat ADD berarti
jumlah yang harus dibavar sesuai dengan Tabel
Maslahat ADD dibawah ini. Jika program
asuransi yang tercantum dalam Lampiran
Keterangan Polis adalah "Berganda”, maka
Maksimum Maslahat Pertanggungan Tambahan
untuk Kematian Akibat Kecelakaan dan
Kehilangan Anggota Tubuh akan meningkat
sebesar 5% pada sctiop Ulang Tahun Polis.

Maslahat ADD sama dengan persentase
maslahat Maksimum untuk Kematian Akibat
Kecelakaan dan Kehilangan Anggota Tubuh
sebagaimana tertera dalam Lampiran Keterangan
Polis. Dalam pasal ini, Kehilangan berarti
Kehilangan dalam waktu 90 hari sejak terjadinya
kecelakaan:

9
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- berkenaan dengan tangan dan kaki,
kelumpuhan total dan permanen tangan atau
kaki atau pemotongan pada atau di atas
pergelangan, atau sendi pergelangan kaki;

- mengenal mata, kebutaan total, dan tidak
dapat disembuhkan;

- mengenai jempol danjari telunjuk, pemotong-
an pada persendian metacarpophalangeal.

Sesual dengan syarat-syarat dibawah ini,
Tempo National Mutual Life akan membayar
maslahat ADD kepada Tertanggung, jika masih
hidup, atau kepada Termaslahat apabila Tempo
National Mutual Life menerima bukti bahwa
selama Pertanggungan Tambahan ini berlakuy,
Tertangpung yang mengalami kematian atau
kehilangan anggota tubuh yang merupakan
akibat Tangsung dari Cacat Tubuh karena
kecelakaan, serta independen dan terlepas.dari

penyebab lain.

Tabel Maslahat ADD

A persentase mastabat Maksimum
atas kehilangan Untuk Kematan Akibat Kecelakaan
i dan Kehilangan Angpota Tabuh.

Maslahat vang diba ynrkan H Maslahat yang dinyatakan sebagai
! R
o Jiwa |
* Kedua belah tangon I
» Kedua belah kaki ‘
* Penglihatan kedua mata
* Satu tangan satu kaki | 100%
* Satu tangan dan i
penglihatan satu mata ‘
* Satu kaki dan penglihatan

satu mata

* Satu tangan mujai dan |
pergelangan

e Satu kaka

 Penglihatan satu mata

+ Jempol danjari telunjuk

pada salah satu tangan

Pembatasan Maslahat - jika Tertanggung men-
derita lebih dari satu kehilangan dari
kecelakaan vang sama, maka jumlah yang
harus dibayar dibatasi pada Maksimum
Maslahat untuk Kematian Akibat Kecelakaan
dan Kchilangan Anggota Tubuh.

Pemberitahuan - Tempo National Mutual Life
harus diberitahukan mengenai cacat tubuh
Tertangprunyg datam waktu 20 hari dari
tangeal kejadian yang menyvebabkan cacat
tubuh tersebut. Jika Tempo National Mutual
Life tidak mencrima pemberitahuan dalam
waktu 20 hari, kami tidak wajib untuk
membayar suatu maslahat ADD, kecuali
apabila, menurut pendapat kami, pemberi-
Lahuan telah disampaikan secepat mungkin.

Pemeriksaan Kesehatan - Jika suatu klaim
diajukan, Tempo National Mutual Life dapat
meminta agar Tertanggung diperiksa oleh
seorang dokter atas pilihan kami dact waktu
ke waktu atas biaya kami.

Premi - Premi untuk Pertanggungan Tambahan
ini tertera dalam Lampiran Keterangan Polis.
Jika program asuransi yang tercantum dalam
Lampiran Keterangan Polis adalah
"Berganda”, maka Premi Pertanggungan
Tambahan akan meningkat sebesar 59 pada
setiap Ulang Tahun Polis. Apabila
pertangpungan Tambahan ini berakhir, Premi
tidak akan dibayar lagi.

Perkecualian - Tempo National Mutual Life
berhak untuk tidak membayar mastahat
berdasarkan Pertanggungan Tambahan ini
jika klaim yang bersangkutan terjadi secara
langsung atau tidak langsunyg, dari satu atau
lebih kejadian yang berikut:

10
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(1) Bunuh diri ataw melukai diri sendiri dengan
sengaja,

(2) Minwm racun, menghirup gas (kecuali
baltaya yargq berhivbungan dengan
pekerjoan),

(3 Kecanduan Alkohol ataw menggunakan
narkotik selain dari pada atas petunjuk
praktisi-medis berwenang yang terdaftar,

(4) erlibat dalaer suatu tindakan pidana,

(5) Segqala bentuk perang atau perang saudara,
bark yang divmemkan maupun tidak, atau
dengan sengaja terlibat dalam tindakan
kekerasan, termasuk huru-hara, keributan
dan pemberontakan,

(os Sceala bentuk penerbangan yang dilakukan
kecnali sebugar perniompanyg yang miembayar
tiket dalam pesawat komersial,

(S Penyakit atan infeksi yang berhinbungan
dengan Human Inmmunodeficiency Virus
(HIV), dan atawe pennyakit yang berhidbungan
dengan HIV yang diakibatkan oleh AIDS,
Ronipleks yang berkaitan dengan AIDS atau
keadaan lany yang berkaitan dengan AIDS.

Ketentuan Umum - Jika terjadi suatu per-
tentangan arti antara ketentuan Pasal ini dan
Pasal tain, ketentuan Pasal ind akan berlaku.
Pertanggungan Tambahan ini tidak
mempunyai Nilai Tunai atau Pilihan
Menghentikan Pembayaran Premi. Tidak ada
dividen yang harus dibayar oleh Tempo
National Mutual Life mengenai Pertanggung-
an Tambahan ini.

Tanggal berlakunya Pertanggungan Tambahan-
Kecuali tertera Jain pada Lampiran Keterang-
an Polis, Pertanggungan Tambahan ini akan
berlaku sejak Tanggal Polis.

Pengakhiran- Pertanggungan Tambahan ini akan
segera berakhir:

(1} Pada Ulang Tahun Polis pada atau setelah
ulang tahun Tertanggung yang ke 65.

(2) Jika Polis ini berakhir atau Polis Bebas Premi

dengan UPD Yang Berkurang atau Pilihan
Menghentikan Pembayaran Premi berlaku.
(3) Sctelah terjadinya suatu kecelakaan vang
mengakibatkan pembayaran maslahat
berdasarkan Pertanggungan Tambahan ini.

Anda dapat mengakhiri Pertanggungan
Tambahan ini sejak tanggal jatuh tempo Premi
berikutnya atas permintaan tertulis diajukan
kepada Tempo National Mutual Life.

Pasal 25:

Pertanggungan Tambahan Bebas Premi (WD)

Pasal ini hanya akan berlaku jika
Pertanggungan Tambahan ini discbutkan dalam
Lampiran Keterangan Polis,

Sesuai dengan ketentuan-ketentuan di
bawah ini, Tempo National Mutual Life akan
membebaskan Premi yvang harus dibayar
berdasarkan Polis ini (tidak termasuk Premi
Pertanggungan Tambahan kecuali atas Premi dari
Certanggungan Tambahan Bebas Premi) vang
jatuh tempo setelah 6 bulan pertama dari Cacat
Total dan sementara Tertangygung tetap cacat
total. Semua Premi yang dibebaskan mempunyai
kekuatan hukum yang sama seperti premi yang
telah dibayarkan. Premi yang jatuh tempo selama
6 bulan pertama dari cacat total dan permanen
harus dibayar. Premi ini akan dibavar kembali
pada waktu kami menerima bukti mengenai Cacat

Total.

Cacat Total berarti:

(1) Ketidak-mampuan total Tertanggung,
sebagai akibat kecelakaan atau penyakit yang
telah berlangsung untuk sedikitnva enam
bulan:

(a) selama dua tahun pertama jangka waktu
cacat: menjalankan setiap dan semua
tugas dalam jabatannva schari-hari.

(b) setelah dua tahun pertama masa cacat
tersebut: menduduki suatu jabatan yang
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menguntungkan untuk jangka waktu
mana ia benar-benar cocok karena
pendidikan, latihan dan pengalaman.

(2) Kehilangan penglihatan kedua belah
mata secara total dan tidak dapat
disembuhkan lagi, atau

(3) Kelumpuhan secara total atau permanen
atau pemotongan pada atau di atas
pergelangan atau persendian dari kedua
lengan atau

() Kehilangan penglihatan sebelah mata
secara total dan tidak dapat disembuh-
kan lagi an baik (a) kelumpuhan total
dan permanen satu tangan atau kaki
atau (b) pemotongan pada atau di atas
pergelangan atau persendian.

Mulainya Cacat - Cacat Total terjadi pada waktu

Pertanggungan Tambahan ini masih berlaku
dan scehelum Ulang Tahun Polis pada atau
sctelah ulang tahun Tertanggung yang ke 65.

Pemberitahuan dan Bukti Cacat - Tempo

National Mutual Life harus menerima
pemberitahuan dan bukti tertulis bahwa
Tertanggung cacat total sebelum Premi
dibebaskan. Pemberitahuan dan bukti harus
diterima:

- dalam waktu satu tahun setelah tanggal

mulai cacat; dan
- selama masa hidup Tertanggung

Jika Tempo National Mutual Life tidak

menerima pemberitahuan dan bukti dalam waktu
vanyg ditentukan, kami tidak disyaratkan untuk
membavar Maslahat WP kecuali apabila, menurut
pendapat kami, pemberitahuan dan bukti
diberikan secepat mungkin.

Pemeriksaan Dokter - Apabila suatu klaim

dilakukan, Tempo National Mutual Life
dapat meminta agar Tertanggung diperiksa
oleh dokter yang kami pilih dari waktu ke
waktu atas biaya kami.

Bukti Berlangsungnya Cacat Tetap - Tempo

National Mutual Life dapat meminta
Tertanggung untuk memberikan bukti
mengenai masih berlangsungnya cacat
dengan selang waktu yang dapat diterima,
akan tetapi apabila cacat tetap tersebut telah
berlangsung selama 2 tahun penuh, kami
hanya meminta bukti sekali setahun. jika
bukti tidak diberikan pada waktu diminta,
semua Premi untuk Pertanggungan harus
segera dibayar secara efektif.

Premi - Premi untuk Pertanggungan Tambahan

ini tercantum dalam Lampiran Keterangan
Polis. Jika program asuransi yang tercantum
dalam Lampiran Keterangan Polis adalah
"Berganda”, maka Premi Pertanggungan
Tambahan akan meningkat sebesar 5% pada
setiap Ulang Tahun Polis. Frekuensi
pembayaran Premi tidak dapat diubah
selama Tertanggung cacat total. Pada swaktu
berakhirnya Pertanggungan Tambahan ing,
Premi tidak akan dibavar lagi.

Perkecualian - Tempo National Mutual Life tidak

()
(5)

(6)

akan membebaskan premi untuk klaim-klaim
yang timbul akibat satu atau lebih kejadian
berikut:

Bunult dirt atau melukai diri seidivt dengan
sengaja,

Minum racun,menghirup Qas (kecuali bahaya
yang berhubungan dengan pekerjonn),
Kecanduan alkohol atau menggunakan
narkotik selain dari pada atas petunjuk
praktisi medis berwenang yang terdaftar,
Terlibat dalam suatn tindakan pidana,
Segala bentuk perang atauw perang saudara,
baik yang diunuomkan maupun tidak, atan
dengan sengaja terlibat dalam tindakan
kekerasan, termasuk huru-hara, keributan
dan pemberontakarn,

Segala bentuk penerbangan yang dilakickan
kecuali sebagai penanpang yang membayar
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tiket dalam pesawat komersial,

(7) Penyakit atau infeksi yang berhubungan
dengan Human {mmunodeficiency Virus
(H1V), dan atau penyakit yang berhubungan
dengan HIV yang diakibatkan oleh AIDS,
Kompleks yang berkaitan dengan AIDS

atau  keadaan lain yang berkaitan dengan
AIDS.

Ketentuan Umum - dalam hal terjadinya suatu
pertentangan arti antara ketentuan-ketentuan
PPasal ini dan Pasal lain, ketentuan-ketentuan
I’asal ini yang akan berlaku. Pertanggungan
Tambahan ini tidak mempunyai Nilai Tunai
atau Pilihan Menghentikan Pembayaran
Premi. Tidak ada dividen yang dibayarkan
oleh Tempo National Mutual Life
schubungan dengan Pertanggungan
Tambahan ini.

Tanggal Berlakunva Pertanggungan Tambahan -
Kecuali apabila ditentuban lain dalam
Lampiran Keterangan Polis, Pertanggungan
Tambahan ini berlaku sejak Tanggal Polis.

Pengakhiran - Pertangpungan Tambahan ini
segera berakhir:

(1) Jika Tertanggung tidak cacat total pada
Ulang Tahun Polis atau setelah ulang
tahun Tertanggung yang ke 65:

(a) pada hari itu, atau
(b) dengan cara lain, jika tidak diberikan
bukti masih berlangsungnya cacat

(2) Jika polis ini berakhir atau menjadi
Pertanggungan Bebas Premi dengan
Uang Pertanggungan Dasar Yang
Berkurang atau Pilihan Menghentikan
Pembayaran Premi berlaku;

Anda dapat memberhentikan
Pertanggungan Tambahan ini scjak tanggal jatuh

tempo premi berikutnya dengan permintaan
tertulis kepada Tempo National Mutual Life.

Pasal 26:
Pertanggungan Tambahan Asuransi Jangka Waktu

yang dapat diperbaharui setiap tahun (YRT).

Pasal ini, hanya berlaku jika Pertanggungan

OO 23
Tambahan ini disebutkan dalam Lampiran
Keterangan Polis.

Sesuai dengan syarat-syarat dibawah ini,
Tempo National Mutual Life akan membayar
kepada Termaslahat sejumtah Uang
Pertanggungan Tambahan ini seperti yang
tercantum dalam Lampiran Keterangan Polis
apabila Tempo National Mutual Life menerima
bukti bahwa tertanggung meningpal,

Jika program asuransi yvang tegeantum
dalam Lampiran Keterangan Polis adalah
"Berganda”, maka Maslahat Pertanyypunyan
Tambahan ini akan meningkat sebesar 5% pada
schiap Ulang Tahun Polis.

Pembaharuan - Pertanggungan Tambahan ini
berlaku selama satu tahun. Pertanggungan
Tamibahan ini secara otomatis akan
diperbaharui setiap Ulang Tahun Polis untuk
jangka waktu satu tahun berikutnya asalkan
premi yang jatuh tempo telah dibayar sesuai
dengan tarip premi pada tanggal pembahanu-
an. Pertanggungan Tambahan ini tidak dapat

diperbaharui dan secara otomatis akan
berakhir bila:

(1) Tertanggunyg mencapai usia 70 tahun

(2) Polis berakhir atau menjadi Paolis Bebas
Premi dengan Jumlah Uang Pertang-
gungan Dasar yang Berkurang atau
Pilihan Menghentikan Pembayaran

S )
Premi berlaku.
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Anda dapat memberhentikan Pertanggungan

Tambahan ini sejak tanggal jatuh tempo Premi
berikutnya dengan permintaan tertulis kepada
Tempo National Mutual Life.

Premi - Premi untuk Pertanggungan Tambahan

ini akan dihitung berdasarkan usia dan
Maslahat Pertanggungan Tambahan pada
setiap Ulang Tahun Polis. Apabila
pertanggungan Tambahan ini berakhir, Premi
tidak akan dibayar lagi.

Perkecualian - Tempo National Mutual Life

berhak untuk tidak membayar maslahat
berdasarkan Pertanggungan Tambahan ini
jika kilaim yang bersanpkutan terjadi secara
langsung atau tidak langsung, dari satu atau
lebih kejadian yang berikut:

(1) Bk dire ataw melukat divi sendirg
dengan sengaja dalam jangka waktu satu
tahun setelah tanggal berl_nkunya
Pertanggungan Tambahan ini atau
tanggal pemulihan polis, yang mana
yang lebil akhir,

(2) Menghirup gas (kecuali baliaya yang
berlibungan dengan pekerjoan),

(3) Kecandwar: Alkohol wtin wenggunakan
narkotik selamm dart puda atas petunjuk

praktist medis berwenang yanyg terdaftar,

(4) Terlibat dalum suatn tindakan pidana,

AR

Kete

(5) Segala bentuk perang atau perang
saudara, baik yang divanoikan maupun
tidak, ataw dengan sengaja tertibat dalam
tindakan kekerasan, termasuk huri-hara,
keributan dan pemberontakan,

(6) Segala bentuk pencrbangun vang
dilakukan kecuali sebagai penwompang
yang membayar tiket dalam pesawat
komersial,

(7) Penyakit atau infeksi yang berhubungan

dengan Human Immunodeficiency Virus

(HIV), dan atau penyakit vang

berfiubungan dengan HIV yang

diakibatkan olch AIDS, Kompicks yany
berkaitan dengan AIDS atau keodaan
lain yang berkaitan dengun A1DS.

ntuan Umum - Jika terjadi suatu pertentang-
an arti antara ketentuan Pasal ini dan Pasal
lain, ketentuan Pasal ini akan berlaku.
Pertanggungan Tambahan ini tidak
mempunyai Nilai Tunai atau Pilihan
Menghentikan Pembayaran Premi. Tidak ada
dividen yang harus dibayvar olch Tempo
National Mutual Life

Pertanggungan Tambahan ini.

mengenai

Tanggal berlakunya Pertanggungan Tambahan -

.

Kecuali tertera lain pada Lampiran
Keterangan Polis, Pertanggungan Tambahan
ini akan berfaku sejak Tangyal Polis.

ILAA\.. /AN

Tempo National Mutual Life

PT TEMPO NATIONAI
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LAMPIRAN 5

Tempo National Mutual Life

ILUSTRASI MASLAHAT

RTANCGGUNG: Mr. Contoh JENIS KELAMIN: Pria USIA: 3.
NISTERTANGGUNGAN:  Tempo Dana Siswa MASA PERTANGGUNGAN (TAHUN): 1
ADD* - Uang Pertanggungan = Rp 100,000,000 MASA PEMBAYARAN PREMI (TAHUN): 1
wp UANG PERTANGGUNGAN DAS2 Rp 50,000,000
YRI* - Uang Pertanggungan = Rp 150,000,000 PILIHAN MENERIM/ - DIVIDEN: Akumulasi
-TAHAPAN: Tunai

DY Petanggungan Lambahan untuk kematian akibat kecelakaan dan kehilangan anggota tubuh

i Asuransi jangka waktu yang dapat diperbaharui sctiap tahun

*WI: Pertanggungan lanbahan bebas premi
‘Asumsi tingkat bunga polis 10.5% per tahun Asumsi tingkat bunga polis 14.5% per tahun
Akhir Uang Nilai Tunai Dividen Tahapan NT yg Terjamin + Dividen Tahapan NT yg Teqgamin +
ahun |Pertangpungan vang yang diambil Dividen/Tahapar yang diambil Dividen/Tahapat
Palis  [vang Terjamin Tegamin diakumulasi# Tunai# yg diakumulasi diakumulasi# Tunai# yg diakumulasi
(ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Rp)
1 150,000 1,023 41 0 1,064 82 .0 1,105
? 150,000 4,269 216 0 4,485 435 0 4,704
3 150,000 7,736 548 0 8,284 1,117 0 8,853
1 150,000 11,440 1,063 0 12,503 2,194 0 13,634
a 150,000 15,399 1,791 0 17,190 3,744 0 19,143
6 150,000 11,631 2,764 5,000 17,395 5,858 5,000 20,489
7 150,000 18,806 3,807 0 22,612 8,212 0 27,017
8 150,000 23,269 5,137 0 28,406 11,264 0 34,533
9 150,000 28,042 6,798 0 34,840 15,141 0 43,182
10 150,000 33,145 8,838 0 41,982 19,988 0 53,132
i1 150,000 38,602 11,310 0 49,912 25,974 0 64,576
12 150,000 34,441 14,275 10,000 48,715 33,295 10,000 67,736
13 150,000 39,992 17,373 0 57,365 41,323 0 81,314
14 150,000 45,942 21,035 0 66,977 50,990 0 96,932
15 150,000 32,327 25,337 20,000 57,664 62,569 20,000 94,896
16 150,000 37,785 29,509 0 67,294 74,665 0 112,450
\7 150,000 43,662 34,354 0 78,016 88,984 0 132,646
18 150,000 50,000 39,961 0 89,961 105,887 0 155,887
Maslahat pada akhir kontrak 89,961 Maslahat pada akhir kontrak 155,887
Tahapan/dividen tunai yg diterit 35,000 Tahapan/dividen tunai yg diterima 35,000
Total maslahat yang diterima 124,961 Total maslahat yang diterima 190,887
Jumlah premi dasar di bayar 72,938 Junilah premi dasar di bayar 72,938
I'remi Perlindungan Asuransi (1,730) Premi Perlindungan Asuransi (1,730)
Premi Tabungan yg dibayarkan 71,208 Premi Tabungan yg dibayarkan 71,208
Laba 53,753 Laba 119,679
PREMI Rp
Premi Dasar 4,404,500
Iremi ADD* 200,000
Premi WP* 86,000 DISAJIKAN OLEH:
Premi YRT* 427,500 : Tempo National Mutual Life
Desember 98
Diskon (8%) (409,500)
PREMI TAHUNAN 4,708,500 Medis D
TENGAH TAHUNAN 2,472,000
TRIWULANAN 1,294,900

retrasiini mengangpap balin a pembayaran bertahap dibayackan secara tunai,
i dividen dividen tetap Ieeada dalam polic dan ditambah decgan akamulasi dividen,
I'astrasi dividen didasarkan pada skala terharu vang digunakan oleh TNAMIEL Skala di atas hanya merupakan ilustrasi dan tidak dapat dijamin karena besarnya

enantung, daci hasil investasi dinaca mendalang,. Angka-angha tersebut di atas menunjukkan pengembangan polis jika lingkat bunga polis seperti asurusi diatas.
i lertangprag meninggal dunia. maka Uang, Pertanggungan Dasar menjadi bebas premi.

sebavaran premi di masa datang dapat dipecoleh dengan menggunakan dividen yang diakumulasi. Jika asumsi tingkat hunga polis mendalang adalah 10.5% per
Fan, pembacaran peemi hanva erlangsung, selama 14 tahun. jika asumisi tingkat bunga polis mendatang adalah 14.5% per talun, pembayaran premi hanya
shangoang eclama U tahun Hosiracd ini tidak dapat dijamin tetapi tergantung dar tingbat dividen di masa avendatang, Akamaulasi dividen dan premi yang

ot dibayarh an ecbagaimaca dipeddihatban di ates akao berkarang, tetapi laba vang diperoleh pada akhir kentrak nilainya sama.

s i YR dibitung berdacadh an asia & Ul tambahan pada setiap ulang tahon polis.

Memiber of the Global




ILUSTRASI MASLAHAT

ANGGUNG:
; PERTANGGUNGAN:

NMr. Prospek JENIS KELAMIN: Pria
MASA KONTRAK DWIGUNA PLUS:

TERM EXTENSION:

UANG PERTANGGUNGAN:

PRIMA PLUS:

MASLAHAT DWIGUNA PLUS:

USIA:
Dana Prima Plus

Rp 30,000,000
Akumulasi
Tunai

T Aswmsi tingkat bunga polis 15% pn
ir | Usia Premi | Nilai Tunai Total lustrast |lustrasi Ilustrasi
n Tungpal yang Prima Plus Nilai Maslahat Maslahat
s Terjamin Akumulasi Tunai Dwiguna Plus® Kematian**
(R (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
a2 | 11,907,000 9.376.800 492,282 9,865,082 60,492,282
33 10,209,900 1,102,144 11,312,044 - 61,102,144
34 11,121,600 1,851,350 12,972,950 61,851,350
a5 12,119,700 2,765,336 14,885,036 62,765,336
36 13,212,600 3,873,798 17,086.398 - 63,873,798
37 14,407,800 5,211,278 19,619,078 65,211,278
38 15,712,800 6,817,891 22,530,691 - 66,817,891
9 17,136,300 8.740,231 25,876,531 - 68,740,231
40 18,688,800 11,032,427 29,721,227 71,032,427
41 20,382,300 13,757,362 34,139,662 73,757,362
12 22,231,200 16,988,104 39,219,304 76,988,104
Lo 21251700 20,809,534 45,001,234 30,809,534
\ R 20,461,8(X) 25,320,209 51,782,009 $5.320,209
[ D 28,880,700 30,634,477 59,515,177 - 90,634,477
|40 30,000,000 36,804,649 66,804,649 66,804,649 96,804,649
PoS 30,000,000
56 ‘ - - 30,000,000
6l | - 30,000,000

| Disajikan Olehr |
Tempo National Mutual Life

‘ Januael 1999

Non-Medis

19t i e ap habeoy mnedadon deogiaa plos pada abbor tahan e TS dibayar secaen tuna

b tambohan e Vang Pertmg sungan Dasac akan dibasarhan apadbila ergadi bematan yang disebabkan heeelakaan sehelum usia 61 tabun

v pembeyacan Dana oo Placdidacand an pada shalo tecbarn yang digamakan oleh Terpo Nanonal Muaton? Life Shala diatas hanyn merupakan Bustias dan tidak dapat dijannn karcoa

woa g ntuny dan oo investaa di maca mendatang Hustiaa b atas menunjukhao peagembangan polis phoa menggumakan axuemnai tnghat bunga di ntas



Tempo National Mutual Lite

ILUSTRASI MASLAAT

FERTANCGUNG Ni. Contoh

JENIS KELANIN: Pria USIA: 34
IENIS PERTANGGURGAN: Tempo Sejahtera MASA PERTANGGUNGAN (TAHUN): 20
ADD * - Uang Pettangpungan = Rp 100,000,000 MASA PEMBAYARAN PREMI (TAL IUN): 20

Wp e UANG PERTANGGUNGAN DASA Rp 50,000,000

YRI™* - Uang Pertanggungan = f{p lSO,UO(),UQO PILIHAN MENLERIMA - DIVIDEN: Akumulasi
-TAHAPAN: Tunai

Qi Pestanggpneegan Lonkahanuntek bematian akibat kecelakaan dan kehilangan anggota tubuh

ot Asansijangha skl yany dapat diperbaharui setiap tahun AV ertanggungan tambahan bebas premi
Asumsitingkat bunga polis 10.5% per tahun Asumsitingkat bunga polis 14.5% pertahun
Shhie Uang, Nitai Lunai Dividen Tahapan NT yg Terjamin + Dividen Tahapan NT yg Terjamin +
Pahn [Pentangpungan yanp yang dinmbil Dividen/Tahapar yang diambil Dividen/Tahapan
Palie pvang Terpaman lerjannn diakumulasi# Tunaif v diakumulasi diakumulasik Tunail vy, diakumulasi
triba [y (ribu Rp) (ribu Rp) T (ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Xp)y (ribu Rpy) (ribu Rp)
| 200,000 (} 0 8] V] 0 0 0
2 200,000 1,768 71 Q 1,839 141 0 1,909
3 200,000 3,663 225 0 3,888 455 0 4,118
i 200,000 5,688 476 0 6,164 976 0 6,664
3 195,000 2,840 840 5,000 3,686 1,745 5,000 4,591
N 195,000 1,798 1,120 0 5,917 2,382 0 7,180
h i 195,000 0,877 1,512 0 8,389 3,278 0 10,155
N 195,000 9,095 2,035 (} 11,130 4,481 0 13,576
o b 95,0m 11,465 2,707 0 11,172 6,047 0 17,512
P 190,000 4,949 3,551 5,000 12,550 8,044 5,000 17,043
Il 190,000 11,300 4,379 Q 15,738 10,119 Q 21,479
12 190,000 13,887 5,394 0 19,281 12,698 0 26,585
13 190,000 16,593 (0,621 Q 23,217 15,866 ¥ 32,460
T 190,000 19,494 8,099 0 27,593 19,726 0 39,220
15 183,000 17,604 9,854 5,000 27,458 24,395 5,000 41,999
16 185,000 203,592 11,712 8] 32,304 29,580 0 50,171
17 185,000 23,800 13,891 0 37,694 35,773 0 59,573
18 185,000 27,252 16,4:13 0 43,695 43,140 0 70,392
19 1 185,004 30,975 19,108 0 50,383 51,873 0 82,848
ML ' 185,000 335,000 22,811 0 57,846 62,195 Q 97,195 J
Tt MTasTahat pada aklir koateak 57,8464 Maslahat pada akhir kontrak 97,195
Pahapan/dividen tunai vy diterin 15,000 Tahapan/dividen tunai yy, dilerina 15,000
Total maslahat yany diterima 72,846 Total mnslnlmk)w diterima 112,195
fnmlah premi dasar di bayar 44,952 Jumlah premi dasar di bayar 44,952
Mremi Perlindungan Asuransi (2,387) Premi Peclindungan Asuransi (2,387)
P'remi Tabungan yg dibayarkan 42,565 Premi Tabungan yp dibayarkan 42,565
laba 30,281 ﬁabn 69,630 J
PRI Rpp
Mremi Dasar 2,443,000
Premi ADD® 200,000
Premi WpP* 29,000 DISAJIKAN OLEL:
Premi YR 427,500 Tempo National Mutual Life
. Desember 98
sk (8%) (o
I'REMITAITUNAN 2,651,600 Medis D
TENGAHTTATIUNAN 1,497,100
J,,B”VULA,NAN 784,200
Copregr Ul el el RERUL
b g e e e e et G ah needae deoben
U ettt ey e bt g b ko PR b aia e atas oova menapakan it dan tidak dapatdipanin kaesa besacmya
b el o ey Angbacanpba feraebat g atas menae gk an pengensangan palis jika tingkat bunga polis sepedtiasumsi diatas
Co e pmercd e e dapat dieessbeb dengan neenggesat an divadea yang Sabumabasic b asumei tingd el banga polis memdatang adalab 105%
b v e s e s letlanpeong orbona Lo tahios I o asame apbat b pebs mendatang adaladn TE0% pertabuan, pembavaran premi hanya
e e e PV e o b O dpat diprome betage tepantoog G taeb at dividen dinoasa mendataogs Abwisebae dnbendan poemi vany,
Cartanebapaen el e Loadas aban berharang, et baba sang dipecoleb pada akhic banloab adaomsacama

o E-'_S‘i%i“@
ey e b an s 4 U Dusbahan pada setogs alang b pol s NMember of the Global ‘\(‘/. Grou|
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MO Pertangp sy lambaban ok kematian akibat kecelakaan dan kehilangan anggota tubuh
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ANGO

Grane \’\n) X RN \l»\n NN dapatdiperbaliaiui setiap tahun

UINGAN

Tempo National Mutual Life

ILUSTRASI MASLATIAT

Mr. Contoh

Tempo Dwiguna

ADD - Uang Pertangpungan = RP 100,0001000
Wi

YRI™* - Uang, Pentanggungan = [ 150,000,000
HISR* - Tihat lampiran

JENIS KELAMIN: Pria
MASA PERTANGGUNGAN (TAHUN):
MASA PEMBAYARAN PREMI (TAHIUN):
UANG PERTANGGUNGAN DASA Rp
PHLTHAN MENERINA - DIVIDEN:

- TAHAPAN:

ISR Haospital & Surgical Rider

W Pedtanggungian tambahan belas premi

USIA:

50,000,000
Akumulasi

Tunai

Asumsi tingkat bunga polis 10.5% per tahun Asumsi tingkat bunga polis 14.5% per tabiun
KLRITY ' hany Bilar Diad Dividen Tahapan NT yg Terjamin + Dividen Tahapan NT yyg Terjamin +
Vobooen ‘I crlanpeenean vang, vang diambhil Dividen/Tahapa yang diambil Dividen/Tahapan
[IRRLET \\ ang e lenanin diakumulaci# Tanaif v dinkumulasi diakumulasi# Tunai#l yy, diakumulasi
! (RIS (ribu (riba Rp) (ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Rp) (ribu Rp)
t \ 200,000 0 {) ¢ 0 0 0 0
N 200,000 BRI 51 ) 1,414 109 0 1,468
3 200,000 2,816 173 Q 2,989 350 0 3,166
! 200,000 RIRIEN 366 Q 4,734 750 0 5,119
5 200,000 6,021 615 0 06,666 1,340 0 7.362
i 200,000 R 1,024 ¢! 8,803 2,157 Q 9,937
T 200,000 a.00] 1,517 0 1L,168 3,242 0 12,893 !
R 200,000 11,6145 2,142 0 13,787 4,644 0 16,289
" 200,000 772 2,918 0 16,691 6,419 0 20,191
1 200,000 16,0015 3,866 ( 19,911 8,633 0 2.0,678
t 200,000 18,175 5,001 0 23,487 11,363 0 29,838
12 200,000 21,076 6,381 0] 27,456 14,697 0 35,772
" 200,000 23,459 8,005 () 31,804 18,736 0 12,595
1 200,000 26,811 9,919 0 36,760 23,600 0 50,441
1h 1 200,000 ML07 12,162 U 42,199 29,426 0 59,463
1h 200,000 33,166 14,778 0 48,244 36,369 0 6,835
17 200,000 37,148 17,815 0 51,904 44,015 0 81,763
18 200,010 41,110 21,330 () (2,440 54,373 0] 05,483
P 200,000 45,08 25,385 il 70,767 05,887 0] 111,269
i E 200000 LN D51 0 |0,051 79,441 0 129,441
T e e l;‘\T;\sTnTml pada aklir kontrak 30,051 Taslahat pada akhir kontrak 125,347
Fahapan/dividen tunai vy, diterin 0 Tahapan/dividen tunai yg, diterima 0
Total maslahat yang dilerima 80,051 Total maslahat yang diterima 129,441
Jumilah premi dasar (TiTmy.n' 35,706 Jumlal premi dasar di bayar 35,706
Premi Perlindungan Asaransi (2,585) Premi Perlindungan Asuransi (2,585)
Premi Ta bungan yp dibayarkan 33,121 Premi Tabungan yg dibnxarkan 33,121
[.aba 46,929 Laba - 96,320
PREMI Rp |
Promi Dasar 7,940,500
Premi ADD* 200,000
Proemi WP 26,000 DISAJIKAN QLEH:
Premi YRT 427,500 Tempo National Mutual Life
Premi ISR 1,020,000 Desember 9§
Dishon (8%) (289,100)
PREMITATNTUNAN 3,324,900 Medis D
TENGAITTATTUNAN 1,715,600
FRIWULANAN 914,500
e Cp el ane B labap dibay arkan secara Lo,
‘ G bt Dl v pebie das ditambab denvan ab aodashividen
e bbb e vy dagumadaneebel TS Sl diatas Tansa aeapab s des i dan tida b dapat dijsmin Kareoa besarng

ey gt dope

Lilang Aopha angha teraeh

Gl bapst i Betaprterganstong dac Gagbat divides di masa mendatang

el Sl ol

Faoa U talions jda acnnsi tingdat Tanga polis mendatang adalah 145

bt atas ek ban penpembangan pohis jika tngkat bunga polis sepecti asumsiodiatas,

toleh denpan mengpomab an dividen yanpg dickumalasi Jika asumsi tinghat bunga polis nuandatang adalah 10.5% per

% per tahun, pembayatan premi hanya

Alunalasi dividen dan premiyang

Soatas b berburang ety Ll vag diperelely pada aklic bantiak nilainga sama,
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TERIANGGUNG:

Tempo National Mutual Life

ILUSTRASI MASLAHAT

N, Contoh

JENIS KELAMIN: Pria USIA: 34
JENMIS PERTANGGUNGAN:  Super Protector MASA PERTANGGUNGAN (TAHUN): 56
ADD* - Uang Pertanggungan = US$ 50,000 MASA PEMBAYARAN PREMI (TAHUN): 56
WP e UANG PERTANGGUNGAN DASA USS 50,000
YRT * - Uang Pertanggungan = US$ 50,000 PILIHAN MENERIMA - DIVIDEN: Akumulasi
- TAHAPAN: Tunai
CAND Pertanggungan tanbahan untuk kematian akibat kecelakaan dan kehitangan anggota tubuh
VR Asuransjangha \\'1\\.“41)'.‘“3‘ dapat diperbaharui setiap tahun Wi Pcrtnigguxl&nn lambahan bebas premi
Asumsi tingkat bunga polis 4.5% per tahun Asumsi tingkat bunga polis 7.5% per tahun
Abhir Uaung, Nilat Tunai Dividen Tahapan NT yg Terjamin + Dividen Tahapan NT yg Terjamin +
Pabhun Uettanpgongan yang yanp, diambiy Dividen/Tahapar yang diambil Dividen/Tahapan
Polis [vang Terjamin Terjamin diakumulasi# Tunaift yp, diakumulasi diakumulasi# Tunait yy diakumulasi
uss LIS Uss Uss Uss Uss uss USss
) 100,000 ] 0 0 0 0 0 0
2 100,000 438 4 Q 443 18 0 456
R 100,008 398 14 0 In 55 0 952
| 100,000 1,375 28 0 1.403 114 Q 1,489
3 100,000 1,869 48 0 1,917 197 0 2,066
2 100,000 2,378 7 0] 2,452 307 o] 2,685
7 100,000 2,001 106 (0 3,010 4416 Q 3,350
K 100,000 26 145 0 3,501 618 0 4,064
D) 100,000 4,006 192 0 4,198 8241 0 4,830
n 100,000 4,580 247 0 4,832 1,069 Q 5,655
1 100,000 5,180 309 0 5,496 1,357 0 6,543
12 100,00%) 5,807 381 Q 6,189 1,691 Q 7,498
i1 100,000 6,449 163 0 6,912 2,076 0 8,525
14 100,000 7,111 555 0 7,666 2,516 0 9,627
15 100,000 7,792 658 0 8,450 3,016 0 10,809
Ity 100,000 8,490 772 0 9,263 3,582 0 12,073
17 100,000 9,202 899 0 10,102 4,219 0 13,422
18 10,000 9,926 1,039 0 10,965 4,933 0 14,858
1 100,000 10,660 1,192 0 11,852 5,729 0 16,389
20 100,000 11,400 1,360 0 12,766 0.615 Q 18,021
Usia A0 100,000 16,130 - 2,713 0 18,843 14,254 0 30,384
Usia 70 100,000 24,697 6,730 0 31,426 40,853 0 65,550
Usia 80 50,000 34,061 14,064 0 48,125 100,715 0 134,777
Utsin €0 50,000 50,000 26,860 0 76,860 230,488 0 280,488
Naslahat pada akhir kontrak 76,860 Maslahat pada akhir kontrak 250,488
Tahapan/dividen tunai yg diterit 0 Tahapan/dividen tunai yg, diterima 0
Total maslahat yang diterima 76,860 Total maslahat yang diterima 280,488
fomlah premi dasar di bayar 39,508 fumlah premi dasar di bayar 39,508
remi Perlindungan Asuransi (27.748) Premi Perlindungan Asuransi (27,748)
Premi Tabungan yg di\)nynrknn 11,760 Premi Tabungan yg dibayarkan 11,760
|.aba 65,100 Laba 268,728
-
PREMI Uss
I'remi Dasar 705.50
Pvemi ADD® 100.00
Premi WP 36.50 DISAJIKAN OLEIL:
PPremi YRT® 142.50 Tempo National NMutual Life
Desember 98
PREMUTATTUNAN 984.50 Medis O
TENGAH TATTUNAN 507.02
TRIWULANAN 260.89
Bty ey angap bate s pembiay acan Becalags dibsayorban sivacs fura,

Fren

St b et 1

gy darchanl o

e b den dhdbaear b o

VT e b et e

Cacla dadans poles g ditambah dengan abumsulas dividen

Jranka sbata b,

e % U Lsdeaban pada s wlasg bl polis

vanp dipunakan alel TNAL Shala diatas hanya marapakan lustoas dan idak dapat diganmn Karena Ivesainy

wodtiasa eadatang, Anpba-angha lersebutdiatas menurgubhan penpembangan pahs pha tinghat bunga pobis seperti asuins diatas,

Member of the Global E



Tempo National Mutual Life

ILUSTRASI MASLAHAT

LEANGGUNG: Nr. Caontoh JENIS KELAMIN: Pria USIA: 34
HETERTANGCUNGAN: Super Protector MASA PERTANGGUNGAN (TAHUN): 56
MASA PEMBAYARAN PREMI (TAHUN): 56
UANG PERTANGGUNGAN: uss 50,000
PILIHAN MENERIMA - DIVIDEN: Akumulasi
vmenppunakan deviden yang diakumulasi, pembayaran premi akan berlangsung, selama 14 tahun
‘o Dasar Tahu $705.50 '
Asumasitingkat bunga polis 7.5% pertahun
g Premi Ulang, Nilai Tunaj Dividen NT yy Tenamin + Nanfaat Dasar
i asar Crtaiaytingean Dasa vang yaug, Dividen NMeningyal
s Palwisan vy Tenamin Levpamin divckumulas vy, diakuimualasi Dunia
ss uss uss uss uss
B 706 50,000 0 Q 0 50,000
2 TG 30,000 438 18 456 50,018
3 700 50,000 898 55 952 50,055
! 706 L0 1,375 114 1,489 ©50,114
A 700 S0L000 1,869 197 2,066 80,197
" TO6 D000 2,378 7 2,685 50,307
' TG S0.000 2,904 410 3,350 50,4406
N 706 AOL0UO 3,446 618 06 50,618
K 700 50,000 1,006 824 4,830 50,824
i Tl 20,000 1,586 1,069 5,055 51,069
1 SO SL000 5,186 1,357 6,513 51,357
12 700 50,000 5,807 1,691 7,498 51,691
IR 70n 50,000 6,449 2,076 8,525 52,076
[ 706 20,000 7111 2,516 9,627 52,516
15 50,000 7,792 2,311 10,103 52,311
1h 50,000 8,490 2,118 10,609 52,118
17 50,000 9,202 1,940 11,142 51,940
18 50,000 9,926 1,777 11,703 51,777
19 50,000 10,660 1,631 12,291 51,631
o 0,000 11,406 1,504 12,910 51,504
4460 50,000 16,130 1,257 17,386 51,257
A 70 H0,000 21,697 4,083 28,780 54,083
“1a 80 30,000 34,001 14,951 49,012 64,951
a4 01,000 503,000 43,743 93,743 93,743
Maslahat pada akhir kontrak 93,743
Jundah premi dasar di bayar 9,877
Premi Perlindunpan Asuransi (6,937)
Premi 'I'nlmngﬂ Vi dibayarkan 2,940
Laba 90,803
DISAJIKAN OLEH:
Tempo National Mutual Life
Desember 98
Medis D
Srag e omeraansgan ate A prechiayaran bettahap dibayarkan sacara lunar,

e 1 e pahs dan ddacsban dengan akomutas dividen

steea telnaaeb o rasty seaen erdarng y

unakan oleh TRIAL - Skaia di aas banya merupat an dusiras) dan bdak dapal dyinun karena besarnya

Bt R e L O NI DR R LTANRER b

sy angka tersehul d alas monunukkan peogembangan pehs pka lingkal bunga pols seperti asumsi dialas,

LGA [t et e gty g e A0 §% maka pembayaran prem bedangsung seima ERRBINVIN

LA IResar s ede L eteny g s ot A unink ey, A preny G masa datang
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LAMCGUNG

1ISTTRTANCGUNGAN

ILUSTRASI MASLAHAT

Nr. Contoh

Tempo Berjanpgka

ADD*
Wi e
YRT

W Pertangpungan tambahan bebas premi

Tempo National Mutual Life

JENIS KELAMIN:
USIA:
MASA PERTANGGUNGAN (TAIHUN):
MASA PEMBAYARAN PREMI (TAHUNY):

UANG PERTANGGUNGAN DASAR:  Rp

Prina

34

1

1
100,000,000

UANG PERTANGGUNGAN ADD:

2 100,000,000

Y Pertanggonpan tambahan berjangka UANG PERTANGGUNGAN YRT: 100,000,000
AR Peitanppungan tambahan uintuk bematian akibat keeclakaan dan kehilangan angpota tubuh
talwm Uanyg I'remi Iremi Proemi Premi Premi Total
Polie Ltsin Pertanggunpan Dasar 11SR ADD wp YRT I'remi
Dasar Tahunan Tahunan Tahunan Tahunan Tahwunan Tahuovan
Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
1 k| 100,000,000 338,000 0 160,000 15,000 228,000 741,000.00
2 25 100,000,000 356,000 0 160,000 17,000 234,000 767,000.00
1 AN 100,000,000 378,000 ) 160,000 18,000 216,000 §02,000.00
i L 100,000,000 416,000 0 160,000 21,000 ’ 267,000 854,000.00
8 100,000,000 436,000 Q 160,000 23,000 300,000 919,000.00
1" i 100,000,000 471,000 §] 160,000 26,000 339,000 996,000.00
. i 100,000,000 S10,000 0 160,000 30,000 382,000 1,082,000.00
R RN 140,000,000 555,000 () 160,000 33,000 426,000 1,17.4,000.00
a 02 104),000,000 601,000 (} 160,000 37,000 469,000 1,267,000.00
10 4 100,000,000 754,000 () 160,000 42,000 511,000 1,367,000.00
41 100,000,000 707,000 0 160,000 46,000 554,000 1,467,000.00
{2 A 100,000,000 768,000 0 160,000 52,000 602,000 1,582,000.00
iR A6 100,000,000 830,000 0 160,000 58,000 656,000 1,70:,000.00
I 47 100,000,000 893,000 (0 160,000 65,000 719,000 1,842,000.00
15 18 100,000,000 970,000 0 160,000 71,000 793,000 1,994,000.00
16 1 100,000,000 1,049,000 (4 160,000 79,000 886,000 2,174,000.00
1T R 106,000,000 1,133,000 0 160,000 57,000 999,000 2,379,000.00
[ ~ 100,000,000 1,233,000 0] 160,000 97,000 1,134,000 2,624,000.00
i+ ho 100,000,000 1,344,000 Q 160,000 107,000 1,279,000 2,590,000.00
" i BN 100,000,000 1,474,000 {) J l(»l),l)(u 118,000 1,422,000 3,170,000.00
PR w1 TAHUN VTR LAN A e
I"eemid Dasar 422,000
Premi ADD® 200,000 DISAJIKAN OLEIL: 1
Mrem WP 19,000 Tempo National Mutual Life
Premi YRT® 285,000 Desember 98
Diskon (20%) (185,200)
PREMITAHUNAN 740,800 Medis D
TENGAH TATTUNAN 388,900

TENTPO B ATHCEA adalal prograo asaransi yang dirancanyg untuk memberikan pedindungan jiwa
secara fleksibel dengan tanp yang rendah. Prograny ini dapat diperbaharai setiap tahun sampai
usia 70 Lahun, dengan tarip yang, berbeda disesuaikan usia Tertangpung,.

Jenis asuransy Tempo Berjangka tidak memiliki Nilai Tunai.

ADD sebapai manfaat tambahan diberikan pada kematian yany disebabkan kecelakaan ataupun
Lehilangan angpota tubuah

W sebapas nanfaat tombahan diberikan sebagan pembebasan terhadap kewajiban membayar
Ppremi abibat betidakimampuan,

Asuransa tambahan YRT menyediakan tambahan manfaat kematian bagi polis.

Member of the Global §




